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ABSTRAK 
Mun’im, Abdul, 2017. Uang komisi dalam jual beli sepeda motor perspektif 

hukumekonomi islam (Studi di Desa Sukamakmur kec. Ajung Kab. Jember). Tesis. 
Program Studi Ekonomi Syari’ah Program Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri Jember.Pembimbing I: Dr. Abdul WadudNafis, Lc.,M.E.I. Pembimbing II: 
Dr. H. Ubaidillah, M.Ag 

Kata Kunci: Uang Komisi, Hukum Ekonomi islam 

Islam mengatursegalasendikehidupanmanusiatermasukdalamekonomiatau yang 
disebutmuamalah.Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilakukan oleh manusia 
sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan 
manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai berbagai macam jenis dan bentuk  muamalah  
yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial dalam upaya 
memenuhi kebutuhan masing-masing.Berdasarkanhaltersebut, 
tidaksemuamanusiabisamemenuhikebutuhannyatersebut, makadariitu 
muncullahsebuahprofesimakelaratauperantaraataubroker.Dariprofesiiniseorangmakelarmen
yewakanjasanyadenganmendapatimbalanuangkomisi.   

Fokus masalah yang diteliti dalam tesis ini adalah : 1) Bagaimanaproses 
pemberianuangkomisidalamjualbelisepeda motor di desaSukamakmurperspektif 
hukumekonomi isla? 2) Bagaimana bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor 
di Desa Sukamakmur perspektif hukumekonomi islam? 

Adapun tujuan penelitian ini, 1) untuk mendiskripsikan proses pemberianuang 
komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur perspektif hukum ekonomi 
islam 2) untuk mendiskripsikan bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di 
Desa Sukamakmur perspektif hukum ekonomi islam 

Jenis penelitian tesis ini dengan menggunakan penelitian kualitatif. Adapun metode 
yang digunakan dalam penyusunan tesis ini ialah 1) sumber data, yaitu dengan 
menggunakan purposive sampling, 2) teknik pengumpulan data dengan metode observasi 
partisipan pasif, wawancara, dan dokumentasi. 3) analisi data dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dengan tujuan penulis berusaha untuk menggambarkan praktek uang 
komisi dalam jual beli sepeda motor yang kemudian di tinjau dengan hukum ekonomi 
islam. 

Berdasarkan hasil penelitian, yang 1) proses uang komisi dalam jual beli sepeda 
motor di Desa Sukamakmur perspektif ekonomi islam. Dalam prosesnya uang komisi 
dalam jual beli sepeda motor merupakan tindakan tolong menolong antara makelar, 
penjual, dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli sepeda motor, dalam perspektif 
hukum ekonomi islam proses uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 
Sukamakmur merupakan konsep dari praktek samsarah yang hukumnya boleh. Yang 2) 
bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur ada empat, 
yang pertama uang komisi paten, kedua pentengan, ketiga kopengan, dan keempat subsidi, 
Dari keempat praktek bentuk akad tersebut hukumnya boleh dalam perspektif hukum 
ekonomi islam kecual akad Komisi subsidi karena dalam prakteknya terdapat unsur 
penipuan kepada pembeli. 
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  ملخص البحث
دراسات في قرية سوكاماكمور (اللجان النقدية في بيع الجوالة تحت منظور الاقتصاد الإسلامي . المنعم، عبد

برنامج دراسات العليا بالجامعة الاسلامية الحكومية جمبر قسم الاقتصادية . بحث علمي). أجونغ جمبر
الدكتور عبيد ) 2(نفيس الماجستير، و الدكتور الحاج عبد الودود ) 1: (تحت الاشراف. الاسلامية

  .االله الماجستير
  اللجان النقدية و منظور الاقتصاد الإسلامي: الكلمات الرئيسة

تطوير نوع وشكل . الإسلام ينظم كل مفاصل الحياة البشرية بما في الاقتصاد أو ما يسمى بالمعاملة
. مع تطور الاحتياجات البشرية والمعرفة نفسها معاملة التي أدل ا الإنسان منذ الأول حتى الآن بما يتماشى

، والتي هي في الأساس التفاعل الاجتماعي المتبادل في محاولة ةختلفة من المعاملالمأنواع  هاعلى هذا الأساس، في
وبناء على ذلك، لا يمكن لجميع الناس تلبية هذه الاحتياجات، وبالتالي من  .لتلبية احتياجات كل منهما

 .من هذه المهنة وسيط يؤجر خدماته من خلال كسب عمولة المال. المهنة أو وسيط أو وسيطالظهور وسيط 
كيف يتم منح عملية البيع في بيع ) 1: وتركز المشكلة التي تم دراستها في هذه الرسالة على 

قرية  كيف لجنة عمولة النقود في بيع وشراء الدراجات النارية في منظور) 2الدراجات النارية في القرية؟ 
 سوكامكمور للقانون الاقتصادي الإسلامي؟

لوصف عملية إعطاء عمولة في بيع وشراء الدراجات النارية في منظور ) 1لغرض من هذه الدراسة،  
لوصف شكل اتفاقية عمولة النقود في بيع وشراء دراجة ) 2 قرية سوكامكمور للقانون الاقتصادي الإسلامي

 للقانون الاقتصادي الإسلامينارية في منظور قرية سوكامكمور 
وكانت وسائل جمع البيانات المستخدمة من . استخدم الباحث في هذا البحث المدخل الكيفي

. وقد تم تحليل البيانات التي تم الحصول عليها باستخدام المنهج الوصفي. الملاحظات و المقابلات و الوثائق
 .حظاتصحة البيانات باستخدام طريقة المثابرة او ثبات الملا

العملية الأولى من عمولة المال في بيع وشراء الدراجات النارية في قرية سوكامكمور   استنادا إلى نتائج البحوث
 .المنظور الاقتصادي الإسلامي

في عملية عمولة المال في بيع وشراء الدراجات النارية هو عمل للمساعدة في المساعدة بين الوسطاء والبائعين  
اء وبيع الدراجات النارية، من وجهة نظر القانون الاقتصادي الإسلامي عملية عمولة المال في والمشترين في شر

 بيع وشراء الدراجات النارية في قرية سوكامكمور هو مفهوم ممارسة السمشاره يسمح القانون
أول لجنة  الشكل الثاني من عمولة المال في بيع وشراء الدراجات النارية في قرية سوكامكمور هناك أربعة،

براءات الاختراع المال، بنتينجان الثانية، كوبنغان الثالث، وأربعة الإعانات ومن بين الممارسات الأربعة في 
شكل العقد هذا، يمكن أن يكون القانون من منظور القانون الاقتصادي الإسلامي، باستثناء لجنة الدعم، لأنه 

  .في الواقع هناك عناصر من الخداع للمشتري
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ABSTRACT 

Mun’im, Abdul. 2017. Money commissions in the sale and purchase of motorcycles in 
the perspective of Islamic economics (Studies in Sukamakmur Village Ajung 
District Jember). Thesis. Islamic Economy Department Master Program of 
Jember Islamic State Institute. Supervisor I: Dr. Abdul Wadud Nafis, M.EI. 
Supervisor II: Dr. H. Ubaidillah, M.Ag. 

Key Words: Money comissions, Islamic economic perspective 

Islam regulates all the joints of human life including in the economy or so-called 
muamalah. The development of the type and form muamalah made by human since the 
first until now in line with the development of human needs and knowledge itself. On 
the basis of that, in various types and types of muamalah different types, which 
essentially is mutual social interaction in an effort to meet the needs of each. Based on 
this, not all people can meet these needs, hence from emerge a profession broker or 
broker or broker. From this profession a broker leases his services by earning 
commission money. 
The focus of the problem studied in this thesis is: 1) How is the process of granting the 
sales in motorcycle sales in the village Sukaamakmurperspektif hukumekonomi isla? 2) 
How does the commission of money commission in the sale and purchase of 
motorcycles in Sukamakmur village perspective of Islamic economic law? 
The purpose of this study, 1) to describe the process of giving commission in the sale 
and purchase of motorcycles in Sukamakmur village perspective of Islamic economic 
law 2) to describe the form of money commissions in the sale and purchase of 
motorcycle in Sukamakmur perspective of Islamic economic law. 
This type of thesis research using qualitative research. The method used in preparing 
this thesis is 1) data source, that is by using purposive sampling, 2) data collecting 
technique with passive participant observation method, interview, and documentation. 
3) data analysis using qualitative descriptive analysis with the aim of the author trying 
to describe the practice of commission money in buying and selling motorcycles which 
then in review with perspective of Islamic economic law. 
Based on the results of research, the first process of commission money in the sale and 
purchase of motorcycles in Sukamakmur Village Islamic economic perspective. In the 
process of commission money in the sale and purchase of motorcycles is an act of 
helping to help between brokers, sellers, and buyers in buying and selling motorcycles, 
in the perspective of Islamic economic law the process of commission money in the sale 
and purchase of motorcycles in the Village Sukamakmur is a concept of practice 
samsarah the law allowed. The second form of commission money commission in the 
sale and purchase of motorcycles in Sukamakmur Village there are four, the first patent 
commission money, second pentengan, third kopengan, and fourth subsidy, Of the four 
practices of the form of the law is allowed in the perspective of Islamic economic law 
because in practice there are elements of deception to buyers. 
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ABSTRAK 
Mun’im, Abdul, 2017. Uang komisi dalam jual beli sepeda motor dalam perspektif 

ekonomi islam (Studi di Desa Sukamakmur kec. Ajung Kab. Jember). Tesis. 
Program Studi Ekonomi Syari’ah Program Pascasarjana Institut Agama Islam 
Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. Abdul WadudNafis, Lc.,M.E.I. Pembimbing II: 
Dr. H. Ubaidillah, M.Ag 

Kata Kunci: Uang Komisi, Hukum Ekonomi islam 

Islam mengatur segala sendi kehidupan manusia termasuk dalam ekonomi atau yang 
disebut muamalah. Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang dilakukan oleh 
manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan 
pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai berbagai macam jenis dan 
bentuk  muamalah  yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial 
dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing. Berdasarkan hal tersebut, tidak semua 
manusia bisa memenuhi kebutuhannya tersebut, maka dari itu muncullah sebuah profesi 
makelar atau perantara atau broker. Dari profesi ini seorang makelar menyewakan jasanya 
dengan mendapat imbalan uang komisi.   

Fokus masalah yang diteliti dalam tesis ini adalah : 1) Bagaimana praktek uang 
komisi dalam jual beli sepeda motor, 2) Bagaimana bentuk akad perjanjian dalam 
pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor, Bagaimana uang komisi dalam jual 
beli sepeda motor dalam perspektif ekonomi islam di Desa Sukamakmur?  

Adapun tujuan penelitian ini, 1) untuk mengetahui praktek uang komisi dalam jual 
beli sepeda motor di Desa Sukamakmur, 2) untuk mengetahui uang komisi dalam jual beli 
sepeda motor dalam perspektif ekonomi islam di Desa Sukamakmur,  

Jenis penelitian tesis ini dengan menggunakan penelitian kualitatif. Adapun metode 
yang digunakan dalam penyusunan tesis ini ialah 1) sumber data, yaitu dengan 
menggunakan purposive sampling, 2) teknik pengumpulan data dengan metode observasi 
partisipan pasif, wawancara, dan dokumentasi. 3) analisi data dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dengan tujuan penulis berusaha untuk menggambarkan praktek uang 
komisi dalam jual beli sepeda motor yang kemudian di tinjau dengan hukum ekonomi 
islam. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan praktek uang 
komisi ada 4, Pertama, praktek uang komisi dengan akad paten adalah hukumnya sah hal 
ini berdasarkan hasil analisis hukum ekonomi islam dengan berdasarkan Al-Qur’an, as –
sunnah dan teori fiqh. Kedua yaitu praktek uang komisi dengan akad pentengan, akad 
pentengann ialah merupakan akad ijarah bil manfaah yang mana hukumnya boleh/sah yang 
berdasar kepada Al-Qur’an , As-sunnah, ijma. Ketiga, ialah uang komisi dengan akad 
kopengan uang komisi ini ialah uang komisi/upah yang didapat makelar dari hasil 
pemberian manfaat informasi mengenai sepeda motor, uang komisi ini hukum boleh/halal 
karena merupakan akad ijarah bil manfaah yang berupa informasi. Keempat ialah praktek 
uang komisi dengan akad subsidi atau di dalam ekonomi islam disebut ijarah bil manfaah 
wal gharar, ialah uang komisi yang di dapat makelar merupakan hasil penipuan kepada 
pihak pembeli yaitu pengambilan uang subsidi atau diskon tanpa sepengetahuan pihak 
pembeli yang hukumnya tidak boleh/haram. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Konteks Penelitian 

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (a 

comprehensive way of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas 

terhadap semua aspek kehidupan termasuk sektor bisnis dan transaksi.1 Islam 

merupakan agama dan jalan hidup yang berdasarkan pada firman Allah yang 

termaktub di dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah, Muhammad saw. 

Setiap orang Islam berkewajiban untuk bertingkah laku dalam seluruh 

hidupnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan sunnah. Oleh 

karena itu, setiap orang Islam hendaknya merperhatikan tiap langkahnya 

untuk membedakan antara yang benar (halal) dan salah (haram).2 

Islam merumuskan suatu sistem ekonomi yang sangat berbeda sama 

sekali dari sistem-sistem yang sedang berlaku saat ini. Ia memiliki akar dalam 

syariah yang menjadi sumber pandangan dunia sekaligus tujuan-tujuan dan 

strateginya. Berbeda dengan sistem sekuler yang dewasa ini menguasai dunia, 

tujuan-tujuan Islam (maqasyid asy-syariah) adalah bukan semata-mata 

bersifat materi.Justru tujuan-tujuan itu didasarkan pada Konsep-konsepnya 

sendiri mengenai kesejahteraan manusia (falah) dan kehidupan yang baik, 

yang memberikan nilai sangat penting bagi persaudaraan dan keadilan sosio-

                                                        
1Muhammad Syafi’i Antonio,  Bank  Syari’ah  dari Teori ke Praktik,  (Jakarta : Gema insani, 

2001), 5 
2 Doi Abdur Rahman, muamalah (syariah III), (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), v 
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ekonomi dan menuntut suatu keputusan yang seimbang, baik dalam 

kebutuhan-kebutuhan materi maupun ruhani.3 

Untuk merealisasikan tujuan-tujuan Islam (maqasyid asy-syariah) 

memerlukan sebuah filter yaitu iman. Iman merupakan ramuan terpenting 

untuk kesejahteraan manusia.Iman meletakkan hubungan manusia pada suatu 

dasar yang tepat, memungkinkan manusia dapat berinteraksi dengan 

sesamanya dalam suatu sikap yang seimbang dan saling memperhatikan 

untuk membantu memantapkan kesejahteraan seluruh manusia. Ia juga 

memberikan suatu filter moral untuk mengalokasikan dan mendistribusikan 

sumber daya sesuai dengan aturan-aturan persaudaraan dan keadilan sosio-

ekonomi. Tanpa menyuntikkan iman dalam keputusan manusia dalam 

keidupan entah itu urusan rumah tangga, bidang usaha, pasar dan lain-lain, 

tak akan mungkin tercipa suatu efesiensi dan keadilan dalam kehidupan.4 

Maka dari itu, Manusia sebagai mahkluk yang sosial harus senantiasa 

mengikuti aturan yang telah di tetapkan oleh Allah SWT  (syari’at Islam). 

Baik dalam perkara yang bersifat duniawi serta ukhrawi.Setiap orang 

memiliki hak dan kewajiban.Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan 

kaidah-kaidah untuk menghindari terjadinya bentrokan antar berbagai 

kepentingan.Kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban 

khususnya dalam hidup bermasyarakat disebut hukum muamalah.5 

                                                        
3M. Umar Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), 8. 
4 Ibid., 9-10 
5Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: UII 

Press, 2000), 11-12. 
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Sesuai dengan perkembangan zaman, banyak bentuk-bentuk transaksi 

yang belum di temui pembahasannya dalam khazanah fiqh klasik. Dalam hal 

ini, tentunya seorang  muslim harus mempertimbangkan dan memperhatikan, 

apakah transaksi yang baru muncul itu sesuai dengan dasar-dasar dan prinsip-

prinsip muamalah yang di syari’atkan. Misalnya tentang transaksi jual beli 

dengan prantara makelar (broker/calo). 

Dalam Islam di ketahui bahwa fiqh muamalah adalah aturan-aturan 

(hukum) Allah swt, yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam 

urusan keduniaan atau urusan duniawi dan social kemasyarakat.6 

Perkembangan jenis dan bentuk  muamalah  yang dilakukan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan 

kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai 

berbagai macam jenis dan bentuk  muamalah  yang beragam, yang esensinya 

adalah saling melakukan interaksi sosial dalam  upaya memenuhi kebutuhan 

masing-masing. Allah sendiri berfirman Q S Al-Isra’ ayat 84:  

                                 

Artinya: Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya.7 

Di dalam masalah-masalah yang banyak melibatkan anggota 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari adalah masalah muamalah (akad, 

transaksi) dalam berbagai bidang. Karena masalah muamalah ini langsung 

                                                        
6 Rahmat syafei,  fiqh muamalah, (Bandung : Cv pustaka setia, 2001), 15. 
7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma’: Al-

Madinah an Nabawiyyah, 1990),437 
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melibatkan manusia dalam masyarakat, maka pedoman dan tatanannya pun 

perlu di pelajari dan di ketahui dengan baik, sehingga tidak terjadi 

penyimpangan dan pelanggaran yang merusak kehidupan ekonomi dan 

hubungan sesama manusia.8 

Banyak sekali usaha-usaha manusia yang berhubungan dengan barang 

dan jasa. Dalam transaksi saja para ulama menyebutkan tidak kurang dari 25 

macam, antara lain : jual-beli ‘inah  (transaksi yang pembayarannya di 

belakang), jual-beli  urbun (jual beli-beli dengan pengikat uang muka), jual-

beli ahlul-hadhar (orang kota) dengan al-badi (orang desa), khiyar, jual-beli 

ushul dan tsamar (buah-buahan), salam  (pesanan), istishna’ (pemesanan 

membuat barang), rahn (gadai), kafalah (jaminan), wakalah (perwakilan), 

syirkah (perserikayan), ijarah (sewa menyewa), wadi’ah (barang titipan) dan 

lain sebagainya.Yang kesemuanya itu sudah barang tentu dengan teknologi 

serta tuntutan masyarakat yang makin meningkat, melahirkan model-model 

transaksi baru yang membutuhkan penyelesaiannya dari sisi Hukum  

Islam(Fiqh). Untuk menyelesaikan masalah yang terjadi sekarang sudah tentu 

caranya adalah dengan menggunakan kaidah-kaidah khususnya di bidang  

muamalah  mulai dari kaidah asasi dan cabangnya, di antara kaidah khusus di 

bidang  muamalah adalah: 

 ليلً علَى تحرِيمهااَنْ يدلُّ د لاَّلاباحة اصلُ في الْمعاملَة اْلاَاْ
Artinya :“Hukum asal dari semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan”9 

                                                        
8 M. Ali Hasan,  Berbagi Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2004), v 
9 A. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, (Jakarta : kencana,  2007), 130. 
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Dipertegas dengan QS. Al Baqarah 29  

                         

                     

Artinya  “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 
langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.”10 

Orang yang terjun dalam dunia usaha berkewajiban mengetahui hal-hal 

yang dapat mengakibatkan jual-beli itu sah atau tidak (fasid). Ini 

dimaksudkan agar  muamalah  berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya 

jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan. Banyak  kaum muslimin yang 

mengabaikan mempelajari  muamalah, mereka melalaikan aspek ini, sehingga 

tidak peduli mereka memakan barang haram, sekalipun semakin hari 

usahanya kian meningkat dan keuntungan semakin banyak.11 Sebagaimana 

diketahui jual-beli berlangsung dengan ijab dan qabul, adanya rukun jual-

beli, dan syarat yang lainnya. 

Dalam agama Islam ada bentuk akad wakalah yang berfungsi 

memberikan kemudahan kepada pihak-pihak yang akan melakukan suatu 

tugas dimana ia tidak bisa secara langsung menjalankan tentang itu, yaitu 

dengan jalan mewakilkan (perantara) atau memberikan kuasa kepada orang 

lain untuk bertindak atas nama yang mewakilkan atau pemberi kuasa. Karena 

itu, wakalah ini merupakan suatu persoalan yang penting, apalagi pada masa 

                                                        
10 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma’: Al-

Madinah an Nabawiyyah, 1990), 13. 
11 Sayyid sabiq, fikih sunnah 12, ( Bandung : PT Al ma’arif, 1987,), 42 
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sekarang.12 Yang mana pada zaman modern ini manusia memiliki mobilitas 

kehidupan yang sangat padat, dan keadaan ini tidak menutup kemungkinan 

manusia memerlukan peran manusia yang lain guna melengkapi dari 

kebutuhan yang lain. 

Islam mensyari’atkan jual-beli dengan wakil karena manusia 

membutuhkannya. Tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni 

segala urusannya secara pribadi.Ia membutuhkan kepada pendelegasian 

mandat orang lain untuk melakukannya sebagai wakil darinya.13 Maka dari 

itu, atas jasanya tersebut ia mendapat upah, diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra, 

bahwa Nabi SAW, bersabda : 

نا فعٍ اَنَّ عبدااللهِ بن عمر عن ,عبِيد االلهِ , حدثَنا اَنس بن عياضٍ: حذَ ثَنا ابراهيم بن الْمنديرِ 

بِياَنَّ الن هربا اَخمهنااللهُ ع ىضر :لَّمسو هلَيلَّى االلهُ علُ االلهُ صوسلَ اَنَّ را ملَ عاَه يخطْرِ برِ بِش

 )متفق عليه ( ما يخرج منها من ثَمرٍ اَو زرعٍ 

Artinya :  “berkata Ibrahim ibnu Mundzir, dari anas bin ‘Iyyad, dari Ubaidillah, dari 
Nafi’ Diriwayatkan dari ibnu Umar  ra : Sesungguhnya Rasulallah SAW, pernah 
memberikan pekerjaan kepada penduduk khaibar dengan upah separuh dari apa yang 
dikerjakan seperti buah buahan atau tanaman.” (Muttafaqun alaih)14 
 

Di kalangan masyarakat pada saat ini juga mengenal bentuk transaksi 

melalui Makelar atau katakanlah perantara dalam sistem perdagangan/jual 

beli dimana salah satu pihakada yang menjembatani antara penjual dan 

pembeli, pada zaman modern ini sangat penting artinya dibandingkan dengan 

masa-masa yang telah lalu, karena terikatnya perhubungan perdagangan 

                                                        
12 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada), 1997, 19-20. 
13 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13,55. 
14 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, 

fathul bhari sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78 .  
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antara pedagang kolektif dan pedagang perorangan. Sehingga Makelar dalam 

hal ini berperanan sangat penting dalam sebuah transaksi. 

Seorang Makelar adalah orang yang bertindak sebagai penghubung 

antara 2 (dua) belah pihak yang berkepentingan. Pada praktiknya lebih 

banyak pada pihak-pihak yang akan melakukan jual-beli. Dalam hal ini 

makelar bertugas untuk menjembatani kepentingan antara pihak penjual dan 

pembeli. Namun pada praktik kinerjanya di lapangan banyak berbagai  bentuk 

cara kerja dari seorang Makelar dari yang ingin untung sendiri dengan 

mengorbankan kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggungjawab atas 

risiko yang mungkin terjadi, sampai yang profesional dengan benar-benar  

menjembatani kepentingan pihak-pihak yang di hubungkan dan dapat di 

pertanggung jawabkan.15 

Dalam jual beli dengan perentara makelar tersebut akan menimbulkan 

adanya upah atau juga sering disebut uang komis. Uang komisi ini adalah 

upah yang diperoleh makelar dalam transaksi jual beli. Di dalam UUD No 13 

tahun 2003 dijelaskan bahwa komisi atau upah ialah hak pekerja yang 

diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha 

kepada pekerja atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan, 

ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja dan  

keluarganya (PP no 5 Tahun 2003 tentang UMR pasal point 1 b).16 

                                                        
15http://bisniukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-potesial-html, (rabu tangga 10 juni 2014), 

jam 14:25. 
16 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, BP. Cipta Jaya, 2003, 5 
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Dalam Islam upah sangat di perhatikan . Rasulullah SAW bersabda dari 

Abdillah bin Umar: 

ىقشم الد ديلالْو نب اسبا الْعثَندح.ىلَمةَ السيطنِ عبديعس نب بهنِ .ثنا ومحالر دبثنا ع نب

لَمنِ أَسبديز , هاَبِي ن؛ قَالَ, ع رمنِ عااللهِ ب دبع نع :لَّمسو هلَيلَّى االلهَ عولُ االلهِ صسقَالَ ر– 

 17هقَرع فجِي نْاَ لَبقَ هرجاَ ريجِاَاال وطُعاُ

Artinya :“berkata Anas bin Walid, dari Wahab bin Sa’id bin ‘Athiyyah, dari 
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari orang tuanya, dari Abdillah bin Umar, 
Rasulullah Saw. Bersabda: “Berikanlah upah orang upahan sebelum kering 
keringatnya“. (HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani).18 

Dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor diDesa  

Sukamakmur,Kecamatan. Ajung, Kabupaten. Jember.Kaitannya dengan jual 

beli sepada motor yang mana seorang makelar mempunyai peran  aktif  dalam 

memasarkan  barang (sepeda motor)  terebut, baik dalam bidang menerima 

pesanan, penawaran  harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi 

transaksi jual beli sepeda motor. Biasanya dalam posisi seorang makelar itu 

adalah sebagai penghubung antara kedua belah pihak, baik pihak penjual 

ataupun pihak pembeli. Dan dari jasanya itulah, perantara atau makelar 

tersebut mendapatkan uang komisi/upah atas jasa tenaganya, dari masing-

masing pihak yaitu penjual dan pembeli, hal tersebut sesuai dengan kadar 

usahanya dalam mencarikan sepeda motor, dan usaha yang dilakukan oleh 

seorang makelar ketika mencarikan barang (sepeda motor) itu berpengaruh 

terhadap perolehan uang komisi/upah yang didapat dari seorang pemesan, 

                                                        
17Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid al-qhoswiniy, Sunan Ibnu Majah, (Darul Al Fikr, ), 

817 
18 Ibnu Hajr Al Asqalani,  Bulughul Maram, terj. A. Hassan , (Darul Al Fikr, 1419H/1998M), 477-

478 
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bila ia (makelar) berhasil dalam mencarikan sepeda motor maka ia 

mendapatkan uang komisi/upah, jika sebaliknya yaitu tidak berhasil 

mendapatkan barang(sepeda motor) maka ia tidak berhak mendapatkan uang 

komisi/upah, adapun  ketika seorang makelar itu mendapatkan uang 

komisi/upah, padahal ia (makelar)  tidak mendapatkan sepeda motor yang di 

janjikan hal yang demikian ini  karena atas dasar hiba atau sejuamlah uang 

yang diberikan atas dasar kerelaan bukan uang komisi/upah yang di janjikan 

dari pembeli dan penjual.19 

Di Desa Sukamakmur, dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepeda 

motor terdapat berbagai macam bentuk akad dalam pemberian uang komisi 

diantaranya, komisi dengan akad sewa jasa makelar, komisi dengan akad jual 

beli, komisi kopengan, komisi dari subsidi sepeda motor. Salah satu contoh 

misalkan komisi dengaan akad jual beli yaitu akad pemberian uang komisi 

menjadi satu paket dengan harga sepeda motor, maksud dari akad tersebut 

ialah si penjual sepeda motor tidak lagi memberikan uang komisi kepada 

makelar karna harga yang ditetapkan oleh pembeli sudah termasuk dari uang 

komisi. Akad ini sering digunakan oleh pembeli dan makelar dalam jual beli 

sepeda motor di Desa Sukamakmur.20Diantara kompleknya akad dalam 

praktek pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 

Sukamakmur terdapat keunikan tersendiri yaitu pemberian “komisi 

kopengan”. Maksud dari Komisi kopengan ini ialah komisi yang diberikan 

makelar kepada makelar yang lain, maksudnya ialah uang komisi diberikan 

                                                        
19 Haironi (Makelar), wawancara, Jember, 10April, 2017 
20Bapak Nito (penjual sepeda motor), Wawancara, Jember, 20 April 2017. 
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oleh makelar untuk memperoleh informasi mengenai sepeda motor yang 

diinginkan (sesuai spesifikasi si pembeli) guna mempermudah si makelar 

untuk mendapatkan sepeda motor yang diingikan oleh si pesan (pembeli). 

Komisi kopengan ini sudah menjadi kebiasaan para mekelar di Desa 

Sukamakmur.21 

Kompleksnya akad pemberian uang komisi tersebut miliki maksud dan 

tujuan tersendiri dari makelar ataupun penjual dan pembeli. Diantara maksud 

dan tujuan akad tersebut yaitu: 

a. Agar memperoleh komisi lebih 

b. Untuk memperlancar transaksi 

c. Untuk memperoleh informasi mengenai sepeda motor 

Berdasarkan penjelasan di atas penting kirannya dilakukan penelitian 

tentang praktek uang komis dalam jual beli sepeda motor dalam perspektif 

hukum ekonomi Islam yang ada di Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember, studi penelitian ini guna sebagai bentuk pengetahuan 

yang ada dapat dijadikan dasar khususnya bagi para makelar, penjual, dan 

pembeli dalam pemberian uang komisi untuk membantu masyarakat 

mengetahui tentang bentuk akad dalam pemberian komisi yang sesuai dalam 

perspektif ekonomiIslam, dan juga sebagai informasi bagi dunia pendidikan 

tentang adanya fenomena pemakelar dengan komisi yang menjadi trend di 

tengah masyarakat umum dan khususnya di Desa Sukamakmur Kecamata 

Ajung Kabupaten Jember.  

                                                        
21Observasi, Jember 20 April 2017. 
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Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan penelitian dan 

membahas permasalahan yang timbul dan mengkaji lebih mendalam dari hal 

tersebut. Maka dari itu penulis mengangkat judul penelitian: UANG KOMISI 

DALAM JUAL SEPEDA MOTOR DALAM PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM: Studi di Desa Sukamakmur, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. 

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana proses pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor di 

Desa Sukamakmur perspektif hukum ekonomi islam? 

2. Bagaimana bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 

Sukamakmur dalam perspektif hukum ekonomi Islam? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan di tuju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

1. Mendekripsikan proses pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda 

motor di Desa Sukamakmur perspektif hukum ekonomi islam. 

2. Mendeskriksikan bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di 

Desa Sukamakmur perspektif hukum ekonomi Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat 

secara keseluruhan.Kegunaan penelitiaan harus realistis. 

1. Manfaat teoritis 

a. Bisa memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu muamalah pada 

khususnya dan ilmu hukum ekonomi Islam pada umumnya. 

b. Dapat memberikan kemanfaatan guna menambah informasi tentang 

luasnya ilmu muamalah. Khususnya bagi ilmu yang membahas masalah 

transaksi dan akad. 

2.  Manfaat praktis  

a. Guna memberikan informasi atau gambaran bagi masyarakat luas dan 

khususnya bagi para penjual dan pembeli mengenai kompleksnya aksi 

praktek uang komisi. 

b. Guna sebagai bentuk pengetahuan bagi makelar, penjual dan pembeli 

(secara umum) tentang bentuk akad pemberian uang komisi dalam jual 

beli sepeda motor yang sesuai dengan hukum ekonomi Islam. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah 

penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul 
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penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna 

istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.22 

1. Hukum ekonomi Islam 

Hukum ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari prilaku masyarakat yang meliputi konsumsi, distribusi dan 

produksi yang diilhami oleh hukum atau syariat Islam. 

2. Jual Beli 

Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar harta dalam bentuk 

pemindahan milik dan pemilikan. 

3. Uang Komisi  

Uang komisi adalah upah yang diberikan atasan kepada bawahan 

sebagai kompensasi jasa yang berikan. 

Melihat dari dua definisi tersebut, maka uang komisi dalam perspektif 

ekonomi Islam adalah suatu bentuk praktek pengupahan dalam jual beli 

sepeda motor yang sesuai dengan  hukum ekonomi Islam. 

 
F. Sistematika Penulisan 

Sistem matika pembahasan berfungsi untuk memberikan gambaran 

secara global tentang isi dari suatu bab ke beb yang lain yang dijadikan 

sebagai rujukan sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan 

menanggapi isinya.  

 

 

                                                        
22Ibid., 73. 
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BAB I PENDAHULUAN,  

Pada bab ini akan di uraikan tentang latarbelakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN,  

Pada bab ini, peneliti akan mengemukakan beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan dan beberapa teori tentang komisi atau upah, yang 

meliputi Ijarah/Ujrah, dan Simsarah atau Makelar.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan metode penelitian yang 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, subyek penelitian, sumber data, tehnik 

pengumpulan data, analisis data, uji keabasahan data, dan tahapan-

tahapan penelitian. 

BAB IV PAPARAN DATA DAN ANALISIS  

Dalam bab ini merupakan hasil penelitian yang mencakup tentang 

penyajian data dan analisis data mengenai praktek uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor perspektif hukum ekonomi islam dan 

bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor perspektif 

hukum ekonomi islam 
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BAB V PEMBAHASAN,  

Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang dibandingkan 

dengan teori yang ada. Dalam hal ini, mengenai uang komisi dalam 

jual beli sepeda motor perspektif hukum ekonomi islam. 

BAB VI PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang 

kesimpulan dari penelitian mengenai uang komisi dalam jual beli 

sepeda motor perspektif hukum ekonomi islam yang dilengkapi 

dengan saran-saran dari penulis dan diakhiri dengan penutup. Bab 

ini berfungsi untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil 

penelitian berupa kesimpulan penelitian yang dapat membantu 

dalam memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah 

ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan. Oleh karena itu. Penulis perlu kiranya 

meneliti tentang ”Praktek Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor (Studi Di 

Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember)”. 

1. Penelitian pada tahun 2003 yang dilakukan Ana Annisa’atun dengan judul 

penelitian “Ketentuan Upah Menurut UU NO 13 Tahun 2003 dalam 

Persepektif Hukum Islam” Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

ketentuan upah yang diatur dalam UU No. 13 Tahun 2003 dalam pasal 88 

dan 89 yang menjelaskan bahwasannya setiap pekerja berhak memperoleh 

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Penentuan upah yang 

ditetapkan oleh pemerintah memang sesuai dengan konsep ujrah dalam 

Islam, dalam konteks upah di Negara kita upah yang sepadan adalah sama 

dengan Upah Minimum Kota (UMK),bahwa dalam Islam upah yang 

sepadan adalah upah yang dihasilkan sesuai dengan jasa atau manfaat 
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tenaga diberikan, sehingga apa yang diperoleh oleh pekerja adalah atas 

jasanya.23 

2. Penelitian pada tahun 2005 yang dilakukan Rini Irianti Sundari  dengan 

judul penelitian “Kebutuhan Merepsi Kaidah-kaidah Hukum Islam 

Kedalam Pengaturan Sistem Pengupahan Bagi Para Pekerja di Indonesia” 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa kaidah hukum Islam yang 

dibutuhkan adalah kaidah yang dapat melengkapi hukum positif yang 

telah dimiliki suatu konsep, yakni konsep HIP (Hubungan Industri 

Pancasila). Prinsip hukum Islam ini dapat diterapkan dan 

diharmonisasikan, karena sifatnya universal dan tidak terbatas hanya 

untuk satu golongan saja, mengingat Islam itu adalah rahmatan lil alamiin 

(rahmat bagi seuluruh alam). Prinsip- prinsip dalam hukum Islam dapat 

dikatakan lebih tegas, karena selalu dikaitkan dengan eksistensi dan 

tanggung jawab pengusaha, bukan saja dihadapan pekerja dan negara, 

tetapi juga dihadapan Allah SWT. Konsep yang dapat diambil dari prinsip 

hukum Islam dalam sistem pengupahan yang dapat dirumuskan sebagai 

hasil penelitian berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dari ayat-ayat Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW adalah bahwa dalam penetapan upah 

harus didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan dan keseimbangan yang 

berarti sistem pengupahan dilaksanakan berdasarkan prinsip mudah, 

cepat, dan memadai. Prinsip ini tidak hanya melindungi pihak pekerja 

                                                        
23 Ana Annisa’atun, “Ketentuan Upah Menurut UU NO 13 Tahun 2003 dalam Persepektif Hukum 
Islam”,  Fokus Upah, 01 (Juni, 2011), 77. 
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melainkan juga mempermudah pihak pengusaha, karena pekerja tidak 

akan menuntuk lebih dari kemampuan pengusaha.24 

3. Penelitian pada tahun 2011 yang dilakukan Hardiani dengan judul 

penelitian “Pendekatan Upah Bayangan (Shadow Wage) Untuk Estimasi 

Penawaran Tenaga Kerja Usaha Tani Kecil (Kasus Perkebunan Karet 

Rakyat di Kabupaten Muara Jambi Provinsi Jambi)” Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa berdasarkan estimasi fungsi produksi 

memperlihatkan bahwa faktor yang signikan berpengaruh 

a. Tenaga kerja dan lahan dengan arah pengaruh positif, dengan skala 

pengembalian yang konstan (constan return to scale).  

b. Rata-rata upah bayangan tenaga kerja pada usaha tani kecil 

perkebunan karet di Kabupaten Muaro Jambi relatif tinggi yaitu 

mencapai Rp 101.386. Hampir dua kali lipat dari upah rata-rata di 

Kabupaten Muaro Jambi.  

c. Berdasarkan estimasi penawaran tenaga kerja pada usaha tani kecil 

perkebunan karet di Kabupaten Muaro Jambi memperlihatkan adanya 

pengaruh negatif upah serta pengaruh pengaruh positif pendapatan 

dan umur kepala keluarga terhadap curahan jam kerja.25 

4. Penelitian ini berjudul “Tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan 

konektor jual beli rempah rempah pasar Sentral Kota Bungku”. Masalah 

                                                        
24 Rini Irianti Sundari, ““Kebutuhan Merepsi Kaidah-kaidahHukum Islam Kedalam Pengaturan 

Sistem Pengupahan Bagi Para Pekerja di Indonesia”, Labour payment, state law, human right, 
justice and Islamic law, III (Januari-Juni 2005), 16. 

25Hardiani, “Pendekatan Upah Bayangan (Shadow Wage) Untuk Estimasi Penawaran Tenaga 
Kerja Usaha Tani Kecil (Kasus Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten Muara Jambi Provinsi 
Jambi)”, Upah Bayangan, Pendapatan Bayangan dan Penawaran Tenaga Kerja, o1 (Oktober 
2011), 11. 
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utama yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah 

tinjauan Hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah-

rempah Pasar Sentral kota Bungku Kabupaten Morowali? “dengan tujuan 

untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual 

beli rempah-rempah Pasar Sentral Kota Bungku. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2015 dengan desain  penelitian menggunakan penelitian 

Kualitatif. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa Praktek pekerjaan 

konektor jual beli rempah-rempah Pasar Sentral Kota Bungku Kabupaten 

Morowali meliputi tiga hal yaitu; a) Nilai keuntungan konektor diambil 

dari selisih harga jual kepada pengecer dengan harga yang diberikan 

pemilik barang dan resiko kerugian sangat mustahil terjadi, sebab resiko 

kerusakan barangpun ditanggung pemilik barang, b) Pihak-pihak yang 

terlibat adalah pemilik barang, konektor dan pengecer, dan c) aturan 

pembelian adalah dengan menggunakan sistem tempo. Menurut hukum 

Islam praktek pekerjaan konektor jual beli rempah-rempah Pasar Sentral 

Kota Bungku Kabupaten Morowali termaksud dalam riba fadli, karena 

dibangun atas dasar ketidak jujuran serta memperoleh keuntungan bukan 

dari upah melainkan dari harga barang. Selain itu, langkah pembelajaran 

yang dapat dilakukan adalah konektor jual beli mengambil keuntungan 

dari harga barang harus dilakukan dengan jujur agar kesepakatan 

berlandaskan atas kejelasan.26 

                                                        
26Risnawati, Tinjauan hukum Islam terhadap pekerjaan konektor jual beli rempah rempah pasar 

Sentral Kota Bungku”.Jurnal ilmu hukum dan opinion, tahun 2015. 
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5. Penelitian yang berjudul “Prilaku Jual Beli Dikalangan Pedagang Kaki 

Lima Dalam Perspektif Etika Islam ( Studi Kasus Pedagang Buah-Buahan 

Di Kota Samarinda)” yang dikakukan oleh Darmawati mahasiswi STAIN 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriktif 

kualitatif. Hasil penelitian ini peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan 

yaitu perilaku pedagang buah di Pasar Pagi Samarinda pada umumnya 

tidak memenuhi aturan yang diajarkan dalam etika bisnis Islam karena 

terdapat kecurangan dalam menggunakan timbangan sehingga merugikan 

konsumen.27 

6. Peneliti yang berjudul “Tenaga Buruh Dan Upah Dalam Islam”. Yang 

dilakukan oleh Nor Ghani MD. Nur. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kajian kepustaka. Hasil penelitian ini menyimpulkan Buruh 

adalah satu sumber milik manusia. Berdasarkan konsep ini, buruh boleh 

dianggap faktor pengeluaran tanpa memberi implikasi bahawa pekerja 

yang menyumbang tenaga buruhnya dalam proses pengeluaran adalah 

hamba kepada manusia lain. Masalah lebihan penduduk dan lebihan 

buruh boleh wujud di negara yang mengalami pertumbuhan pesat 

penduduk. Hakikat bahawa Allah S.W.T. yang menentukan rezeki tidak 

bererti negara yang mengamalkan sistem ekonomi Islam bebas daripada 

masalah tersebut. Prinsip penentuan upah supaya upah setimpal dengan 

bidang kerja dan kualiti buruh tidak mempunyai sokongan kuat dalam 

Islam. Sebaliknya, Islam mengutamakan prinsip musyawarah yang boleh 
                                                        
27 Darmawati, ““Prilaku Jual Beli Dikalangan Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Etika Islam ( 

Studi Kasus Pedagang Buah-Buahan Di Kota Samarinda)”, Jurnal Fenomena, Vol IV NO. 2 
(2012). 
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difahamkan sebagai proses tawar menawar dalam pasaran buruh. Prinsip 

bahawa upah perlu memenuhi keperluan asas pekerja adalah konsisten 

dan boleh dilaksanakan secara berintegrasi dalam sistem pasaran buruh. 

Bagaimanapun, pelaksanaan prinsip ini mungkin berbeza daripada yang 

diamalkan oleh negara kapitalis.28 

7. Penelitian yang berjudul “Praktek Jual Beli Kain Kiloan Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Di Pasar Tegal Gubug)”. Yang dilakukan oleh Nur 

Jannah dan Juju Jumena. Dengan desain penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulakan bahwa jual beli kain kiloan di Pasar 

Tegal Gubug ini sudahmenjadi adat, karena jual beli tersebut sudah 

memenuhi syarat dan rukunnya sehingga jual beli tersebut tidak lagi 

gharar, dalam melakukan transaksi dengan adanya khiyar syarat, 

sebagaimana dalam akad jual beli adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak, yaitu penjual dan pembeli harus saling meridhai dalam melakukan 

transaksi agar jual beli tersebut menjadi sah. Hasil penelitian ini diketahui 

bahwa, pelaksanaan jual beli kain kiloan yang dilakukan di Pasar Induk 

Sandang Tegal Gubug dengan menggunakan sistem kiloan, masih adanya 

unsure gharar karena kain yang dijual secara karungan atau ikatan. 

Ghrarar yang diperbolehkan dalam hukum Islam yaitu: Jual beli gharar 

yang diperbolehkan ada empat macam: (pertama) jika barang tersebut 

sebagai pelengkap, atau (kedua) jika ghararnya sedikit, atau (ketiga) 

masyarakat memaklumi hal tersebut karena dianggap sesuatu yang sepele, 

                                                        
28Nor Ghani MD.Nur., “Tenaga Buruh Dan Upah Dalam Islam”, Jurnal Islamiyyat, VOL 27, 2005, 

67-69. 
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(keempat) mereka memang membutuhkan transaksi tersebut.Kadang 

sebagian gharar diperbolehkan dalam transaksi jual beli, karena hal itu 

memang dibutuhkan (masyarakat).29 

8. Penelitian pada tahun 2011 yang dilakukan Wuryanti Koentjoro dengan 

judul penelitian “Upah Dalam Persepektif Islam” Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa perlu untuk menyusun kembali sistem upah yang 

sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW demi kemakmuran dan kemajuan 

negara Islam dan untuk menentukan upah minimum dengan berdasarkan 

pada prinsip “ hak mata pencaharian” bagi setiap pekerja. Yang penting 

dalam penentuan tingkat upah terendah yaitu kebutuhan dan 

tanggungjawab ekonomi harus dipertimbangkan, sehingga meskipun 

pekerja terendah dia dapat menikmati taraf hidup yang layak. Suatu 

perhatian besar yang harus diberikan kepada penentuan sistem upah agar 

perbedaan-perbedaan upah yang terendah dan tinggi tetap dalam batas 

keadilan dan kewajaran. Menjadi kewajiban bagi setiap orang-orang yang 

beriman berusaha untuk berperan serta membantu mengadakan perubahan 

terhadap keberadaan sistem upah yang tidak Islami dan tidak adil serta 

menggantinya dengan sistem upah yang lenih tepat dan adil.30 

9. Penelitian pada tahun 2014 yang dilakukan Dian Ferricha  dengan judul 

penelitian “Transformasi Sistem Pengupahan Berasis Syariah Sebagai 

Alternatif Menciptakan Iklim Investasi yang Kondusif di Indonesia”Hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa dengan alasan dan beberapa fakta yang 
                                                        
29Nur Jannah dan Juju Jumena, “Praktek Jual Beli Kain Kiloan Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Di Pasar Tegal Gubug)”, Jurnal MPRA, 2015. 
30 Wuryanti Koentjoro “Upah Dalam Persepektif Islam”,  Fokus Upah, 8 (Desember 2011), 10. 
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diuraikan diatas, konsep upah dan sistem pengupahan yang diterapkan di 

Indonesia telah terbukti belum mampu menyelesaikan persoalan-

persoalan perekonomian bangsa, kesejahteraan dan ketenagakerjaan 

terutama masalah upah. Sampai saat ini, konsep upah dan sistem 

pengupahan yang terdapat pada Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Hukum Ketenagakerjaan patut di tinjau kembali, bahkan dicabut 

sama sekali. Maka dari itu tim peneliti mempunyai inisiatif perlu adanya 

regulasi dan formulasi baru sebagaimana konsep dan sistem pengupahan 

berdasarkan syariah. Dengan melihat uraian diatas dapatlah diinventarisir 

bahwa terdapat azas - azas atas sistem pengupahan hukum positif 

(ketenagakerjaan) dan berbasis syariah Islam sebagaimana berikut :  

Dalam hukum positif ialah :  

a. Berfikir Ekonomis  

b. Adil komutatif 

c. Kelayakan 

Sedangkan pada pengupahan syariah Islam, yaitu :  

a. Azas Keterbukaan atau transparansi  

b. Azas Keadilan 

c. Azas Persamaan (Egaliter)  

d. Azas Kelayakan dan proporsionalitas  

e. Azas Musyawarah 

f. Azas Ketuhanan dan moral  
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Azas-azas dalam sistem pengupahan berbasis syariah akan lebih 

dirasakan memberikan rasa adil antara pengusaha dan pekerja atau buruh. 

Konsep pengupahan berbasis syariah diatas dapat dijadikan alternatif 

regulasi sistem pengupahan dalam hukum nasional. Selain secara politis 

sesuai dengan nilai-nilai mayoritas bangsa kita, juga dapat memberikan 

hubungan yang lebih harmonis antara pengusaha dan pekerja. Pada 

gilirannya akan terbangun relasi-relasi baru antara buruh, para investor 

dan negara yang bersifat mutualistik dan sinergi yang akan menjamin 

terciptanya iklim investasi baru pada sistem perekonomian Indonesia. 

Diharapkan, formulasi pengupahan berbasis syariah ini menjadi alternatif 

solusi atas dampak krisis ekonomi yang berkepanjangan dan memberi 

gagasan pada iklim investasi baru yang nantinya akan menstimulan 

investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia guna meningkatkan 

laju perekonomian guna terselenggaranya cita-cita bangsa menuju negara 

sejahtera (welfare state).31 

10. Penelitian pada tahun 2015 yang dilakukan Ahmad Syakur  dengan judul 

penelitian “Standar Pengupahan dalam Ekonomi Islam” Hasil penelitian 

ini menyebutkan bahwa masalah standar pengupahan merupakan hal yang 

sangat urgen dalam ekonomi industrial saat ini. Kebijakan penetapan stan 

dari upah minimum yang memenuhi kebutuha pokok pekerja pada saat ini 

sangat diperlukan demi kemaslahatan dunia pekerja. Karena itu, selama 

tidak merugikan salah satu pihak, maka kebijakan tersebut dibolehkan, 
                                                        
31.Dian Ferricha, “Transformasi Sistem Pengupahan Berasis Syariah Sebagai Alternatif 

Menciptakan Iklim Investasi yang Kondusif di Indonesia”, Sistem Pengupahan, Syari�ah, Iklim 
Investasi, 13 (Nopember 2014), 202. 
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bahkan diwajibkan jika kemaslahatan umat menuntut hal tersebut. Namun 

penetapan tingkat upah minimum tersebut tidak bisa diterapkan kepada 

semua jenis kontrak pekerja dengan pengusaha. Pemikiran Hizbut Tahrir 

yang tidak membolehkan standar pengupahan berdasarkan kebutuhan 

pokok pekerja serta tidak membolehkan kebijakan penetapan upah 

minimum oleh pemerintah, layak diterapkan bagi kontrak pekerja yang 

sifat pekerjaannya tidak menghabiskan waktu pekerja. Sebagaimana 

kebijakan penetapan upah minimum harus dibahas secara matang agar 

tidak menjadi kebijakan yang mendzalimi salah satu pihak. 32 

Hasil penelitian terdahulu sebagaimana diatas sangat diperlukan dalam 

penelitian ini, karena hasil penelitian terdahulu selain berfungsi sebagai 

pembeda antara penelitian yang akan dilakukan, juga berfungsi sebagai kajian 

pustaka yang bersifat empirik, oleh karena itu memaparkan kajian terdahulu 

sangat penting untuk menunjang data dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Untuk lebih jelasnya perbedaan dan persamaan penelitian, akan dijelaskan 

sebagaimana berikut: 

Tabel .1 

Mapping Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul 
Fokus Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 
Ana 

Annisa’atun 

Ketentuan Upah 

Menurut UU NO 

13 Tahun 2003 

Meneliti tentang 
upah dalam 
persepektif hukum 

Menganalisa 

UU No 13 

tahun 2003 

                                                        
32 Ahmad Syakur, “Standar Pengupahan dalam Ekonomi Islam”, Standard, wage, living needs, 

Islamic economy, 9 (Januari 2015), 12. 
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dalam 

Persepektif 

Hukum Islam 

Islam  

2 
Rini Irianti 

Sundari 

Kebutuhan 

Merepsi Kaidah-

kaidah Hukum 

Islam Kedalam 

Pengaturan 

Sistem 

Pengupahan Bagi 

Para Pekerja di 

Indonesia 

Meneliti tentang 

sistem 

pengupahan 

Meresepsi 

kaidah-kaidah 

hukum Islam 

ke dalam 

pengupahan 

3 Hardiani 

Pendekatan Upah 

Bayangan 

(Shadow Wage) 

Untuk Estimasi 

Penawaran 

Tenaga Kerja 

Usaha Tani Kecil 

(Kasus 

Perkebunan 

Karet Rakyat di 

Kabupaten 

Muara Jambi 

Provinsi Jambi) 

Meneliti tentang 

upah 

Meneliti 

tentang upah 

4 Risnawati,  

Tinjauan hukum 

Islam terhadap 

pekerjaan 

konektor jual beli 

rempah rempah 

Meneliti tentang 

praktek jual beli 

dalam perspektif 

Islam 

Objek 

penelitian 

tentang 

pekerjaan 

kontraktor 
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pasar Sentral 

Kota Bungku” 

jual beli 

rempah-

rempah 

5 Darmawati 

Prilaku Jual Beli 

Dikalangan 

Pedagang Kaki 

Lima Dalam 

Perspektif Etika 

Islam ( Studi 

Kasus Pedagang 

Buah-Buahan Di 

Kota 

Samarinda)” 

Meneliti tentang 

jual beli  

Focus  yang 

di teliti 

pedagang 

kaki 

6 
Nor Ghani 

MD. Nur 

“Tenaga Buruh 

Dan Upah Dalam 

Islam” 

Meneliti upah 

dalam perspektif 

Islam 

Focus 

penelitian ini 

pada upah 

buruh 

7 

Nur Jannah 

dan Juju 

Jumena 

Praktek Jual Beli 

Kain Kiloan 

Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam 

Meneliti praktek 

jual beli dalam 

perspektif 

ekonomi Islam 

Focus 

penelitian ini 

pada objek 

kain kiloan 

8 
Wuryanti 

koentjoro 

Upah Dalam 

Persepektif Islam 

Meneliti tentang 

upah dalam 

perspektif Islam 

Fokus 

terhadap upah 

mininum 

berdasarkan 

prisnsip hak 

mata 

pencaharian 

9 
Dian 

Ferricha 

Transformasi 

Sistem 

Meneliti tentang 

sistem 

Fokus 

terhadap 
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Pengupahan 

Berasis Syariah 

Sebagai 

Alternatif 

Menciptakan 

Iklim Investasi 

yang Kondusif di 

Indonesia 

pengupahan 

berbasis syariah 

transformasi 

sistem 

pengupahan 

10 
Ahmad 
Syakur 

Standar 
Pengupahan dalam 
Ekonomi Islam 

Meneliti tentang 

upah 

Fokus terhadap 
standar 
pengupahan  

 
 

B. Kajian Teori 

1. Makelar 

a. Pengertian Makelar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia makelar adalah 

perantara perdagangan (antara penjual dan pembeli) yaitu orang yang 

menjualkan barang  atau mencarikan pembeli, untuk orang lain 

dengan dasar mendapatkan upah  atau komisi atas jasa pekerjaannya.33 

Makelar yang dalam bahasa arab disebut ُالسَمْسَرَة adalah 

perantara perdagangan (orang yang menjual barang atau orang yang 

mencarikan pembeli), atau perantara antara penjual dan pembeli untuk 

memudahkan jual beli.34 Di jelaskan pula pengertian makelar oleh 

Hendi Suhendi: simsar yaitu seseorang yang menjualkan barang orang 

lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah oleh yang punya 
                                                        
33Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Kedua,(  
Jakarta: Balai Pustaka, 1991) 618  
34 Ali Hasan, berbagai macam transaksi dalam Islam,289. 
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barang sesuai dengan usahanya.35 Lebih lanjut Samsarah adalah 

kosakata bahasa Persia yang telah diadopsi menjadi bahasa arab yang 

berarti sebuah profesi dalam menengahi dua kepentingan atau pihak 

yang berbeda dengan kompensasi berupa upah (uj’roh) dalam 

menyelesaikan suatu transaksi. Secara umum samsarah adalah 

perantara perdagangan (orang yang menjualkan barang dan 

lmencarikan pembeli), atau perantara antara penjual dan pembeli 

untuk memudahkan jual-beli.36 Menurut Sayyid Sabiq perantara 

(simsar) adalah orang yang menjadi perantara antara pihak penjual 

dan pembeli guna melancarkan transaksi jual-beli. Dengan adanya 

perantara maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam 

bertransaksi, baik transaksi berbentuk jasa maupun berbentuk 

barang.37 Menurut Hamzah Yakub samsarah (makelar) adalah 

pedagang perantara yang berfungsi menjualkan barang orang lain 

dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko. Dengan kata lain 

makelar (simsar) adalah penengah antara penjual dan pembeli untuk 

memudahkan jual-beli.38 

Sedangkan Simsar adalah sebutan bagi orang yang bekerja 

untuk orang lain dengan upah baik untuk keperluan untuk menjual 

maupun membelikan. Sebutan ini juga layak dipakai untuk orang yang 

                                                        
35Hendi suhendi, fiqih muamalah, 85. 
36Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), 

289 
37Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 12, (Bandung : PT al-Ma�arif, 1996),15  
38Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam:Pola Pembinaan Hidup dalam 

Berekonomian, (Bandung : CV Diponegoro, 1992), 269 
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mencarikan (menunjukkan) orang lain sebagai patnernya sehingga 

simsar tersebut mendapatkan komisi dari orang yang menjadi 

patnernya.39 

Dalam persoalan ini, kedua belah pihak mendapat manfaat. Bagi 

makelar (perantara), atau biro jasa mendapat lapangan pekerjaan dan 

uang jasa dari hasil pekerjaannya itu. Demikian juga orang yang 

memerlukan jasa mereka, mendapat kemudahan, karena ditangani 

oleh orang yang mengerti betul dalam bidangnya. Imbalan jasa untuk 

makelar harus ditetapkan bersama terlebih dahulu, apalagi nilainya 

dalam jumlah yang besar. Biasanya, kalau nilainya besar, 

ditandatangani lebih dahulu perjanjiannya dihadapan notaris. 40 

Menurut Hamzah Ya’kub bahwa antara pemilik barang dan 

makelar dapatmengatur suatu syarat tertentu mengenai jumlah 

keuntungan yang diperoleh pihak makelar. Boleh dalam bentuk 

prosentase dari penjualan, dan juga boleh mengambil dari kelebihan 

harga yang ditentukan oleh pemilik barang.41 

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwa samsarah 

(makelar) adalah penengah antara penjual dan pembeli atau pemilik 

barang dengan pembeli untuk melancarkan sebuah transaksi dengan 

imbalan upah (ujroh), bonus atau komisi (ju’alah). 

 

 
                                                        
39 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 13, (Bandung : PT al-Ma�arif, 1996), 27. 
40 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, 289-290. 
41 Saifuddin Mujtaba,Masailul Fiqhiyah, (Jombang:Rousyan Fiqr,2007)240. 
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b. Sebab-sebab pemakelaran tidak dipernolehkan 

1) Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan 

mengandung kezhaliman terhadap pembeli. 

2) Jika pemakelaran tersebut memberikan mudharat dan 

mengandung kezhaliman terhadap penjual42 

c. Rukun dan Syarat Samsarah 

Untuk sahnya akad samsarah harus memenuhi beberapa rukun 

yaitu:  

1) Al-Muta'aqidani (makelar dan pemilik harta). Untuk melakukan 

hubungan kerja sama ini, maka harus ada makelar dan pemilik 

harta supaya kerja sama tersebut berjalan (jenis transaksi yang 

dilakukan dan kompensasi).43 

2) Mahall al-ta'aqud (jenis transaksi yang dilakukan dan 

kompensasi). Jenis transaksi yang dilakukan harus diketahui dan 

bukan barang yang mengandung maksiat dan haram, dan juga 

nilai kompensasi (upah) harus diketahui terlebih dahulu supaya 

tidak terjadi salah paham. Para ulama mensyaratkan objek 

transaksi yang legal (masyru) dan kompensasi yang telah 

ditentukan (ma’lum). Jumlah imbalan yang harus diberikan 

kepada simsar adalah menurut perjanjian. Apabila jumlah imbalan 

tidak ditentukan dalam perjanjian, maka hal ini dapat 

dikembalikan kepada adat-istiadat yang berlaku dimasyarakat. Di 
                                                        
42 Ad-Duwaisyi, Ahmad bin Abdurrazaq, Kumpulan Fatwa-fatwa Jual Beli, (Bogor:Pustaka Imam 

Asy-Syafi’i,2004), 124. 
43 Zuhdi, Masjfuk, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: CV, Haji Mas Agung, 1993), 122. 
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Inonesia, tradisi yang berlaku adalah seorang simsar berhaak 

menerima imbalan antara 2.5% sampai 5%44 

3) Al-shigat (lafadz atau sesuatu yang menunjukkan keridhoaan atas 

transaksi pemakelaran tersebut. Supaya kerjasama tersebut sah 

maka, kedua belah pihak harus membuat sebuah akad kerja sama 

yang memuat hak-hak dan kewajiban. Di Indonesia, samsarah 

lebih dikenal dengan sebutan makelar. Pekerjaan makelar 

menurut padangan islam adalah termasuk akad ijarah, yaitu suatu 

perjanjian memanfaatkan suatu barang, misalnya rumah atau 

barang, contoh pelayan, atau pekerjaan atau keahlian seseorang, 

contoh pengacara, konsultan dan sebagainya dengan imbalan.45 

Adapun Syarat yang membuat sahnya samsarah antara lain: 

1) Persetujuan kedua belah pihak 

2) Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat 

diserahkan 

3) Objek akad bukan hal-hal maksiat atau haram, misalnya 

mencarikan untuk kasino, porkas, dan sebagainya.46 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa syarat 

samsarah (pemakelaran) adalah syarat-syarat umum transaksi dapat 

diterapkan pada al-aqidani (penjual dan pembeli) dan shigat. 

Sedangkan seorang makelar hanya dibebankan syarat tamyiz tanpa al-

                                                        
44 Zuhdi, Masjfuk, Masail Fiqhiyah,123. 
45 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk (Bandung: Alma’arif, 
1996), 198.  
46 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk., 199. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

33

aqlu wal bulugh seperti yang disyaratkan pada al-aqidani, sebab 

seorang makelar hanya sebagai penengah dan tidak bertanggung 

jawab atas transaksi. 

Adapun hikmah adanya samsarah adalah dimana manusia itu 

saling membutuhkan satu sama lain dalam mengisi kehidupannya. 

Banyak orang yang tidak mengerti cara membeli atau menjual barang 

mereka. Maka dalam keadaan demikian, diperlukan bantuan orang 

lain yang berprofesi selaku samsarah yang mengerti betul dalam hal 

penjualan dan pembelian barang dengan syarat mereka akan memberi 

upah atau komisi kepada makelar tersebut. 

Seperti yang telah di uraikan, jelaslah bahwa samsarah 

merupakan suatu perantara perdagangan antara penjual dan pembeli. 

Pihak samsarah berhak mendapat upah (gaji) dan berkewajiban 

bekerja semaksimal mungkin sehingga tidak ada yang merasa 

dirugikan dalam pemenuhan hak baik dari pihak samsarah sendiri 

maupun dari pihak konsumen. Kewajiban pihak konsumen adalah 

membayar upah para pekerja (simsar) dimana mereka telah bekerja 

untuk konsumen dengan semaksimal mungkin. Kegunaan adanya 

samsarah adalah untuk mencegah adanya orang-orang yang tidak 

bertanggung jawab. Jumlah upah atau imbalan jasa juga harus 

dimengerti betul oleh orang yang memakai jasa tersebut, jangan hanya 

semena-mena dalam pemenuhan hak dan kewajiban, pihak pemakai 

jasa harus memberikan kepada makelar yaitu menurut perjanjian yang 
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telah disepakati oleh kedua belah pihak untuk mencegah kekeliruan 

atau kezaliman dalam pemenuhan hak dan kewajiban di antara 

mereka. 

d. Dasar Hukum Makelar 

Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang 

pemberian upah kepada seseorang yang menyewakan jasanya, 

sebagaimana ayat Al-Quran berikut: 

                            

                                

Artinya dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.(Q S Al-Baqarah 
ayat: 233) 47 

Dan juga dijelaskan dalam surat At-Thalaq ayat 6: 

                          

              

Artinya kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu 
Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 
kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya..(Q S At-Thalaq ayat :6)48 

 
Beberapa ayat diatas menunjukkan adanya pembolehan al-

Qur’an terhadap orang yang diberi upah karena bekerja untuk orang 

lain. Ayat-ayat tersebut secara tersurat merupakan landasan yang jelas 

                                                        
47 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 
48 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 946. 
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bahwa Memberi upah orang lain yang bekerja untuk dirinya 

diperkenankan. Praktek seperti ini dalam fiqih muamalah dikenal 

dengan nama akad ijarah/ ujroh. 

Dan juga dijelaskan di dalam hadist Nabi tentang simsaarah 

sebagaimana berikut: 

يحيى وهو القطان واللفظ لزهير قالا حدثنا وزهير بن حرب أحمد بن حنبل حدثنا 
أن رسول االله صلى االله عليه وسلم عامل ابن عمر عن نافع أخبرني عبيد االله عن 

 49)متفق عليه (  أهل خيبر بشطر ما يخرج منها من ثمر أو زرع
Artinya :“Berkata Ahmad bin Hanbal dan Zuhari bin Harb, Berkata 
Yahya dari Ubaidillah yang dikabarkan Nafi’ dari ibnu Umar  ra : 
Sesungguhnya Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan 
kepada penduduk khaibar dengan upah separuh dari apa yang 
dikerjakan seperti buah buahan atau tanaman.” (Muttafaqun alaih). 

 عليه االله صلى االله رسول قال:قال-عنهما االله رضي-عمر بن االله عبد عن
 50)ماجة ابن رواه("عرقُه يجِفّ أَنْ قبل أَجره الْأَجِير أَعطُوا:"وسلم

Artinya :“Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda: 
“Berikanlah upah orang upahan sebelum kering keringatnya“. (HR. 
Ibnu Majah dan Imam Thabrani). 51 

 
Dan juga dijelaskan di dalam hadist lain: 

نسالْحو مياه رباطَاءٌ وعو نرِييس نابري لَمو  نبقَالَ اا وأْ سارِ بسمرِ السبِأَ ج
 لَك وكَذَا فَهلَى كَذَا وع ادازفَم بذَا الثَّوه لَ بِعقُواَنْ ي أْساسٍ لاَ ببع * نبقَالَ او

نيبنِى ويب اَو لَك وحٍ فَهرِب نا كَانَ مبِكَذَا فَم هذَاقَالَ بِعا نرِييسبِه أْ سفَلَا ب ك .
هِمط ورش دننَ عوملسالْم لَّمسو هلَيلَّى االلهُ عص بِىقَالَ الن52 .و  

                                                        
49 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, 

fathul bhari sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78. 
50Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid al-qhoswiniy, Sunan Ibnu Majah, (Darul Al Fikr, ), 

817 
51 Ibnu Hajr Al Asqalani,  Bulughul Maram, terj. A. Hassan , (Darul Al Fikr, 1419H/1998M), 477-

478 
52Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, 

fathul bhari sarah shahih Bhukari, 17. 
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Artinya :dan tidak meriwayatkan ibnu sirin, atha, Ibrahim, dan al-
hasan menilai tidak apa-apa mengambil upah sebagai makelar. Ibnu 
abbas menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “jualllah barang ini. 
Harga selebihnya sekian dan sekian milik mu. Ibnu sirin menyatakan 
bahwa jika seorang berkata : “jualllah barang ini dengan harga sekian. 
Jika ada kelebihan dari itu, maka menjadi milik mu atau dibagi dua,” 
maka hal (akad) demikian ini boleh “. Nabi Muhammad SAW, 
bersabda ; muamalah orang muslim sesuai dengan syarat mereka” 
(HR. Bhukhari) 
 

Dari beberapa penjelasan hadist diatas, bahwa Rosulullah 

pernah memberikan upah kepada seseorang yang telah menyewakan 

jasanya, maka dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwapemberian 

upah (komisi) kepada seseorang yang menyewakan jasanya pernah 

terjadi di masa Rosulullah dan hal tersebut diperbolehkan 

2. Ijarah 

a. Pengertian Ijarah 

Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti ‘imbalan’.dari 

sinilah pahala dinamakan dengan ajr.53 Ijarah artinya upah, sewa, jasa, 

atau imbalan. Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam muamalah 

adalah sewa-menyewa, kontrak, menjual jasa dan lain-lain.54 

Arti ijarah menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-

Fannani adalah sebagai berikut: 

تمليك منفَعة بِعو ضٍ بِشروط: وشرعا , اسم للْاُ جرة : هي لُغةً   
Artinya: ijarah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan, 
sedangkan menurut syara’ iala memiliki sesuatu manfaat (jasa) 
dengan imbalan (pembeyaran)  berdasarkan syarat.55 

                                                        
53 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah, terj, Mujahidin Muhayan, (Jakarta, Pena Budi Aksara, 2013), 145.   
54 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam., 227. 
55 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar, (Bandung, 

sinar baru algensindo), jilid 2, 933. 
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Menurut sulaiman rasyid dalam bukunnya, ijarah merupakan 

sewa menyewa. Ijarah yang didalamnya terdapat ajir yang 

menyewakan(buruh) dan musta'jir yang menyewa (pengusaha).56 

Ada beberapa definisi yang dikemukakan para ulama :57 

1) Ulama Mazhab Hanafi mendefinisikan ijarah sebagai transaksi 

terhadap suatu manfaat dengan suatu imbalan 

2) Ulama Mazhab Syafi’i mendefinisikannya sebagai transaksi 

terhadap manfaatyang dituju, tertentu bersifat bisa dimanfaatkan, 

dengan suatu imbalan tertentu. 

3) Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikannya sebagai 

pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 

dengan suatu imbalan. 

Wahbah al-Zuhaily menjelaskan ijarah menurut bahasa yaitu: بیع 

 yang berarti jual beli manfaat. Al-Ijarah merupakan salah satu المنفعة

bentuk kegiatan muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, seperti sewa menyewa, kontrak atau menjual jasa kepada 

orang lain seperti menjadi buruh kuli dan lain sebagainya. 58 

Abdurrahman al – Jaziri mengemukakan : 

الإجارة في اللغة هي مصدر سماعي لفعل أجر على وزن ضرب وقتل فمضارعها 
 يأجر وأجر بكسر الجيم وضمها ومعنها الجزاء على العمل

Artinya : “Ijarah menurut bahasa merupakan mashdar sima’i 
bagi fi’il  “ajara” setimbang dengan kata “dharaba” dan “qatala”, 

                                                        
56 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: PT Sinar Baru,,  1996), 303. 
57 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 227. 
58 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fiqih al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar al Fikr, 1989), 731 
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maka mudhari’nya ya’jiru dan ajir (dengan kasrah jim dan 
dhammahnya) dan maknanya adalah imbalan atas suatu pekerjaan”. 59 

 
Ijarah menurut Ulama Syafiiyah adalah sebagai berikut: 

  عقد على منفعة مقصودة معلو مة قا بلة للبذل والإ با حة بعوض معلوم
Artinya: “Akad atas suatu manfaat yang diketahui kebolehannya 

dengan serah terima dan ganti yang diketahui manfaat 

kebolehannya60Menurut Amir Syarifuddin Ijarah secara sederhana 

diartikan dengan “transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan 

tertentu”. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa 

dari suatu benda disebut ijarat al-‘ain (sewa-menyewa); seperti 

menyewa rumah untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari tenaga seseorang disebut ijarat al- 

‘immah (upah mengupah) seperti upah menjahit pakaian61 

Menurut Hasbi Ash-Shiddiqi, ijarah adalah akad yang objeknya 

ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu pemilikan manfaat 

dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat.62 

Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakan disebut 

muajjir, sedangkan orang yang menyewa disebut musta’jir, benda 

yang diistilahkan ma’jur dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian 

manfaat barang disebut ajran atau ujrah. Sewa-menyewa 

sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan perjanjian yang bersifat 
                                                        
59 Abdurrahman al- Jaziri, Kitabul Fiqh ‘Ala Mazhabil al- Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr,{tt}), Juz 

III, 94 
60 Muhammad al-Khathib al-Syarbayniy, Mughniy al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, {tt}.), Juz II, h. 

332 
61 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih,(bogor: kencana, 2013), 215-216. 
62 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan dan Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalat,(Jakarta: 
Kencanaprenada Media Group, 2010), 277. 
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konsensual (kesepakatan). Perjanjian itu mempunyai kekuatan hukum, 

yaitu pada saat sewa-menyewa atau upah-mengupah berlangsung. 

Apabila akad sudah berlangsung, pihak yang menyewakan (mu’ajjir) 

wajib menyerahkan barang (ma’jur) kepada penyewa (musta’jir). 

Dengan diserahkan bentuk upah-mengupah merupakan muamalah 

yang telah disyariatkan dalam Islam.63 

Sayyid sabiq mempertegas dengan menggambarkan bahwa 

menyewakan sapi, atau domba, atau unta untuk diambil susunya. 

Karena penyewaan adalah pemilikan manfaat. Ia adalah ain 

(barangnya) itu sendiri. Akad ijarah menghendaki pengambilan 

manfaat, bukan barangnya itu sendiri. Manfaat terkadang berbentuk 

manfaat barang , seperti rumah untuk ditempati , atau mobil untuk 

dinaiki (dikendarai). Dan dan terkadang berbentuk karya , seperti 

karya seorang insinyur pekerja bangunan, tukang tenun, tukang 

pewarna (celup), penjahit dan tukan binatu. Terkadang berbentuk 

sebagai pekerja pribadi seseorang yang mencurahkan tenaga, seperti 

khadam (bujang) dan para pekerja. Pemilik yang menyewakan 

manfaat disebut mu’jir (orang yang menyewakan). Pihak lain yang 

memberikan sewa disebut musta’jir (orang yang menyewa = 

penyewa). Dan, sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya 

ddisebut makjur (sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan sebagai 

imbalan manfaat disebut ajron atau ujroh (upah). Manakala akad sewa 

                                                        
63 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 115 
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menyewa telah berlangsung, penyewa sudah berhak mengambil 

manfaat. Dan orang yang menyewakan berhak pula mengambil upah, 

karena akad ini adalah mu’awwadha (penggantian).64 

Dari beberapa pendapat ulama diatas tidak ditemukan perbedaan 

yang mendasar tentang defenisi ijarah, tetapi dapat dipahami ada yang 

mempertegas dan memperjelas tentang pengambilan manfaat terhadap 

benda atau jasa sesuai dengan jangka waktu yang ditentukan dan 

adanya imbalan atau upah serta tanpa adanya pemindahan 

kepemilikan. 

Kalau diperhatikan secara mendalam defenisi yang 

dikemukakan oleh para ulama di atas maka dapat dipahami bahwa 

unsur-unsur yang terdapat dalam ijarah antara lain: 

1) Adanya suatu akad persetujuan antara kedua bela pihak yang 

ditandai dengan adanya ijab dan kabul 

2) Adanya imbalan tertentu 

3) Mengambil manfaat, misalnya mengupah seseorang buruh untuk 

bekerja. 

b. Syarat dan Rukun Ijarah 

Rukun-rukun dan syarat ijarah adlah sebagaimana berikut: 

1) Mu’jir dan musta’jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-

menyewa atau upah mengupah. Mu’jir adalah yang memberikan 

upah dan yang menyewakan, musta’jir adalah orang yang 

                                                        
64 Sayyid sabiq, fikih sunnah, 15. 
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meneriam upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa 

sesuatu, disyaratkan pada mu’jir dan musta’jir adalah baligh, 

berakal, cakap melakukan tasharruf (mengendalikan harta) dan 

salaing meridhai.65 

2) Shigah ijab kobul antara mu’jir dan musta’jir, ijab Kabul antara 

sewa-menyewa misalnya aku sewakan mobil ini kepadamu setiap 

hari Rp 5000, maka musta’jir menjawab “ aku terima sewa mobil 

tersebut dengan hrga demikian setiap hari”. Ijab Kabul upah-

mengupah misalnya seorang berkata “kuserahkan kebun ini 

kepadamu untuk dicangkuli dengan upah setiap hari Rp 5000, 

kemudian musta’jjir menjawab “aku akan kerjakan pekerjaan itu 

sesuai dengan apa yang engkau ucapkan”.66 

3) Ujrah, disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, 

baik dalam sewa-menyewa maupun dalam upah mengupah. 

4) Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah-

mengupah, disyaratkan pada barang yang disewakan dengan 

beberapa syarat berikut ini: 

a) Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa 

dan upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaannya. 

b) Hendaklah benda yang menjadi objek sewa-menyewa dan 

upah-mengupah dapat diserahkan pada penyewa dan pekerja 

berikut kegunaannya (khusus dalam sewa-menyewa). 

                                                        
65 Hendi suhendi, fiqih muamalah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 117. 
66Ibid., 118. 
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c) Manfaat dari benda yang disewakan adalah perkara yang 

mubah (boleh) menurut syara’ bukan hal yang dilarang 

(diharamkan). 

d) Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat)-nya 

hingga waktu yang ditentukan menurut perjanjian pada akad. 

c. Dasar Hukum Ijarah 

Dasar pengambilan hukum dalam Hukum Islam yang telah 

disepakati oleh para ulama adalah Al-qur’an, Hadist, Ijma’, Qiyas, 

adapun dalam masalah akad ijarah, mayoritas ulama’ fiqh 

mendasarkan hukum dari tiga sumber hukum Islam, yaitu Al-qur’an, 

Sunnah, Ijma’ 

1) Dasar Hukum Al-Quran 

                      

                              

                        

                

Artinya “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan 
jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 
untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; 
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dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya.”.67 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa para wanita yang di 

pekerjakan untuk menyusui anak, maka sang ayah di bebani 

kewajiban membayar upah atas jasa pemyusuan. 

                           

                     

                   

Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat 
Tuhanmu? Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 
sebahagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan 
rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
(QS Az-Zuhkruf: 32). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan 

kelebihan sebagain manusia atas sebagian yang lain, agar manusia 

itu dapat saling   membantu antara yang satu dengan yang 

lainnya, salah satu caranya adalah dengan melakukan akad ijarah 

(upah-mengupah), karena dengan akad ijarah itu sebagian 

manusia dapat mempergunakan sebagian yang lain. 

                   

                  

                                                        
67Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma’: Al-

Madinah an Nabawiyyah, 1990), 946. 
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                       

                      

        

Artinya : salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya". berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu 
insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".(QS Al-
Qhashas: 26-27) 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di dalam ayat di atas 

disyaratkan adanya imbalan atau upah mengupah atau 

memperkerjakan orang lain yang punya keahlian dibidangnya. 

 
2) Dasar Hukum Al-Hadith 

Hadist pertama, 

ىقشم الد ديلالْو نب اسبا الْعثَندح.ىلَمةَ السيطنِ عبديعس نب بهثنا و. دبثنا ع

قَالَ رسولُ : عن عبد االلهِ بنِ عمر ؛ قَالَ, عن اَبِيه , أَسلَمالرحمنِ بن زيدبنِ 

 لَّمسو هلَيلَّى االلهَ عااللهِ ص–قَهرع جِفلَ اَنْ يقَب هراَج راَجِياال طُو68اُع 

Artinya :“Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda: 
“Berikanlah upah orang upahan sebelum kering keringatnya“. 
(HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani)69. 

Hadist riwayat ibnu majah ini menjelaskan bahwa dalam hal 

seseorang memperkerjakan orang lain, hendaknya ia segera 
                                                        
68 Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid al-qhoswiniy, Sunan Ibnu Majah, (Darul Al Fikr, 

), 817 
69 Ibnu Hajr Al Asqalani,  Bulughul Maram, terj. A. Hassan , 477-478 
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membayarkan upahnya begitu pekerjaannya selesai, nabi 

mengunakan bahasa kiasan “berikanlah upah pekerja sebelum 

kering keringatnya” 

Hadist kedua,. 

واستأجرالنبى صلى االله عليه وسلم وأبو بكر رجلا : عن عائشة رضي االله عنها
الماهر بالهداية : من بني الديل، ثم من بنى عبد بن عدي، هاديا خريتا الخريت

بن وائل، وهو على دين كفار قريش، قد غمس يمين حلف فى آل العاص 
فأمناه، فدفعا إليه راحلتيهما، ووعداه غار ثور بعد ثلاث ليال، فأما 
براحلتيهما صبيحة ليال ثلاث فارتحلا، وانطلق معهما عامربن فهيرة، والدليل 

 )رواه البخاري(الديلي، فأخذ م أسفل مكة، وهو طريق الساحل 
Artinya: “Dari Aisyah R.A, ia menuturkan Nabi SAW dan 

Abu Bakar menyewa seorang laki-laki yang pintar sebagai 
penunjuk jalan dari dari bani Ad-Dil, kemudian dari Bani Abdi 
bin Adi. Dia pernah terjerumus dalam sumpah perjanjian dengan 
keluarga al-Ash bin Wail dan dia memeluk agama orang-orang 
kafir Quraisy. Dia pun memberi jaminan keamanan kepada 
keduanya, maka keduanya menyerahkan hewan tunggangan 
miliknya, seraya menjanjikan bertemu di gua Tsur sesudah tiga 
malam/hari . Ia pun mendatangi keduanya dengan membawa 
hewan tunggangan mereka pada   hari di malam ketiga, kemudian 
keduanya berangkat berangkat. Ikut bersama keduanya Amir bin 
Fuhairah dan penunjuk jalan dari bani Dil, dia membawa mereka 
menempuh bagian bawah Mekkah, yakni jalur pantai”(H.R. 
Bukhari)70 

Dalam hadits di atas di jelaskan bahwa Nabi menyewa orang 

musyrik saat darurat atau ketika tidak ditemukan orang Islam, dan 

Nabi mempekerjakan orang-orang Yahudi Khaibar selama tiga 

hari. Dalam hal ini Imam Bukhari, tidak membolehkan menyewa 

orang musyrik, baik yang memusuhi Islam (harbi) maupun yang 

                                                        
70 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), 

Ed.5 h. 403 
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tidak memusuhi Islam (dzimmi), kecuali kondisi mendesak seperti 

tidak didapatkan orang Islam yang ahli atau dapat melakukan 

perbuatan itu. Sedangkan Ibnu Baththa mengatakan bahwa 

mayoritas ahli fiqih membolehkan menyewa orang-orang musyrik 

saat darurat maupun tidak, sebab ini dapat merendahkan martabat 

mereka. 

Hadist Kedua, 

عن نا فعٍ اَنَّ ,عبِيد االلهِ , حدثَنا اَنس بن عياضٍ: حذَ ثَنا ابراهيم بن الْمنديرِ 

با اَخمهنااللهُ ع ىضر رمع نااللهِ بدبعبِياَنَّ الن هر : هلَيلَّى االلهُ علُ االلهُ صوساَنَّ ر

لَّمسلَ وا ملَ عاَه يخعٍ برز رٍ اَوثَم نا مهنم جرخا يطْرِ ممتفق عليه ( رِ بِش( 

Artinya :  “berkata Ibrahim ibnu Mundzir, dari anas bin ‘Iyyad, dari 
Ubaidillah, dari Nafi’ Diriwayatkan dari ibnu Umar  ra : Sesungguhnya 
Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan kepada penduduk 
khaibar dengan upah separuh dari apa yang dikerjakan seperti buah 
buahan atau tanaman.” (Muttafaqun alaih)71 

 
3) Dasar Hukum Ijma’ 

Landasan ijma’ nya mengenai disyari’atkan ijarah, semua 

umat sepakat, tak seorang ulama’ pun yang membatah 

kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapa orang diantara 

mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak 

dianggap.72 

 

                                                        
71 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, 

fathul bhari sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78 .  
72Sayyid Sabiq, fikuh Sunnah 13, 18. 
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d. Berakhirnya Ijarah 

Ijarah adalah jenis akad lazim, yang salah satu pihak yang 

berakad tidak memiliki hak fasakh, karena ia merupakan akad 

pertukaran, kecuali jika didapati hal yang mewajibkan fasakh, seperti 

dibawah ini. 

Ijarah tidak menjadi fasakh dengan matinya salah satu yang 

berakad sedangkan yang diakadkan selamat. Pewaris memegang 

peranan warisan, apakah ia sebagai pihak mu’ajir atau musta’ jir. Dan 

tidak menjadi fasakh dengan dijualnya barang yang disewakan untuk 

pihak penyewa atau lainnya, dan pembeli menerimanya jika ia bukan 

sebagai penyewa sesudah berakhirnya masa ijarah menjadi fasakh 

(batal) dengan hal, sebagai berikut : 

a) Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa 

atau terlihat aib lama padanya. 

b) Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan hewan yang 

menjadi (ain) 

c) Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur alaih) seperti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan, karena akad akad tidak mungkin terpenuhi 

sesudah rusaknya (barang) 

d) Terpenuhinya barang yang diakadkan, atau selesainya pekerjaan, atau 

berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah fasakh. 

Seperti jika pada ijarah tanah pertanian telah berahir sebelum tanaman 

dipanen, maka ia tetap berada ditangan penyewa sampai selesai masa 
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panen, sekalipun terjadi pemaksaan. Hal ini dimaksudkan untuk 

mencegah terjadinya bahaya (kerugian) pada pihak penyewa, yaitu 

mencabut tanaman sebelum waktunya. 

e) Penganut mazhab hanafi berkata ; “boleh memfasakh ijarah, karena 

adanya uzur sekalipun dari  salah satu piha. Seperti orang yang 

menyewakan toko untuk berdagan, kemudian hartanya terbakar atau 

dicuri atau di rampas atau bangkrut, maka ia berhak memfasakh 

ijarah.73 

f) Terjadi aib pada barang sewaan yang kejadiannya di tangan penyewa 

atau terlihat aib lama padanya. 

g) Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah dan hewan yang 

menjadi (ain) 

h) Rusaknya barang yang diupahkan (ma’jur alaih) seperti baju yang 

diupahkan untuk dijahitkan, karena akad akad tidak mungkin terpenuhi 

sesudah rusaknya (barang) 

i) Terpenuhinya barang yang diakadkan, atau selesainya pekerjaan, atau 

berakhirnya masa, kecuali jika terdapat uzur yang mencegah fasakh. 

Seperti jika pada ijarah tanah pertanian telah berahir sebelum tanaman 

dipanen, maka ia tetap berada ditangan penyewa sampai selesai masa 

panen, sekalipun terjadi pemaksaan. Hal ini dimaksudkan untuk 

mencegah terjadinya bahaya (kerugian) pada pihak penyewa, yaitu 

mencabut tanaman sebelum waktunya. 

                                                        
73 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13-29. 
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j) Penganut mazhab hanafi berkata ; “boleh memfasakh ijarah, karena 

adanya uzur sekalipun dari  salah satu piha. Seperti orang yang 

menyewakan toko untuk berdagan, kemudian hartanya terbakar atau 

dicuri atau di rampas atau bangkrut, maka ia berhak memfasakh 

ijarah.74 

3. Ju’alah 

Akad ju’alah, ju’l atau ju’liyah secara bahasa dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil 

melakukan perbuatan tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu yang 

diberikan kepada sesorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. 

Dan menurut para ahli hukum, akad ju’alah dapat dinamakan janji 

memberikan hadiah (bonus, komisi atau upah tertentu), maka ji’alah 

adalah akad atau komitmen dengan kehendak satu pihak. Sedangkan 

menurut syara’, akad ju’alah adalah komitmen memberikan imbalan yang 

jelas atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu yang sulit 

diketahui.75 

Para ahli fiqih sepakat bahwa akad Ju’alah merupakan hal yang 

boleh (Jaiz), termasuk mazhab Maliki, Syafi’i, Hambali, Serta Syi’ah. 

Walaupun para imam mazhab berbeda pendapat penggunaan akad ju’alah 

untuk melakukan mu’amalah, mazhab Hanafi dan Zhahiri melarang 

menggunakan akad ini untuk mu’amalah dengan alasan adanya unsur 

                                                        
74 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, (Bandung : PT Al Ma’arif, 1987),28-29. 
75 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 432. 
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gharar, karena dalam akad ju’alah boelh saja tidak dijelaskan secara jelas 

batas waktu, bentuk atau cara melakukanya76 

Mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat ja’il (pemilik 

pekerjaan) dibolehkan menambahkan atau mengurangi upah yang harus 

diberikan kepada amil (pekerja). Karena ju’alah merupakan akad ja’iz 

gair lazim (diperbolehkan dan tidak mengikat). Namun, Syafi’iyyah 

membolehkan penambahan atau pengurangan tersebut sebelum selesainya 

pekerjaan ataupun sesudahnya, seperti perkataan seseorang “Barangsiapa 

yang dapat menemukan Fulan yang hilang maka aku akan memberikan 

upah padanya 10 dirham”, kemudian dia berkata” padanya 5 dirham atau 

lebih”. Dan Hanabilah membatasi pada sebelum dilakukannya pekerjaan 

tersebut.77 

Termasuk didalam akad ji’alah juga, komitmen membayar sejuml ah 

uang  pada dokter yang dapat menyembuhkan penyakit tertentu, atau pada 

guru yang bisa membimbing anaknya menghapal Al-Quran. Para fuqaha 

biasa memberikan contoh untuk akad ini dengan kasus orang yang dapat 

mengembalikan binatang tunggangan yang tersesat atau hilang dan budak 

yang lari atau kabur.78 

Meskipun Ju’alah berbentuk upah atau hadiah sebagaimana 

ditegaskan oleh Ibnu Qudamah (ulama Mazhab Hambali), ia dapat 

dibedakan dengan ijarah (transaksi upah) dari lima segi: 

                                                        
76 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2011), 270. 
77 Abu Bakar Jbiz Al-Jazari, Minhajul Mialim, Alih bahasa Fadhli Bahri, Ensiklopedia Muslim 
Minhajul Muslim, ( Jakarta: Darul Falah, 2000),  438-439. 
78 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu,Op. Cit, h, 433, 
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1) Pada Ju’alah upah atau hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima 

orang yang menyatakan sanggup mewujudkan apa yang menjadi 

obyek pekerjaan tersebut, jika pekerjaan itu telah mewujudkan 

hasil dengan sempurna. Sedangkan pada ijarah, orang yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut berhak menerima upah sesuai 

dengan ukuran atau kadar prestasi yang diberikannya, meskipun 

pekerjaan itu belum selesai dikerjakan, atau upahnya dapat 

ditentukan sebelumnya, apakah harian atau mingguan, tengah 

bulanan atau bulanan sebagaimana yang berlaku dalam suatu 

masyarakat. 

2) Pada Ju’alah terdapat unsur gharar, yaitu penipuan (spekulasi) 

atau untung-untungan karena di dalamnya terdapat ketidaktegasan 

dari segi batas waktu penyelesaian pekerjaan atau cara kerjanya 

disebutkan secara tegas dalam akad (perjanjian) atau harus 

dikerjakan sesuai dengan obyek perjanjian itu. Dengan kata lain 

dapat dikatakan, bahwa dalam Ju’alah yang dipentingkan adalah 

keberhasilan pekerjaan, bukan batas waktu atau cara 

mengerjakannya. 

3) Pada Ju’alah tidak dibenarkan memberikan upah atau hadiah 

sebelum pekerjaan dilaksanakan dan mewujudkannya. Sedangkan 

dalam ijarah, dibenarkan memberikan upah terlebih dahulu, baik 

keseluruhan maupun sebagian, sesuai dengan kesepakatan besama 

asal saja yang memberi upah itu percaya. 
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4) Tindakan hukum yang dilakukan dalam Ju’alah bersifat suka rela 

sehingga apa yang dijanjikan boleh saja dibatalkan, selama 

pekerjaan belum dimulai, tanpa menimbulkan akibat hukum. 

Apalagi tawaran yang dilakukan bersifat umum seperti 

mengiklankan di surat kabar. Sedangkan dalam akad ijarah, terjadi 

transaksi yang bersifat mengikat semua pihak yang melakukan 

perjanjian kerja. Jika pekerjaan itu dibatalkan, maka tindakan itu 

akan menimbulkan akibat hukum bagi pihak bersangkutan. 

Biasanya sanksinya disebutkan dalam perjanjian (akad) 

5) Dari segi ruang lingkupnya Mazhab Maliki menetapkan kaidah, 

bahwa semua yang dibenarkan menjadi obyek akad dalam transaksi 

Ju’alah, boleh juga menjadi obyek dalam transaksi ijarah. Namun 

tidak semua yang dibenarkan menjadi obyek dalam transaksi ijarah, 

dibenarkan pula menjadi obyek dalam transaksi Ju’alah. 

Berdasarkan kaidah tersebut, maka pekerjaan menggali sumur s 

ampai menemukan air, dapat menjadi obyek dalam akad ijarah, 

tetapi tidak boleh dalam akad ju’alah. Dalam ijarah, orang yang 

menggali sumur itu sudah dapat menerima upah, walaupun airnya 

belum ditemukan. 79  

Dasar hukum ju’alah menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah, akad ju’alah dibolehkan dengan dalil firman Allah dalam kisah 

nabi Yusuf as. ayat 72: 

                                                        
79Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), 143  
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                             

Artinya :Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala Raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya".80 

Dalam al-Quran dengan tegas Allah membolehkan 

memberikan upah kepada orang lain yang telah berjasa 

menemukan barang yang hilang. Ar-Ramli dalam Abdul Aziz 

Muhammad Azam menilai bahwa ayat ini sebagai isti’nas 

(pembangkit semangat) dan bukan istidlal (bentuk pembuktian)81 

Dan juga dilandaskan hadist nabi, 

دبع داحالْو نب دمأَح ييحلأنا ، الْم دمأَح نب دبع اللَّه يميعأنا ، الن دمحم 
نب فوسنا ، ي دمحم نيلَ باعمو نا ، إِسأَب انمعو نا ، النةَ أَبانوع ، نأَبِي ع 

انطَلَق نفَر من أَصحابِ :  قَالَ ، سعيد أَبِي عن ، الْمتوكِّلِ أَبِي عن ، بِشرٍ
لُوا عزى نّتا، حوهافَرس ةفْري سف لَّمسو هلَيلَّى االلهُ عبِيِّ صّاءِ النيأَح نيٍّ ملَى ح

 ا لَهوعالحَيِّ، فَس كذَل يِّدغَ سفَلُد ،ميِّفُوهضا أَنْ يوفَأَب مافُوهضتبِ، فَاسرالع
مهضعءٌ، فَقَالَ بيش هفَعنءٍ لاَ ييلُوا، : بِكُلِّ شزن ينطَ الَّذهّلاَءِ الرؤه متيأَت لَو

 لَّهفَقَالُوالَع ،مهوءٌ، فَأَتيش هِمضعب دنكُونَ عا : أَنْ ينيِّدطُ إِنَّ سهّا الرهّا أَيي
لُدغَ، وسعينا لَه بِكُلِّ شيءٍ لاَ ينفَعه، فَهلْ عند أَحد منكُم من شيءٍ؟ فَقَالَ 

مهضعب :قإِنِّي لَأَر اللَّهو ،معا نا، فَميِّفُونضت فَلَم اكُمفْنضتاس لَقَد اللَّهو نلَكي، و
 طَلَقمِ، فَاننالغ نيعٍ ملَى قَطع موهالَحلًا، فَصعا جلُوا لَنعجى تّتح اقٍ لَكُما بِرأَن

نّما نشطَ من عقَالٍ، فَانطَلَق الحَمد للَّه ربِّ العالَمين فَكَأَ: يتفلُ علَيه، ويقْرأُ
فَأَوفَوهم جعلَهم الَّذي صالَحوهم علَيه، فَقَالَ : يمشي وما بِه قَلَبةٌ، قَالَ

                                                        
80Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 194.  
81  Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 332. 
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مهضعقَى: بي روا، فَقَالَ الَّذاقْسِم : هلَيلَّى االلهُ عص ّبِيّالن يأْتى نّتلُوا حفْعلاَ ت
سلَّى االلهُ وص ولِ اللَّهسلَى روا عما، فَقَدنرأْما يم ظُرني كَانَ، فَنالَّذ لَه ذْكُرفَن لَّم

قَد أَصبتم، «: ، ثُمّ قَالَ» وما يدرِيك أَنّها رقْيةٌ«: علَيه وسلَّم فَذَكَروا لَه، فَقَالَ
عي موا لرِباضوا، وااقْسِممهس كُم « هلَيلَّى االلهُ عص ولُ اللَّهسر كحفَض

لَّمس82و 

Artinya "Sebagian sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
pergi dalam suatu safar yang mereka lakukan. Mereka singgah di 
sebuah perkampungan Arab, lalu mereka meminta jamuan kepada 
mereka (penduduk tersebut), tetapi penduduk tersebut 
menolaknya, lalu kepala kampung tersebut terkena sengatan, 
kemudian penduduknya telah bersusah payah mencari sesuatu 
untuk mengobatinya tetapi belum juga sembuh. Kemudian 
sebagian mereka berkata, "Bagaimana kalau kalian mendatangi 
orang-orang yang singgah  itu (para sahabat). Mungkin saja 
mereka mempunyai sesuatu (untuk menyembuhkan)?" Maka 
mereka pun mendatangi para sahabat lalu berkata, "Wahai 
kafilah! Sesungguhnya pemimpin kami terkena sengatan dan 
kami telah berusaha mencari sesuatu untuk (mengobati)nya, tetapi 
tidak berhasil. Maka apakah salah seorang di antara kamu punya 
sesuatu (untuk mengobatinya)?" Lalu di antara sahabat ada yang 
berkata, "Ya. Demi Allah, saya bisa meruqyah. Tetapi, demi 
Allah, kami telah meminta jamuan kepada kamu namun kamu 
tidak memberikannya kepada kami. Oleh karena itu, aku tidak 
akan meruqyah untuk kalian sampai kalian mau memberikan 
imbalan kepada kami." Maka mereka pun sepakat untuk 
memberikan sekawanan kambing, lalu ia pun pergi (mendatangi 
kepala kampung tersebut), kemudian meniupnya dan membaca 
"Al Hamdulillahi Rabbil 'aalamiin," (surat Al Fatihah), maka tiba-
tiba ia seperti baru lepas dari ikatan, ia pun dapat berjalan kembali 
tanpa merasakan sakit. Kemudian mereka memberikan imbalan 
yang mereka sepakati itu, kemudian sebagian sahabat berkata, 
"Bagikanlah." Tetapi sahabat yang meruqyah berkata, "Jangan 
kalian lakukan sampai kita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam lalu kita sampaikan kepadanya masalahnya, kemudian kita 

                                                        
82 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), 
Ed.5 h. 440. 
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perhatikan apa yang Beliau perintahkan kepada kita." Kemudian 
mereka pun datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan menyebutkan masalah itu. Kemudian Beliau bersabda, 
"Dari mana kamu tahu, bahwa Al Fatihah bisa sebagai ruqyah?" 
Kemudian Beliau bersabda, "Kamu telah bersikap benar! 
Bagikanlah dan sertakanlah aku bersama kalian dalam bagian 
itu." (HR. Bukhari dan Muslim). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penulisan ini didasarkan pada penelitian lapangan di Desasukamakmur, 

kec.Ajung, kab.Jember, maka penulis melakukan penelitian terhadap obyeknya 

danberinteraksi langsung dengan sumber data
83

.Sehingga penulis dituntut 

untukaktif terhadap masalah yang kemungkinan terjadi dilokasi penelitian. 

Langkah yang harus penulis lakukan didalam penelitian ini, dan tujuan dari 

penelitian adalah guna mendapatkan data maka yang di lakukan penulis yakni: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian  

kualitatif.
84

 Peneliti memilih pendekatan kualitatif karena peneliti ingin 

melakukan pengamatan secara mendalam dari keterangan subyek penelitian 

terhadap praktek pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor. 

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus, 

yaitu mendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan 

mendalam yang hanya difokuskan pada satu fenomena, dalam hal ini fokus 

pada praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Suharman, mengatakan bahwa, studi 

kasus adalah metode penelitian yang memusatkanperhatian pada suatu kasus 

                                                             
83

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008), 11. 
84

Lexy Moleong.Penelitian Kualitatif,  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002), 3. 
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secara intensif dan mendetail, subjek yang diselidiki terdiri dari satu kesatuan 

unit yang dipandang sebagai kasus.
85

 

2. Lokasi Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Desa Sukamakmur 

kecamatan. Ajung, kabupaten. Jember. Peneliti memilih lokasi ini, karena di 

lokasi ini peneliti menemukan banyak praktek komisi dalam jual beli sepeda 

motor. 

3. Kehadiran Peneilti 

Intensitas dari kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah 

signifikan, karena dengan semakin intens peneliti datang ke lokasi penelitian, 

maka akan semakin maksimal hasil penelitian. 

Penelitian dilakukan, peneliti membuat daftar kehadiran yang akan 

disesuaikan dengan program kerja penelitian yang nantinya akan diajukan 

kepada pihak yang teribat, sehingga kinerja penelitian berjalan lebih efektif dan 

efisien serta lebih memaksimalkan penelitian dilapangan. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga ikut terjun dalam berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh para makelar di Desa Sukamakmur. Peneliti juga 

melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa makelar, penjual dan pembeli 

di Desa Sukamakmur. Selain itu peneliti juga mendatangi pangkalan makelar, 

dealer, dan juga rumah dari makelar, penjual, dan pembeli untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 

sepanjang penelitian ini. Dalam keadaaan serba tidak pasti dan jelas ini tidak 

                                                             
85

Winarno Surahman, “Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung: 

Transito, 1994), 143 
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ada pilihan bagi peneliti kecuali turun ke lapangan dan menjadi satu-satunya 

yang dapat menghadapi ketidakpastian tersebut.
86

 Dalam melakukan penelitian 

ini, peneliti tidak mengenal jarak dan waktu, hal ini dilakukan oleh peneliti 

agar memperoleh informasi yang tepat. 

4. Subyek Penelitin 

Subyek atau informan dalam penelitian ini adalah makelar, penjual, dan 

pembeli sepeda motor yang ada di Desa Sukamakmur. Dalam mimilih 

informan, peneliti menggunakan teknik yang disebut puposive sampling, yaitu 

sampel dipilih berdasarkan tujuan penelitian tanpa memperhatikan kemampuan 

generasional. Akan tetapi dalam penelitian kualitatif tidak ada acuan yang baku 

tentang jumlah minimal dari partisipan, hanya penghentian pengumpulan data 

dihentikan apabila peneliti tidak menemukan informasi baru.
87

 Yang menjadi 

informan dalam peneliitian ini ialah makelar, penjual dan pembeli sepeda 

motor di Desa Sukamakmur Kecamatan. Ajung Kabupaten. Jember. Berikut 

nama-nama informan: 

Tabel .2 

Nama Responden 

No Nama Keterangan 

1 Irmal haki Staf desa 

2 Irfan Penjual 

3 Subak Makelar 

4 Marsu Makelar 

                                                             
86

 S.  Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif”, (Bandung:  Tarsito, 2002), 55. 
87

Patton, M, Q, Qualitative Evaluation and Research Methods, (Sage: New Burry Park, 

1990).Dalam buku, Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi 

Islam., 72. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 59 

5 Nito Pembeli 

6 Junaidi Pembeli 

7 Haironi Makelar 

8 Ahmad Makelar 

 

5. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder: 

a. Data primer:  

Yaitu data atau informasi dari sumber pertama, biasanya kita sebut 

dengan informan.
88

 Hal ini, peneliti mengambil data primer melalui para 

pihak yang melakukan transaksi jual beli sepeda motor, baik dari pihak 

calo atau makelar (sebagai perantara), penjual dan pembeli. 

Informan yang dianggap lebih mengetahui permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Makelar sepeda motor di Desa Sukamakmur, yaitu : 

a) Subak  

b) Marsu  

c) Haironi 

d) Ahmad 

2) Penjual dan pembeli sepeda motor yang menggunaka jasa makelar di 

Desa Sukamakmur, diantaranya yaitu: 

a) Irfan  

b) Nito  

                                                             
88

 Jhonatan Sarwono, metode kuantitatif & kualitatif (Yogyakarta: graha ilmu, 2006), 16. 
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c) Junaidi 

Data yang diperoleh dari informan tersebut ialah mengenai: 

 Praktek uang komisi dalam jual beli sepada motor di Desa 

Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Yang di dalam 

praktek tersebut meliputi beberapa bentuk akad dalam pemberian 

uang komisi dalam jual beli sepeda motor. 

b. Data sekunder: yaitu bahan yang bukan dari sumber pertama sebagai sarana 

untuk memperoleh data dan informasi untuk menjawab masalah yang di 

teliti
89

. Pada bagian ini penulis mengambil data sekunder dari laporan 

laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel, internet, dan majalah ilmiah 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti yaitu uang komisi dalam 

jual sepeda motor di Desa Sukamakmur, Kecamatan Ajung , Kabupaten 

Jember. 

6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis melakukan beberapa macam hal atau 

teknik supaya data yang di dapat sesuai dengan peristiwa apa yang sebenarnya 

terjadi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Observasi  

Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek 

dengan menggunakan alat indra. Jadi, observasi dapat dilakukan melalui 

                                                             
89

Ibid, 17. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 61 

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
90

 Dengan kata 

lain, tujuan dari observasi sendiri adalah untuk melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang ada pada obyek penelitian. 

Observasi yang akan digunakan oleh penulis adalah observasi 

partisipan (participant observasi). Dalam Observasi partisipan terdapat 

empat jenis, yaitu: 

1) Observasi partisipasi pasif, dalam hal ini peneliti datang di tempat orang 

yang di amati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 

2) Observasi partisipasi moderat, dalam observasi ini terdapat 

keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. 

Peneliti dalam mengumpulkan data ikut partisipatif dalam beberapa 

kegiatan, tetapi tidak semuanya. 

3) Observasi partisipasi aktif, dalam observasi ini peneliti ikut 

melakukanapa yang dilakukan oleh nara sumber tetapi belum 

sepenuhnya lengkap 

4) Observasi partisipasi lengkap, peneliti terlibat penuh didalamnya jadi 

suasananya tidak terlihat melakukan penelitian.
91

 

Dalam metode observasi ini, peneliti menggunakan teknik observasi 

partisipasi pasif artinya peneliti hanya berperan sebagai pengamat saja tanpa 

ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam pelaksanaannya. Metode 

observasi ini digunakan untuk mencari data tentang : 

 

                                                             
90

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1993), 128. 
91

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, 227. 
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1) Letak geografis Desa Sukamakmur Kecamatan. Ajung Kabupaten. Jember. 

2) Praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur 

dalam transaksi jual beli sepeda motor  

a) Mekanisme/proses uang komisi dalam jual beli sepeda motordi Desa 

Sukamakmur 

b) Bentuk akad yang digunakan dalam pemberian uang komisi dalam jual 

beli sepeda motordi Desa Sukamakmur  

b. Wawancara 

Adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yaitu yang memberi jawaban atau pertanyaan itu atau yang di 

ajukan.
92

 Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan dan 

penjelasan mengenai praktek dari jual beli sepeda motor dengan perantara 

makelar dan bentuk yang digunakan dalam pemberia komisi.Dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada makelar, penjual, dan pembeli 

guna mendapatkan data tentang praktek komisi dalam jual beli sepeda 

motor. 

Data diperoleh dari wawancara tersebut diantaranya  ialah: 

1) Praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor dengan di Desa 

Sukamakmur Kecamatan. Ajung Kabupaten. Jember. 

a) Mekanisme atau proses pemberian uang komisi dalam jual beli 

sepeda motor di Desa Sukamakmur. 

                                                             
92

 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosda 

Karya, 2007), 186. 
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b) Alasan penggunaan jasa makelar dalam jual beli sepeda motor. 

c) Model atau bentuk akad dalam pemberian uang komisi dalam jual 

beli sepeda motor di Desa Sukamakmur 

c. Dokumentasi  

Adalah sarana pembantu peneliti dalam mengumpullkan data atau 

informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, ikthisar rapat, 

pernyataan tertulis kebjakan tertentu dan bahan-bahan tulisan 

lainnya.
93

Metode ini penulis lakukan guna mendapatkan data pendukung 

mengenai transaksi jual-beli sepeda motor dengan perantara makelar dan 

akad pemberian uang komisi/upah di desa sukamakmur, kec. Ajung, 

kab.Jember. Data yang ingin diperoleh dari dokumentasi ialah data: 

1) Brosur penjualan sepeda motor 

2) Daftar harga sepeda motor 

3) Foto-foto dan dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian. 

7. Metode Analisis Data 

Setelah pengelolaan data selesai maka proses selanjutnya adalah 

menganalisa dan untuk mendapatkan sebuah gambaran yang utuh terkait 

dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Dengan mempertimbangkan 

jenis penelitian yang digunakan maka metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Dalam hal ini, penulis menggambarkan uang komisi dalam jual beli 

sepeda motor di Desa Sukamakmur. Maka data yang diperoleh dari hasil 
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 Jhonatan sarwono, metode kuantitatif & kualitatif (Yogyakarta: graha ilmu, 2006),123 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi digambarkan dalam bentuk kata-kata 

atau kalimat, bukan dalam bentuk angka-angka atau prosentase seperti 

penelitian kuantitatif. proses analisis terhadap temuan diatas dengan 

menggunakan tiga pola yang menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.
94

 Mengenai ketiga alur 

tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut: 

Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi.
95

 Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 

berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi penelitian 

kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak 

waktu penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa disadari sepenuhnya) 

kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadilan tahapan reduksi selanjutnya 

(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 
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Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 16 
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Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 16-17 
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membuat partisi, membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut 

terus sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya 

dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan 

dan ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi 

yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya 

dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga 

mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat-peringkat, tetapi 

tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

Dalam hal ini, penulis menggolongkan pokok-pokok data yang 

penting dari hasil observasi dan wawancara dengan makelar, penjual dan 

pembeli tentang praktek uang  komisi dalam jual beli sepeda motor dengan 

untuk memperjelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. 

b. Display/Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa 

penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 

bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 66 

grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 

Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang 

sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar 

ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang 

dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna. Jadi 

data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dari para makelar, 

penjual dan pembeli tentang praktek uang komisi dalam jual beli sepeda 

motor dapat disusun dengan bentuk yang sistematis, dan sederhana 

sehingga mudah dipahami.  

c. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu 

mungkin sesingkat  pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada 

catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu seksama dan 

menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran di 

antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif 

atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 

dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna yang muncul 

dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir 
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tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi 

perlu diverifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Secara 

skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif 

Miles dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut: 

Gambar bagan 1 

 

Gambar Bagan 2 : model analisis data interaksi Miles dan 

Huberman 

Jadi dari hasil dari obeservasi dan wawancara dari para makelar, 

penjual dan pembeli mengenai peraktek uang komisi dalam jual beli 

sepeda motor di Desa Sukamakmur yang didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten dan pada saat kembali (diverifikasi) ke lapangan, 

merupakan kesimpulan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan 

8. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data dengan 

tehnik triangulasi.Tehnik ini dipakai untuk keperluan pengecekan sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.
96

 Menurut Sugiono Ada tiga macam 
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Moleong, Metodologi, 330. 
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triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, Penyidik dan teori. 

Dan metode yang digunakan peneliti disini ialah dengan metode 

triagulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai  teknik  pengumpulan  data  

dan  sumber  data  yang  telah  ada  yaitu mengecek  kredibilitas  data  

dengan  berbagai  teknik  pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yakni suatu teknik 

pengumpulan data pada bermacam-macam sumber data
97

 dengan cara 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi   

yang diperoleh dari sumber yang lain. Berdasarkan  dari  hasil pembanding  

tersebut  muncul  suatu  kesamaan  pandangan,  pendapat  atau pemikiran. 

Berkaitan  dengan  hal  tersebut, peneliti  melakukan  wawancara 

mendalam kepada beberapa informan (makelar, pembeli, penjual) sepeda 

motor di Desa Sukamakmur dalam waktu yang berbeda. Hal tersebut 

peneliti lakukan agar peneliti dapat secara langsung mengetahui tentang 

proses dan juga bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 

Sukamakmur yang sebenarnya walaupun dalam waktu yang berbeda. 

9. Tahap-tahap Penelitian 

Layaknya suatu kegiatan ilmiah, sebuah penelitian dilaksanakan 

melalui prosedur kerja terurut, baku dan formal. Keterurutannya diperlihatkan 

                                                             
97 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 274. 
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melalui cara-cara penemuan masalah. Secara garis besar prosedur kerja 

penelitian dilalui dalam tahapan-tahapan yaitu:
98

 

a) Perencanaan Penelitian  

Perencanaan penelitian merupakan kegiatan awal penelitian.Secara 

fisik kegiatan perencanaan ini diantaranya ditandai oleh adanya proposal 

penelitian dan instrumen penelitian.Dalam arti non fisik kegiatan 

perencanaan merupakan serangkaian strategi peneliti untuk kegiatan 

penelitiannya.Misalnya memikirkan masalah, mengumpulkan data, 

menentukan subyaek penelitian dan menyusun jadwal penelitian. 

b) Pelaksanaan penelitian  

 Pelaksanaan penelitian ini merupakan  kegiatan inti sebuah 

penelitian. Peneliti memasuki kancah penelitian dengan menghadapi 

subyek dan obyek penelitian. 

c) Penulisan Laporan 

 Pedoman laporan penelitian biasanyatergantung pada pedoman 

yang dianut oleh lembaga atau institusi dari peneliti itu berada.Baik 

menyangkut format penulisan maupun sistematikanya.Sebab, sebuah 

laporan penelitian adalah bentuk karya ilmiah tulis yang formal. 

 Agar penelitian yang akan dilakukan dapat terukur dan dapat 

selesai dengan tepat waktu, maka akan disusun tahapan-tahapan dalam 

penelitian ini bentuk skema sebagai  berikut: 
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Subana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah ( Bandung: Pustaka Setia, 2005), 47. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 70 

Gambar bagan 2 

 Langkah-Langkah Penelitian 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Profil Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember 

1. Sejarah Desa Sukamakmur 

Sejarah historis dahulu Desa Sukamakmur adalah pemekaran dari Desa Klompangan 

Awal Kepala Desa Sukamamkmur adalah H. Hasan yang Waktu itu masih pejabat 

sementara. Tanggal berdirinya sukamakmur 9 Maret 1989 adapun Kepala Desa yang 

pernah memimpin di Desa sukamakmur  sebagai berikut: 

a. H. Hasan 

b. Sentot 

c. Warsono 

d. M. Yasin 

e. M. Khoiron Hasan 

f. Sumardi 

2. Letak Geografis 

Secara geografis  terletak pada posisi 6’ 27’ 29” Sampai dengan7; 14’ 35” Bujur 

Timur. Dan 7’ 59’ 6” s/d 8’ 33’ 56” Lintang SelatanBerbentuk dataran rendah yang 

subur. 

Secara administratif, Desa Sukamakmur terletak di wilayah Kecamatan Ajung 

Kabupaten Jember. Dengan posisi batas wilayah desa desa tetanggga. Di sebelah utara 

berbatasan dengan desa pancakarya kec ajung. Di sebelah barat berbatasan dengan desa 

Kaliwining kec Rambipuji, di sisi Selatan Berbatasan dengan Desa Mangaran kec ajung, 

sedangkan sisi timur berbatasandengan Desa klompangan kecamatan Ajung. 
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Jarak tempuh Desa Sukamakmur ke ibu kota kecamatan adalah 3 km, yang dapat 

ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten 

adalah 10 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 20 menit. 

3. Pembagian Wilayah Desa 

Pembagian wilayah Desa Sukamakmur terbagi menjadi 5 dusun 11 Rw 63 RT . dima 

nama nama dusun yang ada di Desa Sukamakmur: 

1) Dusun Langsatan 

2) Dusun Plalangan 

3) Dusun Curah Rejo 

4) Dusun Curah Kendal 

5) Dusun Mangaran. 

4. Data Pelaku makelar di desa Sukamakmur 

Dari hasil wawancara dengan staf  kantor desa Sukamakmur dan juga beberapa warga 

desa Sukamakmur, terdapat  yaitu : 

1) Subak dari dusun Plalangan 

2) Suparman dari Dusu Curah Kendal 

3) Haironi dari Dusun Plalangan 

4) Ahmad dari Dusun Plalangan 

5. Tempat-tempat perkumpulan makelar di Desa Sukamakmur 

1) Warung ibu Farida di Dusun Plalangan 

2) Warung bambu di Dusun Plalangan 

3) Warung ibu Mahmud di Dusun Plalangan 
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B. Paparan Data dan Analisis 

1. Proses Pemberian Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa 

Sukamakmur Perspektif Hukum Ekonomi Islam. 

Proses pemberian uang komisi kepada Makelar dalam transaksi jual beli sepeda 

motor di desa Sukamakmur kecamatan Ajung Kabupaten Jember dapat dideskripsikan 

dari hasil wawancara sebagai berikut : 

a. Proses Terjadinya Transaksi Uang Komisi Makelar Dalam Jual Beli Sepeda Motor 

Proses terjadinya transaksi uang komisi makelar dalam jual beli yang penulis 

temukan di lapangan dapat dijelaskan dari hasil wawancara dengan beberapa 

Informan. Suparman Informan dari dusun Plalangan selaku makelar sepeda motor di 

desa Sukamakmur. Berikut deskripsi tentang tentang proses jual beli menurut 

Suparman : 

“Ada orang kerumah saya, dia bilang “lek saya cari sepeda motor”.Iya ada.mau 
yang kredit apa yang cash?, ini ada murah yang kredit cukup 10 juta sudah bisa 
dapat sepeda motor. lalu saya (Suparman) membawa si pembeli ke dealer sepeda 
motor di daerah Rambipuji, lalu saya (Suparman) memperlihatkan barangnya. 
Karena sudah cocok (dengan sepeda motornya), saya langsung bicara dengan 
yang punya dealer berapa angsurannya? (pemilik dealer mengatakan) “880.000,- 
tiap bulan selama dua tahun”. Setelah sepakat barang langsung dibawa 
pulang”.99 
 

Petikan wawancara dengan Informan Suparman di atas, mendeskripsikan 

bahwa Suparman bertemu dengan seorang konsumen yang sedang mencari sepeda 

motor dengan harga yang lebih murah, lalu Suparman menawarkan sepeda motor 

dengan kredit dengan uang muka 10 juta dan sudah bisa mendapat sepeda motor 

dengan angsuran 880 ribu selama dua tahun. 

                                                             
99 Suparman, wawancara, Jember,  17 Juni2017, 
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Bapak Ahmad yang juga berprofesi sebagai makelar sepeda motor di desa 

Sukamakmur juga memaparkan mengenai proses terjadinya uang komisi dalam jual 

beli sepeda motor. Berikut pemaparan bapak Ahmad mengenai mekanisme jual beli 

sepeda motor dengan makelar: 

Bedeh oreng ngocak sepeda riah ejuelleh sepuluh juta tettih engkok atanyah ke 
makelar lain be’en endik pembeli sek nyareh sepeda engak riah? (Kata temenyan 
bapak Ahmad) oh iyeh endik kok, lah monlah bedeh nanti bermain harga/ 
negosisasi, sampek dil100. 

 
Pemaparan bapak Amad diatas menjelaskan mengenai mekanisme jual beli 

dengan makelar yang mana beliau mendeskripsikan ada seorang yang ingin menjual 

sepeda motor dengan perantara bapak Ahmad selaku makelar, bapak Ahmad 

menyepakati terlebih dahulu berapa harga yang di tetapkan oleh penjual kalu sudah 

sepakat / harga sepeda sudah ditentukan, maka bapak Ahmad mencarikan pembeli 

dengan cara bertanya kepada temanya yang juga berprofesi sebagai makelar, beliau 

mengatakan kepada temannya “apakah kamu (makelar) punya seseorang yang mau 

membeli sepeda motor yang merek A?” lalu temenya bapak Ahmad yang juga makelar 

mengatakan “oh iya ada” lalu bapak Ahmad bernegosiasi dengan seorang pembeli 

tersebut sampai harga tersebut disepakati oleh ke dua belah pihak. 

Informan lain juga menjelaskan mengenai proses terjadinya uang komisi dalam 

jual beli sepeda motor sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Subak yang juga 

berprofesi sebagai makelar sepeda motor di desa Sukamakmur. Supak menjelaskan 

kepada penulis: 

“Antara kedua pelaku (penjual dan pembeli) dipertemukan, setelah itu (proses 
transaksi jual beli dan belum deal), (motor) ini kalau laku (dengan harga yang 
telah ditetapkan penjual) kamu keluar (komisi) berapa (kepada saya), terus 
(kepada) pembeli juga begitu, kalau (motor ini) jadi (laku dengan harga yang 

                                                             
100 Ahmad, Wawancara, Jember, 19 Juni 2017. 
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ditawar pembeli), kamu keluar (komisi) berapa (kepada saya). Sama (antara) 
kedua belah pihak saling memberi (uang komisi kepada saya selaku makelar), 
begitu prosesnya”.101 

Informan Subak diatas mendeskripsikan tentang antara pembeli dan penjual di 

pertemukan untuk menentukan uang komisi kepada makelar menyepakati harga 

sepeda motor antara penjual dan pembeli tersebut. Apabila sepeda motor terjual 

dengan harga yang telah ditentukan penjual sepeda motor tersebut, maka penjual akan 

memberikan uang komisi yang telah ditentukan sebelumnya. Begitu juga apabila 

sepeda motor terjual dengan harga yang ditawar pembeli, maka pembeli harus 

memberikan uang komisi yang telah ditentukan. Jika si makelar setuju dengan uang 

komisi yang ditentukan pembeli dan penjual maka transaksi akan di jembatani oleh 

makelar sampai kedua belah pihak yaitu pembeli dan penjual memperoleh apa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan pemaparan dari beberapa narasumber dan dari hasil observasi 

peneliti mekanisme/proses transaksi jual beli sepeda motor melalui perantara makelar 

di desa Sukamakmur kecamatan Ajung dapat diperinci dengan beberapa tahapan 

sebagaimana berikut :102 

1) Pertama Seorang pembeli mendatangi seorang makelar dengan tujuan untuk 

menyewa jasanya agar dicarikan sepeda motor seperti yang dinginkan pembeli. 

2) Tahap kedua, seorang makelar mencari sepeda motor yang sesuai dengan yang di 

minta oleh konsumen. 

3) Tahap ketiga, makelar menawarkan sepeda motor yang sesuai dengan permintaan 

calon pembeli sebelumnya. 

                                                             
101Subak, wawancara, Jember, 24 Juni 2017, jam 12:01  
102 Observasi, jember 10-20 Juni 2017  
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4) Tahap keempat seorang makelar akan mempertemukan penjual sepeda motor dan 

calon pembelinya. Hal ini tampak dari pemaparan bapak Subak selaku makelar 

sepeda motor yang selalu mempertemukan kedua belah pihak antar penjual dan 

calon pembeli. 

5) Tahap kelima, seorang makelar akan menyepakati uang komisinya dengan kedua 

belah pihak, baik pihak penjual atau pihak pembeli. 

6) Tahap Keenam, proses transaksi jual beli sepeda motor kesepakatan harga antara 

kedua belah pihak. 

7) Tahap Ketujuh, pemberian uang komisi kepada makelar yang sudah 

mempertemukan pembeli dan penjual dan proses transaksi jual beli sepeda motor. 

Secara sederhana, proses terjadinya pemberian uang komisi dalam jual beli 

sepeda motor  melalui perantara makelar di desa Sukamakmur kecamatan Ajung dapat 

dideskripsikan melalui bagan berikut : 

Proses pemberian uang komisi makelar dalam  jual beli sepeda motor di desa 

Sukamakmur 
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- Gambar bagan 3 

 

 

b. Alasan penggunaan jasa makelar 

Sebagaimana penjelsan diatas, mengenai mekanisme dalam terjadinya uang 

komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur disini peneliti juga 

menggali keterangan mengenai alasan penggunaan jasa makelar dalam jual beli sepeda 

motor sehingga memunculkan uang komisi kepada makelar. Pada umumnya tugas dan  

fungsi dari makelar pada transaksi jual beli sepeda motor. Menurut bapak subak103 saat 

di  temui dirumahnya mengatakan: bahwa  tugas  dari kami (makelar) ketika melayani 

para pemesan (penjual dan pembeli) adalah  menerima pekerjaan  dari pengguna jasa 

makelar yaitu penjual dan pembeli, menanyakan barang  yang dipesan biasanya 

meliputi (harga, jenis, dan kualitas dari bawang  merah), saya memberikan gambaran 

                                                             
103 Subak, wawancara, Jember, 24 Juni 2017 
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dan menjelaskan mengenai,  mencarikan , mempertemukan penjual dan pembeli, dan 

yang terakhir adalah mendampingi atau menjembatani dua belah pihak pada saat  

transaksi. Sedangkan fungsi dari seorang makelar adalah mediator dari kedua  pihak 

(penjual dan pembeli) saat transaksi. Selanjutnya adalah faktor menggunakan jasa atau 

tenaga makelar, yang dipaparkan oleh bapak Nito dan bapak Junaidi mengatakan: 

diantara penyebab penjual dan pembeli menggunakan jasa atau tenaga dari seorang 

Makelar adalah sebagai berikut:104 

1) Mempermudah akses pencarian barang (sepeda motor) 

2) Lebih bersifat hati-hati karena unsur pengalaman sehingga bisa terhindar dari 

unsur penipuan 

3) Menghemat waktu (efisien waktu) 

4) Dan ketika menggunakan tenaga Makelar salah satu pihak bisa menggunakan jasa 

tersebut secara penuh, dimaksudkan penjual dan pembeli memberikan kepercayaan 

penuh kepada makelar. 

Dari faktor diatas mereka menuturkan banyak dari mereka (penjual dan 

pembeli) ketika tidak menggunakan jasa dari seorang makelar, dalam mencari sepeda 

motor merasa kesulitan, bahkan tertipu  dari seorang penjual baik masalah harga, 

kualitas barang (sepeda motor). Oleh karena itu untuk menjaga hal-hal yang tidak 

diinginkan memang diperlukan menggunakan jasa makelar agar kesemuaannya tidak 

terjadi. 

Melihat dari proses uang komisi yang diuraikan diatas, maka proses tersebut 

merupakan konsep samsarah dalam hukum ekonomi islam. Samsarah  (makelar) 

adalah penengah antara penjual dan pembeli atau pemilik barang dengan pembeli 
                                                             
104 Nito dan Junaidi, Wawancara, Jember, 1-2 Junli 2017 
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untuk melancarkan sebuah transaksi dengan imbalan upah (ujroh), bonus atau komisi 

(ju’alah). Adapun hikmah adanya samsarah adalah dimana manusia itu saling 

membutuhkan satu sama lain dalam mengisi kehidupannya. Hal ini merupakan 

turunan dari konsep tolong menolong yang menjadi prinsip dalam sistem ekonomi 

islam. Seperti contoh banyak orang yang tidak mengerti cara membeli atau menjual 

barang mereka. Maka dalam keadaan demikian, diperlukan bantuan orang lain yang 

berprofesi selaku simsar (makelar) yang mengerti betul dalam hal penjualan dan 

pembelian barang dengan imbalan mereka akan memberi upah atau komisi kepada 

makelar tersebut. 

2. Bentuk Akad Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor di Desa Sukamakmur 

perspektif hukum ekonomi islam. 

Dalam praktek komisi makelar dari  jual beli sepeda motor dengan jasa 

makelar, ada beragam jenis akad yang dilakukan oleh para makelar.  Setidaknya, ada 4 

(empat) model/bentuk akad dalam komisi makelar dari jual beli sepeda motor. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh bapak Roni selaku makelar: 

Model Uang komisi itu tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak (penjual 
dengan makelar atau pembeli dengan makelar) kalau dil (deal/jadi) harga dengan 
penjual itu disebut akad Paten jadi uang komisinya laba dari penjaualan sepeda 
motor, kalau misalkan pembeli dan penjual mintak dipertemukan langsung dan 
makelar hanya sebagai penengah itu namanya akad komisi Pentengan, ada juga 
komisi subsidi, komisi subsidi ini biasanya untuk pembelian sepeda motor 
kredit, jadi makelar dapat komisi dari dealer langsung, dan juga ada komisi 
Kopengan (uang dengar) komisi ini biasanya di dapat dari pemberian informasi 
antar makelar mengenai sepeda motor yang akan dijual atau informasi mengenai 
adanya seorang pembeli sepeda motor.105 

 
Untuk lebih jelasnya mengenai bentuk-bentuk akad tersebut dapat 

dideskripsikan dari beberapa petikan hasil wawancara sebagai berikut : 

                                                             
105Haironi, wawancara, Jember, 28 Mei 2017 
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1) Model bentuk akad Paten 

Akad paten merupaka kontrak antara penjual dan makelar dalam 

menetapkan harga jual sepeda motor dengan upah laba dari penjualan sepeda 

motor,  sebagaimana pemaparan bapak Irfan selaku penjual sepeda motor: 

“Kita (penjual dan pembeli) sepakat dil harga sama konsumen.Kalau se 
umpama makelar itu bawa sendiri pembeli.Contoh saya (makelar) gak minta 
uang komisi aku ngolek bati.Sepakat dulu mengenai harga contoh 5 juta 
sampean gak usah ngasik komisi aku sudah dapet bati.106 Model akadnya 
seperti apa (penulis) ?, gak ada itu udah katakanlah tradisi mas sudah di 
baca secara otomatis. Kecuali ada kesepakatan itu beda lagi seumpama 
kayak sampean aku melok jadine itu kesepakatan aku uwonge engkok tak 
dhu aku jhalok ronggatos (dua ratus)”.  
 

Maksud dari pemaparan bapak Irfan tersebut adalah, bahwa Penjual akan 

menyepakati harga (deal harga) dengan makelar. Untuk uang komisi makelar di 

dapat dari hasil/laba penjualan sepeda motor. Hal ini dapat disimpulkan dari 

pernyataan bapak Irfan sebagai berikut : 

“Contoh saya (makelar) gak minta uang komisi aku ngolek bati.Sepakat 
dulu mengenai harga contoh 5 juta sampean gak usah ngasik komisi aku 
sudah dapet bati. 

Maksudnya sepada motor yang dijual oleh bapak Irfan akan dijual kembali 

oleh makelar dengan harga yang lebih tinggi oleh makelar. Jadi lebihnya dari harga 

yang di tetapkan bapak Irfan akan diambil oleh makelar tersebut dengan anggapan 

kelebihan tersebut sebagai uang komisi/upah hal semacam ini sudah menjadi 

kebiasaan makelar di Desa Sukamakmur. 

Berikut juga penjelasan mengenai akad jual beli sepeda motor dengan uang 

komisi Paten yang dipaparkan oleh bapak Subak selaku makelar :107 

“Umpamanya harga 5 ribu (5 juta) itu paleng enggak lakunya 6 juta atau 5,5 
juta, itu terserah yang punya sepeda mau kasi berapa. Itu tidak menipu 

                                                             
106Irfan ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017. 
107 Subak, Wawancara, Jember, 27 Juli 2017 
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kepada pihak pembeli.kan ada kesepakatan harga (antara pihak penjual dan 
makelar) itu sudah wajar kalau laku segitu dan keluar uang komisi”.  
Terjemahan Indonesia : misalnya, harga sepeda motor yang akan dijual 
dibanderol dengan harga 5 juta. Dengan demikian, harga yang dibanderol 5 
juta oleh penjual tersebut, akan dijualkan kembali oleh Makelar kira-kira 
dapat terjual dengan kisaran  harga 5,5 juta sampai 6 juta. Jika sepeda sudah 
laku 5 juta, maka berikutnya terserah kepada Penjual mau member komisi 
berapa kepada Makelar, yang penting tidak sampai laku di bawah 5 juta. 
Dan hal ini sudah wajar karena Makelar sudah mampu menjualkan sepedah 
motor tersebut sesuai dengan harga yang dibanderol Pejual, maka dari itu 
adalah sebuah kewajaran apabila sepeda motor laku dengan harga yang 
sesuai, sedangkan Pembeli memberi komisi kepada Makelar. 
 

Penjelasan bapak subak diatas sama dengan penjelasan bapak irfan, akan 

tetapi ada pembeda yaitu bapak subak terkadang (tidak pasti) mendapat komisi dari 

penjual ataupun pembeli diluar laba dari penjualan. Hal tersebut sudah lumrah 

terjadi di kalangan makelar di Desa Sukamakmur. 

Berikut juga pemaparan yang di sampaikan oleh salah satu pembeli 

(konsumen) sepeda motor dengan jasa makelar dengan akad komisi Paten, yang 

bernama Nito dari dusun Plalangan berikut penjelasannya “Apabila penghasilan 

makelar sudah termasuk dalam harga penjualan sepeda motor, jadi akadnya itu di 

rangkum dengan harganya.108 Maksud praktek jual beli sepeda motor dengan jasa 

makelar yang ada di desa sukamakmur seperti yang disampaikan oleh bapak Nito di 

atas marupakan model akad pemberian uang komisi dijadikan satu dengan harga 

yang ditentukan makelar, karena harga yang ditetapkan makelar sudah dianggap 

ada laba yang di peroleh seperti yang disampaikan oleh bapak Nito tersebut. 

Dengan kata lain, sebelumnya sudah ada tawar menawar harga yang mana seorang 

makelar merangkum penawarannya yang sudah dianggap jadi satu dengan harga 

(Paten) sepeda motor dan uang komisi. Seperti pengalaman Bapak Nito yang 

                                                             
108Nito, wawancara, Jember, 1 Juli 2017. 
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menjual sepeda motor Honda supra. Semula ia dan makelar  sepakat menjual 

sepeda tersebut seharga Rp. 7 Juta. Melihat kesepakatan penjual, maka si makelar 

akan menjual sepeda tersebut dengan harga 7.5 juta. sehingga ada tambahan 

pendapatan yang akan diperoleh makelar yaitu sebesar 500.000 untuk jasa Makelar 

yang semula 7 Juta menjadi 7.5 Juta. Jadi, dalam hal ini harga yang disepakati 

antara Penjual 2 (mekelar) dan Pembeli adalah 7.5 Juta yang mana 7 juta adalah 

mutlak milik Penjual 1, sedangkan Rp. 500.000,- untuk uang komisi Makelar 

(penjual 2). Sehingga, setelah transaksi jual-beli sepeda tersebut selesai, baik 

penjual maupun pembeli tidak memiliki tanggungan untuk memberi uang komisi 

kepada makelar, karena komisi makelar sudah dirangkum ke dalam harga jual 

sepedah motornya, yaitu 7.5 juta.109 

Dalam penentuan presentase pengambilan keuntungan dalam akad paten ini 

tidak ada ketentuan yang rigid (pasti).110 sebagaimana juga dijelasan bapak ihsan 

bahwa kalau uang komisi paten ini terserah saya (makelar) karna sudah ada 

kesepatan dengan pemilik barang (sepeda motor).111 

Dalam hukum ekonomi islam ada sebuah konsep samsarah. Samsarah pada 

prosesnya hanya sebagai perantara dalam hal jual beli dengan mendapatkan upah 

(ujroh) dari jasa yang disewakan akan tetapi dalam prakteknya di desa 

Sukamakmur upah (ujroh) yang diperoleh makelar merupakan laba dari penjualan 

sepeda motor yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (penjual dan makelar). 

Maka praktek yang dilakukan makelar di Desa Sukamakur termasuk pada konsep 

samsarah dalam hukum ekonomi islam.  
                                                             
109 Nito, Wawancara, jember, 1 Juli 2017. 
110 Observasi, pangkalan PBS. jember, 9 November 2017.  
111 Bapak ihsan, wawancara, Jember, 10 November 2017. 
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2) Model bentuk akad pentengan 

Pentengan merupakan istilah yang biasa digunakan oleh makelar dalam 

melakukan transaksi jual beli sepeda motor. komisi pentengan merupakan upah 

yang diterima makelar dari jasa mempertemukan antar penjual dan pembeli.112 

Sebagaimana pemaparan dari informan Bapak Subak: 

Menurut bapak Subak (makelar): ada perjanjian khusus seperti (kata) 
penjual: wes lek iki payu sakmene uang komisi ne sakmene, kalau pembeli: 
wes aku nawar sak mene komisi ne sakmene.113 

 
Menurut pemaparan diatas untuk lebih jelasnya dapat dideskripsikan, bahwa 

kalau sepeda motor ini laku dengan harga yang ditentukan penjual maka penjual 

akan memberikan uang komisi sekian, begitu juga kepada pihak pembeli kalau 

sepeda motor ini bisa di beli dengan harga sekian maka uang komisinya sekian. 

Jadi makelar akan mendapatkan komisi dari kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli). 

Berikut juga pemaparan mengenai akad Pentengan yang di jelaskan oleh 

bapak Irfan selaku penjual : 

Kalau model komisi saya di petemukan sama pembeli dia Cuma sebagai 
penengah itu baru komisi. Jadi saya dihadapkan kepada pihak konsumen 
langsung di pertemukan itu baru ada komisi dari komsumen ngasik komisi 
ke dia(makelar) saya juga ngasikkan ke dia (makelar).114 

 
Menurut bapak Irfan diatas ialah seorang makelar hanya bertugas 

menjembatani atau mempertemukan antara penjual dan pembeli, dan setelah 

transaksi selesai, maka si makelar akan mendapat uang komisi dari jasa 

mempertemukan antara penjual dan pembeli. 

                                                             
112 Observasi, Jember 27 juni 2017. 
113Subak, wawancara, Jember, 27 Juni 2017. 
114 Irfan, wawancara, Jember,26 juli 2017 
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Berikut juga ada penjelasan dari bapak junaidi pembeli mengenai akad 

ijarah bil manfaah 

“Antara komisi kak essak ompamah taber menaber, ompamah se endik 
sepeda kassak ajuwellah 10 juta, gule koattah 9 ¼ (juta). Mon kenning 9 ¼ 
juta (9.250.000), guleh keluar 100 (ribu) dek empian (makelar)”.115 

 
Dari pemaparan bapak junaidi akad pemberian uang komisi di tentukan 

dengan harga sepeda motor, contoh seorang menjual sepeda motornya dengan 

harga 10 juta. Seorang makelar yang bertugas menjembatani pembeli dalam proses 

negosiasi maka si pembeli akan mengataka kepada makelar apabila sepeda motor 

tersebut bisa turun dengan harga 9 ¼  juta(9.250.000)  maka bapak junaidi 

(pembeli) akan memberikan uang komisi sebesar 100 ribu. Penawaran  bapak 

junaidi berpengaruh terhadap besar kecilnya pemberian uang komisi yang akan 

diberikan. 

Menegenai presentase uang komisi dengan akad pentengan pada umumnya 

tidak dapat ditentukan berapa persen yang harus dikeluarkan oleh penjual maupun 

pembeli, bapak Haironi (makelar) mempertegas bahwa presentase uang komisi 

dalam akad pentengan tidak ditentukan jumlah besarannya, jadi terserah penjual 

atau pembelinya.116  

Dalam hukum ekonomi islam ada sebuah konsep ijarah. Ijarah pada 

prosesnya adalah  sewa pengambilan manfaat terhadap benda atau jasa sesuai 

dengan jangka waktu yang ditentukan dan adanya imbalan atau upah serta tanpa 

adanya pemindahan kepemilikan. Akad pentengan yang terjadi di Desa 

                                                             
115 Junaidi, wawancara, Jember, 2 Juli 2017.. 
116 Bapak Haironi, Wawancara, Jember, 10 November 2017. 
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Sukamakmur apabila dianalogikan sama dengan konsep ijarah dalam hukum 

ekonomi islam. 

3) Model bentuk akad kopengan 

Model akad Kopengan yaitu pemberian uang komisi dari adanya jasa 

makelar atas informasi yang diberikan kepada makelar yang lain, yaitu mengenai 

adanya sepeda motor yang akan di jual atau informasi adanya pembeli sepeda 

motor sesuai spesifikasi sepeda motor yang diminta/dicari makelar tersebut.117 

Seperti pemaparan bapak Ahmad, selaku makelar sepeda motor : 

“Saya sering bertukar informasi dengan sesama teman-teman makelar 
sepeda motor.Kebanyakan barang yang dicari (sepeda motor) yang 
diinginkan pembeli tidak ditemukan di wilayah saya.Ketika seperti ini, 
maka saya langsung bertanya kepada teman-teman makelar yang lain, 
apakah ada barang yang seperti ini, dan ternyata di wilayah teman saya ada 
barangnya”. Maka saya memberikan komisi kepada teman saya. Komisi 
kopengan jumlah (nominalnya) tidak menentu se ikhlasnya. Biasanya 50 
ribu sampai 100 ribu terkadang hanya rokok satu pack118 

 
Begitu juga apa yang disampaikan oleh bapak Subak, bahwa :  

“Saya pernah mendapatkan pesanan sepeda motor Honda Beat tahun 2013 
warna biru.Pada saat itu, di tempat/ wilayah saya tidak ditemukan 
barangnya.Lalu, saya bertanya kepada Pak Roni (makelar), ternyata di 
wilayahnya ada sepeda motor tersebut. Dari proses komunikasi, kayaknya 
sesuai dengan yang saya cari. Kemudian, saya melihat barangnya dan harga 
jualnya.Setelah saya cek, spesifikasi barangnya, tipe, kualitas mesin, bodi 
sepedanya sesuai, maka saya tawarkan ke orang yang memesan sepeda 
tadi.Alhamdulillah, cocok kualitas barang dan harganya. Akhirnya, sepeda 
motor Honda Beat  tahun 2013 warna biru tersebut terjual dengan harga Rp. 
10 juta. Dalam hal ini, saya memberikan uang komisi Rp. 100 ribu kepada 
Pak Roni karena sudah memberikan informasi sepeda motor sebagaimana 
pesanan tersebut”.119 

 
Hal senada juga disampaikan oleh bapak Roni selaku makelar. Roni 

menyatakan bahwa dirinya sering mendapatkan uang komisi dan sering pula 
                                                             
117 Observasi, Jember 18 Juni 2017. 
118 Ahmad, Wawancara, Jember, 19 Juni 2017. 
119 Subak, Wawancara, Jember, 27 Juni 2017.  
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memberikan komisi kopengan kepada makelar lainnya, atas jasa memberi informasi 

atas sepeda yang dipesan. Bapak Haironi juga menjelaskan bahwa pemberian uang 

komisi ini dapat diberikan dan dapat diterima, apabila transaksi jual beli berhasil. 

Dengan kata lain, jika ternyata informasi mengenai keberadaan sepeda motor sesuai 

spesifikasi yang dipesan. Dalam proses transaksinya (tawar -menawar) tidak cocok 

(gagal), maka uang komisi tersebut tidak diberikan.120 

Dalam hukum ekonomi islam ada sebuah konsep ju’alah. akad ju’alah dapat 

dinamakan janji memberikan hadiah (bonus, komisi atau upah tertentu) Akad 

kopengan yang terjadi di Desa Sukamakmur apabila dianalogikan sama dengan 

konsep ju’alah dalam hukum ekonomi islam karena komisi yang diberikan makelar 

merupakan hadiah yang diberikan makelar karena pemberian informasi yang 

bermanfaat dalam pencarian sepeda motor. 

4) Model bentuk akad Subsidi 

Subsidi atau sering disebut dengan potongan uang muka adalah discount 

yang diberikan dealer kepada konsumen.121 Sebagai contoh konsumen akan ambil 

motor secara kredit dengan uang muka 5 juta dan mendapatkan subsidi dari dealer 

sebesar 500.000, maka dp/uang muka yang harus dibayarkan konsumen ke dealer 

adalah sebesar 4.500.000. model komisi subsidi ini sering dilakukan oleh para 

mekelar dalam melakukan transaksi jual beli sepeda motor baru dengan kredit,122 

artinya dalam hal ini makelar menjembatani para pembeli untuk mencarikan sepeda 

motor baru, dengan komisi uang subsidi atau bonus yang diberikan dealer. Hal 

                                                             
120 Roni,  Wawancara, Jember, 20 Juli 2017. 
121 Observasi, PDS Jember 21 Juni 2017.  
122 Bapak ihsan, Wawanacra, 21 juni 2017. 
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semacam ini sering dilakukan oleh masyarakat di Desa Sukamakmur yang tidak 

mengetahui bagaimana cara membeli sepeda motor baru dengan kredit..  

Transaksi jual beli sepeda motor dengan kredit diatas sering dijadikan 

kesempatan oleh para mekelar untuk mengambil uang subsidinya yang seharusnya 

uang subsidi tersebut milik mutlak pembeli. Berikut beberapa hasil wawancara 

mengenai transaksi jual beli kredit dengan komisi subsidi: 

Menurut bapak Suparman (makelar): saya bilang (kepada penjualnya) 
subsidinya diambil saya (mengatakan kepada dealer), -kan 800 (ribu), kalau 
bisa saya minta satu juta. (seorang penjual berkata) oh iya bisa. uang muka 
kalau 10 juta? di reken-reken ambil (diangsur) selama 2 tahun, kan dengan 
angsuran 880 (ribu). Saya sama orang yang mau beli di kasik 200 (ribu), 
sama dealernya dikasik 1 juta (sebagai uang subsidi bayar dimuka atau biasa 
dibilang diskon harga). Bagaimana akad dengan pembeli (penulis)? Saya 
tidak memberi tahu (sama pembeli). Jadi uang komisi juga di dapat dari 
uang subsidi (penulis)?Kan orang tidak tau pokoknya dapet barang.123 
 

Bapak Suparman menjelaskan bahwa uang subsidi yang seharusnya milik 

pembeli dimintak langsung kepada dealer tanpa sepengetahuan pembeli, jadi uang 

subsidi tersebut menjadi upah makelar. 

Bapak ahmad selaku makelar menjelaskan : kredit bisa dapet dua kalilipat 
uang komisinya, kalau kredit itu bisa-bisa 500 ribu karna ambil uang 
subsidi, yang dinamakan komisi oleh makelar.124 
 

Bapak irfan pemilik showroom mempertegas mengenai uang subsidi: 

kalau sepeda motor baru itu barang sama kualitas sama jadi tiap dealer itu 
sama uang subsidinya, subsidi itu haknya konsumen. Dan konsumen ada 
yang tau ada juga yang gak tau.Makelar biasanya bilang aku minta sekian 
(subsidi) ke dealer. Tanpa sepengetahuan konsumen kalau sepengetahuan 
konsumen pasti konsumen keberatan dan pasti gak akan jadi. 
 

Pemaparan bapak Suparman disini ialah mengenai pemberian uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor dengan kredit. Yang mana uang komisi yang di dapat 

                                                             
123Suparman, wawancara, Jember, 2Agustus 2017. 
124Ahmad, wawancara, Jember, 4 Agustus 2017. 
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bapak Suparman (makelar) adalah uang subsidi atau diskon dari pihak dealer untuk 

pembeli.Yang mana pemgambilan uang subsidi tersebut tanpa sepengetahuan dari 

pihak pembeli. Disini terlihat ada unsur gharar (penipuan) kepada pihak pembeli 

oleh makelar, dan sebagaimana yang juga dipertegas oleh dua informan lain yaitu 

bapak ahmad dan bapak irfan, 

Dalam hukum ekonomi islam ada sebuah konsep ijarah. Ijarah pada 

prosesnya adalah  sewa pengambilan manfaat terhadap benda atau jasa sesuai 

dengan jangka waktu yang ditentukan dan adanya imbalan atau upah serta tanpa 

adanya pemindahan kepemilikan. Akad subsidi yang terjadi di Desa Sukamakmur 

apabila dianalogikan sama dengan konsep ijarah dalam hukum ekonomi islam. 

Adanya 4 (empat) bentuk akad dalam pemberian uang komisi sebagaimana 

yang disebutkan diatas, untuk mengetahui bagaimana akad yang dilakukan oleh ke 

tiga pihak tersebut penjual, pembeli dan juga makelar apakah sudah sesuai dengan 

hukum Islam? Maka dari itu perlu kiranya penulis meninjau akad tersebut dengan 

perspektif hukum ekonomi Islam. Hal ini akan diuraikan dalam sub bab 

selanjutnya. 

C. Temuan Penelitian 

Dari hasil analisis penelitian diatas, maka ditemukan beberap praktek uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur.  

1. Proses uang komisi dalam jual beli sepeda motor perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Dari penjelasan informan tentang proses uang komisi diatas, peneliti menemukan 

bahwa proses uang komisi dalam jual beli sepeda motor merupakan sebuah prilaku tolong 
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menolong diantara makelar, penjual, dan pembeli. Tindakan tersebut sengat 

menguntungkan dari ketiga pihak tersebut, diantanya: 

a. Untuk pihak penjual ialah mempermudah akses penjualan, dan lebih efektif dan 

efisien dan 

b. Untuk pihak pembeli, mempermudah akses pencarian/pembelian barang, dan lebih 

aman (dari penipuan) 

c. Makelar, memperoleh komisi (ujroh) dari jasa penjulan atau mencarikan barang. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tindakan tersebut merupakan 

tolong menolong yang memberiakan maslahah bagi ketiga pihak. Dalam konsep hukum 

ekonomi islam proses dari pemberian uang komisi yang dilakukan makelar, penjual, dan 

pembeli di Desa Sukamakmur merupakan konsep samsarah. Sebagaimana konsep 

samsarah ialah  perantara perdagangan (orang yang menjualkan barang dan mencarikan 

pembeli), atau perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli dengan 

mendapatkan konpensasi atau komisi. 

2. Bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor perspektif Hukum Ekonomi 

Islam 

Pertama, praktek uang komisi dengan akad paten yaitu akad yang digunakan  

masyarakat Desa Sukamakmur dalam jual beli sepeda motor dengan cara menyerahkan 

sepeda motor yang akan dijual kepada makelar dengan harga yang telah ditetap (paten) 

oleh kedua belah pihak, dan uang komisi yang akan diperoleh oleh makelar akan di 

dapatkan dari kelebihan harga penjualan sepeda motor. Akad paten apabila Dianalisis 

atau dianalogikan dalam hukum ekonomi islam merupakan konsep samsarah. 
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Kedua, praktek uang komisi dengan akad pentengan yaitu akad yang digunakan 

oleh para mekelar Desa Sukamakmur dalam transaksi jual beli sepeda motor dengan cara 

mempertemukan (pentengan) antara penjual dan pembeli untuk saling tawar-menawar 

harga sepeda motor tanpa ada intervensi dari makelar. Jadi dalam akad ini, makelar hanya 

sebagai perantara untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli. Sementara uang 

komisi yang akan diperoleh makelar ialah murni upah sebagai perentara dalam 

mempertemukan kedua belah pihak. Akad pentengan apabila Dianalisis atau dianalogikan 

dalam hukum ekonomi islam merupakan Konsep ijarah. 

Ketiga, praktek uang komisi dengan akad kopengan yaitu komisi yang biasa 

diberikan oleh makelar ke makelar yang lain. Komisi ini biasa dilakukan makelar di Desa 

Sukamakmur yang mana komisi ini akan diberikan oleh makelar kepada makelar yang 

lain karna pemberian informasi mengenai adanya sepeda motor yang akan dijual atau 

adanya seoarang pembeli sepeda motor, sehingga dengan adanya informasi tersebut akan 

memudahkan makelar dalam mencari sepeda motor yang diinginkan. Biasanya Komisi 

akan diberikan apabila transaksi berhasil. Akad kopengan apabila Dianalisis atau 

dianalogikan dalam hukum ekonomi islam merupakan konsep ju’alah karena komisi 

yang diterima makelar merupakan hadiah dari pemberian informasi sehingga seorang 

makelar yang mencari sepeda motor dapat dengan mudah menemukannya (sepeda 

motor). 

Keempat, praktek uang komisi dengan akad subsidi yaitu komisi yang diperoleh 

makelar dari hasil pengambilan subsidi (diskon/ bonus) dalam pembelian sepeda motor 

kredit. Pada dasarnya uang subsidi tersebut adalah milik pembeli akan tetapi hal ini 

menjadi kebiasanya para makelar mengambil subsidi tersebut tanpa sepengetahuan 
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pembeli sebagai kompensasi/komisi (upah) dari jasa mekelar dalam membelikan sepeda 

motor di dealer. Akad subsidi apabila Dianalisis atau dianalogikan dalam hukum 

ekonomi islam merupakan konsep ijarah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Proses Pemberian Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Berdasarkan  pemaparan dari beberapa narasumber dan dari hasil observasi peneliti, 

mekanisme/proses praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor di desa Sukamakmur 

kecamatan Ajung dapat diperinci dengan beberapa tahapan sebagaimana berikut : 

Pertama, Seorang pembeli mendatangi seorang makelar dengan tujuan untuk menyewa 

jasanya agar dicarikan sepeda motor seperti yang dinginkan pembeli. Kedua, Seo,rang 

makelar mencari sepeda motor yang sesuai dengan yang di minta oleh konsumen. Ketiga, 

Makelar menawarkan sepeda motor yang sesuai dengan permintaan calon pembeli 

sebelumnya. Keempat, Seorang makelar akan mempertemukan penjual sepeda motor dan 

calon pembelinya. Hal ini tampak dari pemaparan bapak Subak selaku makelar sepeda 

motor yang selalu mempertemukan kedua belah pihak antar penjual dan calon pembeli. 

Kelima, Seorang makelar akan menyepakati uang komisinya dengan kedua belah pihak, baik 

pihak penjual atau pihak pembeli. Keenam, Proses transaksi jual beli sepeda motor 

kesepakatan harga antara kedua belah pihak. Ketujuh, Pemberian uang komisi kepada 

makelar yang sudah mempertemukan pembeli dan penjual dan proses transaksi jual beli 

sepeda motor. 125 

Melihat dari penjelasan mekanisme/ proses dari praktek uang komisi diatas, sangat jelas 

bahwa praktek tersebut merupakan sebuah tindakan tolong menolong yang dilakukan 

makelar kepada konsumennya (penjual atau pembeli). Tindakan tersebut merupakan 

                                                             
125 Observasi, jember 10-20 Juni 2017 
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tindakan yang sangat dianjurkan dalam agama islam, sebagaimana firman Allah SWT, QS 

surat Al-Maidah ayat 2: 

                            

      

Artinya dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

Dalam hal ini Saling tolong menolong juga menyangkut berbagai macam hal, asalkan 

berupa kebaikan termasuk dalam praktek pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda 

motor di Desa Sukamakmur. Oleh sebab itu, dengan saling tolong menolong akan 

memudahkan pekerjaan, mempercepat terealisasinya kebaikan, menampakan persatuan dan 

kesatuan. “Tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan adalah salah satu kewajiban 

umat muslim artinya, seandainya kita harus menolong orang lain, maka harus dipastikan 

bahwa pertolongan itu menyangkut dengan ketakwaan.”.126 

Dalam hadist Nabi Muhammad SAW juga menjelaskan pentingnya sifat tolong 

menolog. 

الْمسلم اَخو الْمسلمِ لَا يظْلمه ولَايسلمه : عليه وسلّم قال عنِ ابنِ عمر رضي االلهُ عنه اَنَّ رسولَ االله صلى االله 
بكُر هنااللهُ ع جةً فَربمٍ كُرلسم نع جفَر نمو هتاجى حكَانَ االلهُ ف هياَخ ةاجى حكَانَ ف نمو موي اتبكُر نةً م

م رتس نمو ةاميزالْقةاميالْق موااللهُ ي هرتا سملرواه البخارى( 127س(  
Artinuya Dari Ibnu Umar R.A, sesungguhmya Rasulullah SAW bersabda: ”Seorang muslim 

itu saudara bagi muslim lainnya Ia tidak boleh menganiaya dan tidak boleh 
menyerahkan (kepada musuh). Barangsiapa membantu keperluan saudaranya, Allah 
akan (membalas) membantu keperluannya . barangsiapa membebaskan seorang 
muslim dari kesusahan, Allah akan membebaskan satu kesusahan dirinya dari 
beberapa kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa menutupi (aib) seorang muslim, 
Allah akan menutupi (aib)nya pada hari kiamat”.(HR. Bukhori)  

                                                             
126 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an, Tafsir Al-qur’an Tematik (Jakarta: Kamil Pustaka,2014), hal.43 
127 Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim, Shahih Bukhori, Juz. I, (Bairut: Darul Kutubil ‘Ilmiyyah), 246 
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Hadis diatas menjelaskan kepada kita bahwa orang Islam itu satu sama lainnya 

bersaudara. Persaudaraan itu menghendaki tidak saling menganiaya dan tidak 

membiarkan saudaranya dianiaya oleh orang lain.  Seorang mukmin yang memenuhi 

kebutuhan saudaranya maka Allah SWT., pun akan memenuhi kebutuhannya. Hal 

ini, sangat relevan sekali dengan apa yang dilakukan makelar, penjual dan pembeli 

dalam transaksi jual beli sepeda motor yang mana seorang makelar menolong 

seorang pembeli atau penjual dalam memenuhi keinginannya dan juga seorang 

penjual atupun pembeli  akan memberikan upah kepada makelar sebagai imbalan 

atas jasanya. Di dalam konsep hukum ekonomi islam proses atau mekanisme dalam 

pemberian uang komisi di Desa Sukamakmur termasuk dalam kategori konsep 

samsarah.  

Samsarah perantara perdagangan (orang yang menjualkan barang dan 

mencarikan pembeli), atau perantara antara penjual dan pembeli untuk memudahkan 

jual-beli.128 Menurut Sayyid Sabiq perantara (simsar) adalah orang yang menjadi 

perantara antara pihak penjual dan pembeli guna melancarkan transaksi jual-beli. 

Dengan adanya perantara maka pihak penjual dan pembeli akan lebih mudah dalam 

bertransaksi, baik transaksi berbentuk jasa maupun berbentuk barang.129 Menurut 

Hamzah Yakub samsarah (makelar) adalah pedagang perantara yang berfungsi 

menjualkan barang orang lain dengan mengambil upah tanpa menanggung resiko. 

Dengan kata lain makelar (simsar) adalah penengah antara penjual dan pembeli 

untuk memudahkan jual-beli.130 Konsep tersebut sangat cocok dengan praktek uang 

                                                             
128Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), 289 
129Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 12, (Bandung : PT al-Ma�arif, 1996),15  
130Hamzah Yakub, Kode Etik Dagang Menurut Islam:Pola Pembinaan Hidup dalam Berekonomian, (Bandung : CV 

Diponegoro, 1992), 269 
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komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa sukamakmur Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh salah satu informan  di Desa Sukamakmur bapak subak (makelar): 

“Antara kedua pelaku (penjual dan pembeli) dipertemukan, setelah itu 
(proses transaksi jual beli dan belum deal), (motor) ini kalau laku (dengan harga 
yang telah ditetapkan penjual) kamu keluar (komisi) berapa (kepada saya), terus 
(kepada) pembeli juga begitu, kalau (motor ini) jadi (laku dengan harga yang 
ditawar pembeli), kamu keluar (komisi) berapa (kepada saya). Sama (antara) 
kedua belah pihak saling memberi (uang komisi kepada saya selaku makelar), 
begitu prosesnya”.131    

Dari penjelasan diatas, bahwa antara penjual dan pembeli dipertemukan oleh 

makelar untuk melakukan transaksi jual beli sepeda motor sedangkan makelar 

hanya sebatas menjembatani antara keduanya dengan imbalan komisi yang telah 

di sepakati oleh makelar dengan penjual dan pembeli. maka proses atau praktek 

uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur tersebut 

merupakan konsep samsarah yang dibolehkan dalam hukum ekonomi islam, 

selama praktek tersebut tidak bertentangan dengan hukum islam atau tidak ada 

dalil yang mengharamkan, sebagaiman dalam kaidah-kaidah fiqih dijelaskan: 

 ليلً علَى تحرِيمهااَنْ يدلُ د لاَّلاباحة اصلُ في الْمعاملَة اْلاَاْ
Artinya :“Hukum asal dari semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali 

ada dalil yang mengharamkan”132 

B. Bentuk akad Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Melihat dari hasil observasi dan wawancara dengan pembeli, penjual dan makelar 

sepeda motor diatas, maka yang menjadi pertanyaan besar adalah apakah uang komisi yang 

diterima makelar sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam. 

                                                             
131Subak, wawancara, Jember, 24 Juni 2017, jam 12:01  
132 A. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, 130. 
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Islam adalah agama yang mengatur sistem jalan hidup yang utuh dan terpadu 

(comprehenive way of live).133 Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlah ajaran 

yang kaku, sempit, dan jumud, melainkan suatu ajaran yang fleksibel dan elastis, yang dapat 

mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern, selama tidak bertentangan dengan 

Al-Quran dan sunnah. Kaitannya dengan uang komisi yang telah penulis sajikan diatas, 

maka penulis akan menganalisa apakah uang komisi tersebut diatas sudah sesuai dengan 

hukum ekonomi Islam?.  

Dari hasil penyajian data diatas penulis dapat menyimpul bahwa ada empat bentuk 

model/akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor, yaitu uang komisi dengan 

model/akad paten, pentengan, kopengan, dan subsidi atau diskon. Untuk lebih jelasnya 

penulis akan menganalisis dari empat bentuk akad tersebut apakah sudah sesuai dengan 

koridor hukum ekonomi Islam. Berikut lebih jelanya. 

1. Akad Komisi Paten 

Komisi paten adalah istilah yang banyak digunakan makelar sepeda motor di Desa 

sukamakmur dalam melakukan transaksi jual beli sepeda motor. Sebagaimana yang telah 

disampaikan informan diatas, bahwa uang komisi paten ialah akad/ model perjanjian 

makelar dengan pemilik sepeda motor yang mana seorang penjual (pemilik sepeda motor) 

memberikan hak sepenuhnya kepada makelar untuk menjualkan sepeda motornya dengan 

menyepakati harga jual sepeda motor dengan upah kelebihan harga dari penjualan sepeda 

motor (laba). Sebagaimana penjelasan bapak irfan sekalu penjual (pemilik daeler) “saya 

(makelar) gak minta uang komisi aku ngolek bati.Sepakat dulu mengenai harga contoh 5 

juta sampean gak usah ngasik komisi aku sudah dapet bati”. 134, dan juga ditegas oleh 

                                                             
133 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syaiah Dari Teori Ke Praktek.,v. 
134Irfan ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017. 
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bapak subak selaku makelar “Umpamanya harga 5 ribu (5 juta) itu paleng enggak 

lakunya 6 juta atau 5,5 juta, itu terserah yang punya sepeda mau kasi berapa. Itu tidak 

menipu kepada pihak pembeli.kan ada kesepakatan harga (antara pihak penjual dan 

makelar) itu sudah wajar kalau laku segitu dan keluar uang komisi” 135  

Melihat dari mekanisme akad yang digunakan makelar dan pemilik sepada motor 

sebagaimana penjelasan diatas, hal tersebut merupakan perilaku tolong-menolong dan hal 

semacam ini memang sangat dianjurkan dalam agama Islam sebagaimana firma Allah 

SAW. 

                           

      

Artinya dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

 

Dalam akad paten, yang menjadi permasalahan dalam pengambilan uang 

komisi ada pada masalah ijab qabul antara makelar dan pembeli, karena sepeda motor 

yang dijual oleh makelar bukan milik sepenuh si makelar. Zainuddin Bin Abdul Aziz 

Al-Malibari Al-Fannani dalam kitab Fathul Mu’in menjelaskan mengenai ijab qobul 

semacam itu sebagaiman berikut: 

والرضا )) انما الْبيع عن تراضٍ (( الدالُّ علَى اشتراطهاقَولُه صلَّى االلهُ وسلَّم , وذَ لك لتتم الصيغةُ 

.يدلُّ علَيه من اللَّفْظ خفي ، فَاعتبِرِما  

Artinya demikian shighat dalam transaksi jual beli sebagai persyaratan yang tersimpul 
dari sabda Nabi saw. Yang mengatakan, “sesungguhnya jual beli itu dilakukan dengan 
salimg merelakan (diantara kedua belah pihak ). “sedangkan ridha merupakan hal yang 

                                                             
135 Subak, Wawancara, Jember, 27 Juli 2017 
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tidak tampak, maka yang dijadikan standart untuk menilainya ialah melalui ungkapan 
kata-kata yang menunjuk kearah itu136 
 

Adapun ijab dan qobul dalam jual beli sepeda motor dengan jasa makelar ialah 

dengan shighah tersebut mengungkapkan maksud dari muta’aqidain (penjual atau 

pembeli) yaitu berupa lafal yang mewakilinya untuk mencarikan atau menjualkan 

sepeda  motor, maka shighah yang ada dalam praktek tersebut adalah sebagaimana 

penjelasan bapak irfan selaku pemilik sepeda motor”.Contoh saya (makelar) gak 

minta uang komisi aku ngolek bati. Sepakat dulu mengenai harga contoh 5 juta 

sampean gak usah ngasik komisi aku sudah dapet bati” 137 

Ketika ucapan shighah yang di ucapkan contoh diatas, maka pihak penjual yang 

mengatakan kepada pihak makelar, sedangkan pembeli dapat memahami atau 

dimaksudkan oleh makelar untuk menjualkan atau barang tersebut. Dalam arti lain 

adalah shigah yang diucapakan adalah perkataan yang menunjukkan permintaan 

kepada makelar untuk menjualkan barang. 

Dari hasil analisis diatas, penulis akan menganalisis akad uang komisi paten 

dengan hukum ekonomi Islam sebagai pisau analisis. Melihat dari praktek uang komisi 

di Desa Sukamakmur dengan akad paten, uang komisi tersebut adalah hasil dari 

penjualan sepeda motor (laba) bukan pemberian langsung dari seorang penjual 

(pemilik sepeda motor), maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa perolehan komisi 

(upah) makelar adalah murni laba penjualan. Jika dianalisa, uang komisi yang 

diperoleh makelar merupakan laba dari hasil penjualan sepeda motor. Makelar dalam 

praktek akad ini tidak hanya menjadi seorang yang disewa jasanya oleh penjual, tetapi 

                                                             
136Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar, (Bandung, sinar baru 

algensindo), jilid 2, 764-765. 
137Irfan ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017. 
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juga sebagai pelaku jual-beli sebagai seseorang yang menetapkan harga dari barang 

yang akan dijual. Hal ini dapat dipahami karena uang komisi yang diperoleh makelar 

tergantung dari hasil penjualan sepeda motor. 

Di dalam hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam Al-

Bukhori menjelaskan perihal permasalahan samsarah, berikut penjelasannya: 

وقَالَ ابن سيرِين * سٍ لاَ بأْس اَنْ يقُولَ بِع هذَا الثَّوب فَمازاد علَى كَذَا وكَذَا فَهو لَك وقَالَ ابن عبا

بِه أْ سفَلَا ب كنيبنِى ويب اَو لَك وحٍ فَهرِب نا كَانَ مبِكَذَا فَم هذَاقَالَ بِعلَّى االلهُ. اص بِىقَالَ النو  هلَيع

هِمط ورش دننَ عوملسالْم لَّمس138.و 

Artinya: Ibnu abbas menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “jualllah barang 
ini. Harga selebihnya sekian dan sekian milik mu. Ibnu sirin menyatakan bahwa jika 
seorang berkata : “jualllah barang ini dengan harga sekian. Jika ada kelebihan dari itu, 
maka menjadi milik mu atau dibagi dua,” maka hal (akad) demikian ini boleh “. Nabi 
Muhammad SAW, bersabda ; muamalah orang muslim sesuai dengan syarat mereka” 
(HR. Bhukhari) 

 Hadits di atas menjelaskan bahwa keuntungan yang diperoleh dari hasi jual beli 

diperbolehkan dimiliki atau diambil oleh makelar. Tidak ada larangan bahwa hasil dari 

penjualan barang tersebut tidak boleh diambil oleh makelar apabila hal tersebut sudah 

terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak. Di dalam hadits tersebut dijelaskan 

bahwa keuntungan hasil penjualan tersebut sah milik makelar seperti syarat yang telah 

disetujui di awal kontrak. 

Akad paten dalam praktek jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur sama 

dengan praktek yang dijelaskan di dalam hadits nabi. Maka dapat dikatakan bahwa 

uang komisi yang di dapatkan oleh makelar dari hasil penjualan sepeda motor di Desa 

Sukamakmur sudah sesuai dengan konsep samsarah di dalam hukum ekonomi islam 

                                                             
138 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul bhari sarah 

shahih Bhukari, 17. 
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dan juga sesuai dengan apa yang dijelaskan di dalam hadist nabi diatas. Berdasarkan 

hal tersebut, apabila dipandang dari perspektif hukum ekonomi Islam, maka tidak ada 

pelanggaran ataupun penyelewengan dari penggunaan akad paten yang digunakan oleh 

makelar, penjual, dan pembeli sepeda motor di Desa Sukamakmur. Maka akad paten 

yang digunakan makelar, penjual, dan pembeli di Desa Sukamakmur diboleh dalam 

perspektif hukum ekonomi islam 

2. Akad Komisi Pentengan 

Akad pentengan merupakan model akad yang digunakan makelar dalam transaksi 

jual beli sepeda motor, yang mana makelar disini hanya sebatas sebagai perantara 

bertemunya antara pembeli dan penjual, sedangkan uang komisi yang didapat makelar 

merupakan murni dari jasa mempertemukan antara makelar dan pembeli. Hemat penulis, 

dari hasil observasi dan wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa akad pentengan 

yang digunakan makelar di Desa Sukamakmur apabila ditinjau atau dianalisa ialah 

menggunakan akad ijarah.  

Ijarah ialah sewa menyewa yang didalamnya terdapat ajir yang menyewakan (buruh) 

dan musta'jir yang menyewa (pengusaha).139 Ada beberapa definisi yang dikemukakan para 

ulama : Ulama Mazhab Hanafi mendefinisikan ijarah sebagai transaksi terhadap suatu 

manfaat dengan suatu imbalan. Ulama Mazhab Syafi’i mendefinisikannya sebagai transaksi 

terhadap manfaatyang dituju, tertentu bersifat bisa dimanfaatkan, dengan suatu imbalan 

tertentu. Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikannya sebagai pemilikan manfaat 

sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan. 140 Wahbah al-Zuhaily 

menjelaskan ijarah menurut bahasa yaitu: المنفعة بیع  yang berarti jual beli manfaat. Al-Ijarah 

                                                             
139 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: PT Sinar Baru,,  1996), 303. 
140 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 227. 
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merupakan salah satu bentuk kegiatan muamalah untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia, seperti sewa menyewa, kontrak atau menjual jasa kepada orang lain seperti 

menjadi buruh kuli dan lain sebagainya. 141 

Melihat dari definisi para ulama tersebut terlihat bahwa makelar berperan sebagai ajir 

(buruh) sedangkan musta’jirnya ialah penjual ataupun pembeli hal ini sama dengan apa yang 

dilakukan makelar, penjual, dan pembeli sepeda motor di Desa Sukamakmur, sebagaimana 

yang disampaikan oleh bapak irfan Jadi saya dihadapkan kepada pihak konsumen langsung 

di pertemukan itu baru ada komisi dari komsumen ngasik komisi ke dia(makelar) saya juga 

ngasikkan ke dia (makelar) 142. Landasan hokum ekonomi Islam mengenai ijarah 

dilandaskan pada Al-Quran  surat Al-Baqarah 233 tentang seorang perempuan yang 

memberikan pembayaran kepada perempuan yang menyesui anaknya, 

                                

                     

Atrinya: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.143 
 

Di dalam hadist nabi Muammad SAW juga dijelaskan bahwa nabi Muhammad 

pernah memperkerjakan penduduk khaibar dan memberikan upah padanya, berikut 

hadistnya.  

                                                             
141 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fiqih al-Islami wa Adillatuh, 731 
142 Irfan, wawancara, Jember,26 juli 2017 
143Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 
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اللهِ بن عمر رضى االلهُ عنهما عن نا فعٍ اَنَّ عبدا,عبِيد االلهِ , حدثَنا اَنس بن عياضٍ: حذَثَنا ابراهيم بن الْمنديرِ 

بِياَنَّ الن هرباَخ :لَّمسو هلَيلَّى االلهُ علُ االلهُ صوسلَ اَنَّ را ملَ عاَه يخعٍ برز رٍ اَوثَم نا مهنم جرخا يطْرِ مرِ بِش )

144)متفق عليه   

Artinya :”Sesungguhnya Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan kepada penduduk 
khaibar dengan upah separuh dari apa yang dikerjakan seperti buah buahan atau tanaman.” 
(Muttafaqun alaih). 
 

Beberapa ayat dan hadist diatas menunjukkan adanya pembolehan al-Qur’an terhadap 

orang yang diberi upah karena bekerja untuk orang lain. Ayat-ayat tersebut secara tersurat 

merupakan landasan yang jelas bahwa Memberi upah orang lain yang bekerja untuk dirinya 

diperkenankan. Praktek seperti ini dalam fiqih muamalah dikenal dengan nama akad ijarah/ 

ujroh. 

Dalam kitab fathul mu’in juga di jelaskan tetang sahnya kemanfaatan jasa berikut 

penjelasnya: 

فى مفَنعة مقَتو مة لَ ايها قيةٌم ملُعو مة عينقَا ودرا وفَصة  
Artinya : syah menyewakan kemanfaatan (jasa) yang ada nilai harganya, yang diketahui 
barang, ukuran, maupun sifatnya.145 

Melihat Konsep diatas, maka sewa menyewa hukumnya sah apabila menehui syarat 

yang di jelaskan diatas yaitu jasa kemanfaatan ada nilai harganya, diketahui bentuk, ukuran, 

dan sifatnya. 

Sayyid sabiq menjelaskan mengenai masalah kemanfaatan dalam sewa-menyewa 

membaginya dalam beberapa kriteria. 

                                                             
144 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi’I, fathul bhari sarah 

shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78 .  
145 Asy-Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fat-hul Mu’in,terjem Ust Abul Hiyadh, Surabaya: Al-

Hidayah), 337. 
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1. Mengetahui manfaat dengan sempurna barang atau pekerjaan yang diakadkan sehingga 

mencegah terjadinya perselisishan. Maksudnya adalah dengan jalan menyaksikan barang 

itu sendiri, atau kejelasan sifat-sifatnyajika dapat hal ini dilakukan, menjelaskan masa 

sewa, seperti sebulan atau setahun atau lebih atau kurang, serta menjelaskan pekerjaan 

yang diharapkan. 

2. Obyek transaksi (akad) dapat dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita dan 

syara’ serta dapat diserahkannya. Hal ini dijelaskan bahwatidak sah menyewa binatang 

yang keadaannya buron dan tidak sah pula binatang yang lumpuh, karena tidak dapat 

diserahkan dan tidak bisadigunakan pula kegunaannya seperti untuk membajak, 

mengangkut barangdan lain sebagainya. 

3. Manfaat adalah yang mubah bukan yang diharamkan. Maksudnya adalah tidak 

diperbolehkan sewa-menyewa dalam hal maksiat, karena hal maksiat harus di 

tinggalkan. Orang yang menyewa seseorang untuk membunuh seseorang secara aniaya, 

atau menyewakan rumahnya kepada orang yangmenjual khamar atau untuk digunakan 

tempat main judi atau dijadikan gereja, maka hal yang demikian ini sewa-menyewanya 

menjadi fasid.146 

Untuk mengetahui apakah praktek pemberian uang komisi di desa Sukamakmurs 

sudah memenuhi rukun dan syarat ijarah sebabagaimana penjelasan para informan berikut: 

Contoh dilapangan yang dipaparkan bapak subak: 

Menurut bapak Subak (makelar): ada perjanjian khusus seperti (kata) penjual: wes 
lek iki payu sakmene (harga sepeda motor) uang komisi ne sakmene, kalau pembeli: wes 
aku nawar sak mene (harga sepeda motor) komisi ne sakmene.147 (ada perjanjian khusus 
seperti perkataan penjaual kalau sepeda ini laku dengan harga sekian maka uang 
komisinya sekian. Dan juga perkataan pembeli aku nawar sekian uang komisinya sekian). 
 

                                                             
146Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, 12-13. 
147 Subak, wawancara, Jember. 
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Dan juga di jelaskan oleh bapak irfan sebagaai penjual 

Kalau model komisi saya di petemukan sama pembeli dia Cuma sebagai 
penengah itu baru komisi. Jadi saya di hadapkan kepada pihak konsumen langsung di 
pertemukan itu baru ada komisi dari komsumen ngasik komisi ke dia(makelar) saya juga 
ngasikkan ke dia (makelar). 

 
Dan juga di jelaskan oleh bapak junaidi selaku pembeli 

Antara komisi kak essak ompamah taber menaber, ompamah se endik sepeda kassak 
ajuwellah 10 juta, gule koattah 9 ¼ juta (9.250.000). Mon kenning 9 ¼ juta (9.250.000), 
guleh keluar 100 (ribu) dek empian (makelar).148(antara komisi itu seumpamanya tawar 
menawar, semisal, yang punya sepeda itu menjual dengan harga 10 juta , saya menawar 
dengan harga 9 ¼  juta (9.250.000), dan saya akan memberikan uang komisi sebesar 100 
ribu).   
 

Dengan memahami penjelasan informan diatas maka praktek yang ada dilapangan 

telah memenuhhi kriteri kemanfaatan sewa menyewa yang disampaikan Sayyid Sabiq dan 

juga telah memenuhi semua rukun dan syarat dalam ijarah, yaitu kedua belah pihak yang 

melakukan akad mu’jir dan musta’jir seperti yang di jelaskan bapak subak di atas. Shighat 

(seperti yang di jelaskan diatas wes lek iki payu sakmene (harga sepeda motor) uang komisi 

ne sakmene, upah yang jelas yaitu berupa uang, dan kemanfaatan yang berupa jasa dari 

makelar dengan mencarika atau pun menjualkan sepeda motor. Maka praktek akad yang 

dilakukan makelar di desa sukamakmur kecamatan ajung jember hukumnya sah atau boleh 

dalam pandangan hukum ekonomi Islam. 

3. Akad Komisi Kopengan 

Praktek uang komisi dengan akad Kopengan yaitu pemberian uang komisi dari adanya 

jasa makelar atas informasi yang diberikan kepada makelar yang lain, yaitu mengenai adanya 

sepeda motor yang akan di jual atau informasi adanya pembeli sepeda motor sesuai 

spesifikasi sepeda motor yang diminta/dicari makelar tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah dipaparkan dalam penyajian data, komisi kopengan merupakan 
                                                             
148  Junaidi, wawancara, Jember. 
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upah yang diberikan makelar (pertama) ke makelar (kedua) yang lain, karna adanya manfaat 

berupa informasi dalam mencari sepeda motor yang diinginkan oleh makelar pertama.  

Dalam konsep hukum ekonomi Islam, terdapat sebuah akad tentang pemberian uang 

komisi atau upah yaitu ji’alah. ji’alah ialah sesuatu yang disiapkan untuk diberikan kepada 

seseorang yang berhasil melakukan perbuatan tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu 

yang diberikan kepada sesorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. Dan menurut 

para ahli hukum, akad ji’alah dapat dinamakan janji memberikan hadiah (bonus, komisi atau 

upah tertentu).149 

Para ahli fiqih sepakat bahwa akad Ju’alah merupakan hal yang boleh (Jaiz), 

termasuk mazhab Maliki, Syafi’i, Hambali, Serta Syi’ah. Walaupun para imam mazhab 

berbeda pendapat penggunaan akad ju’alah untuk melakukan mu’amalah, mazhab Hanafi 

dan Zhahiri melarang menggunakan akad ini untuk mu’amalah dengan alasan adanya unsur 

gharar, karena dalam akad ju’alah boleh saja tidak dijelaskan secara jelas batas waktu, 

bentuk atau cara melakukanya150 

Mazhab Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat ja’il (pemilik pekerjaan) dibolehkan 

menambahkan atau mengurangi upah yang harus diberikan kepada amil (pekerja). Karena 

ju’alah merupakan akad ja’iz gair lazim (diperbolehkan dan tidak mengikat). Namun, 

Syafi’iyyah membolehkan penambahan atau pengurangan tersebut sebelum selesainya 

pekerjaan ataupun sesudahnya, 151 sebagaimana contoh komisi kopengan yang dipaparkan 

oleh bapak Haironi: 

“Saya pernah mendapatkan pesanan sepeda motor Honda Beat tahun 2013 
warna biru.Pada saat itu, di tempat/ wilayah saya tidak ditemukan 

                                                             
149 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 432. 
150 Sri Nurhayati, Akuntansi Syari�ah di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2011), 270. 
151 Abu Bakar Jbiz Al-Jazari, Minhajul Mialim, Alih bahasa Fadhli Bahri, Ensiklopedia Muslim Minhajul Muslim, ( 
Jakarta: Darul Falah, 2000),  438-439. 
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barangnya.Lalu, saya bertanya kepada Pak Roni (makelar), ternyata di 
wilayahnya ada sepeda motor tersebut. Dari proses komunikasi, kayaknya 
sesuai dengan yang saya cari. Kemudian, saya melihat barangnya dan harga 
jualnya.Setelah saya cek, spesifikasi barangnya, tipe, kualitas mesin, bodi 
sepedanya sesuai, maka saya tawarkan ke orang yang memesan sepeda 
tadi.Alhamdulillah, cocok kualitas barang dan harganya. Akhirnya, sepeda 
motor Honda Beat  tahun 2013 warna biru tersebut terjual dengan harga Rp. 
10 juta. Dalam hal ini, saya memberikan uang komisi Rp. 100 ribu kepada 
Pak Roni karena sudah memberikan informasi sepeda motor sebagaimana 
pesanan tersebut”.152 

Dari penjelasan diatas, bahwa bapak Haironi memberikan komisi kopengan atau 

hadiah kepada makelar yang lain sebesar 100 ribu karena telah memberikan informasi yang 

bermanfaat, sehimgga bapak haironi bisa menemukan sepeda motor yang diinginkan oleh 

konsumen. Melihat praktek komisi kopengan sebagaimana penjelasan bapak haironi maka, 

sudah sangat bahwa komisi kopengan sesuai dengan konsep ji’alah dalam hukum ekonomi 

islam.  

Dasar hukum ju’alah menurut ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, akad ju’alah 

dibolehkan dengan dalil firman Allah dalam kisah nabi Yusuf as. ayat 72: 

                             

Artinya :Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang 
dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan 
aku menjamin terhadapnya".153 

Dalam al-Quran dengan tegas Allah membolehkan memberikan upah kepada orang 

lain yang telah berjasa menemukan barang yang hilang. Ar-Ramli dalam Abdul Aziz 

Muhammad Azam menilai bahwa ayat ini sebagai isti’nas (pembangkit semangat) dan bukan 

istidlal (bentuk pembuktian)154 

Dan juga dipertegas dalam hadits Nabi Muhammad SAW, yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Jama’ah dari Abu Sa’id al-Khudri. Yang artinya “Suatu ketika sahabat Rasulullah 

                                                             
152 Subak, Wawancara, Jember, 27 Juni 2017.  
153Departemen Agama RI, Al-Qur�an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 194.  
154  Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 332. 
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mendatangkan sebuah perkampungan Arab. Namun mereka tidak dilayani layaknya seorang 

tamu. Tiba-tiba pemimpin merka terserang penyakit, kemudian penduduk desa meminta 

sahabat untuk menyembuhkannya. Sahabat Rasul meng-iya-kan dengan catatan mereka 

diberi upah. Syarat ini disetujui, kemudian seorang sahabat membaca al-Fatihah, maka 

akhirnya pemimpin tersebut sembuh. Kemudian, hadiah pun diberikan. Akan tetapi sahabat 

tidak mau menerima sebelum lapor dari Rasulullah, maka Rasululla Kemudian bersabda, 

"Kamu telah bersikap benar! Bagikanlah dan sertakanlah aku bersama kalian dalam bagian 

itu." (HR. Bukhari dan Muslim).  155  

Melihat dari hasil penyaian data dan teori ji’alah yang paparkan diatas, maka komisi 

kopengan termasuk dalam kategori akad ji’alah dalam konsep hukum ekonomi islam. Uang 

komisi dalam akad Kopengan diberikan berdasarkan pemberian informasi yang diberikan 

oleh makelar kepada makelar yang lain, yang mana pemberian uang komisi ini sesuai dengan 

konsep ji’alah dalam hukum ekonomi islam dimana uang komisi diberikan berdasarkan 

informasi yang diberikan makelar 1 kepada makelar 2 sehingga makelar 2 berhasil dalam 

mencari sepeda motor dari hal tersebut makelar 2 berjanji akan memberikan komisi kepada 

makelar 1. Hal ini tidak bertentangan dengan konsep ji’alah yang diboelhkan dalam hukum 

ekonomi islam sehingga unag komisi kopengan sesuai dengan hukum ekonomi islam. 

4. Akad Komisi Subsidi  

Komisi subsidi merupakan akad yang digunakan makelar sepeda motor di Desa 

Sukamakmur. Akad komisi subsidi ialah sewa jasa makelar dengan upah pengambilan bonus 

tanpa sepemberitahuan pembeli, sebagaimana penjelasan bapak Haironi Sebagai contoh 

konsumen akan ambil motor secara kredit dengan uang muka 5 juta dan mendapatkan 

                                                             
155 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), Ed.5 h. 440. 
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subsidi dari dealer sebesar 500.000, maka dp/uang muka yang harus dibayarkan konsumen 

ke dealer adalah sebesar 4.500.000. model komisi subsidi ini sering dilakukan oleh para 

mekelar dalam melakukan transaksi jual beli sepeda motor baru dengan kredit,156. Hemat 

penulis. Melihat dari hasil observasi dan wawancara diatas yang telah disajikan. Penulis 

menyimpulkan bahwa komisi subsidi tersebut diperoleh dengan menggunakan akad ijarah bil 

manfaah wal gharar dengan ujrah uang subsidi. Ijarah adalah  

Sebagaimana penjelasan tentang konsep ijarah yang sudah dijelaskan dalam 

pembahasan komisi pentengan, komisi subsidi ini sama kasusnya dengan komisi pentengan 

akan tetapi pada komisi subsidi terdapat penipuan (gharar). Jadi akad komisi subsidi dapat 

dikatakan Ijarah bil mafaah wal gharar. Ijarah bil mafaah wal gharar ialah sewa jasa 

dengan upah tertentu yang mengandung unsur penipuan. Hal semacam ini tidak dibolehkan 

dalam islam. Islam membolehkan segala macam bentuk muamalah kecuali ada dalil yang 

mengharamkan sebagaiman kaidah-kaidah fiqih. 

 تحرِيمهاليلً علَى اَنْ يدلُّ د لاَّلاباحة اصلُ في الْمعاملَة اْلاَاْ
Artinya :“Hukum asal dari semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkan”157  

Islam melarang setiap aktivitas perekonomian takterkecuali jual beli (perdagangan) 

yang mengandung unsur paksaan, mafsadah (lawan dari manfaat), dan gharar (penipuan). 

Sedangkan, bentuk perdagangan Islam mengijinkan adanya sistem kerja sama (patungan) 

atau lazim disebut dengan syirkah. 

Dalam hukum Islam dilarang adanya unsur penipuan dalam berbagai bentuk 

muamalah, sebagaiman firman Allah SWT: 

                                                             
156 Bapak ihsan, Wawanacra, 21 juni 2017. 
157 A. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, (Jakarta : kencana,  2007), 130. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 109

                                     

             

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.158 
 

Disebutkan juga dalam Al-Qur’an surat an-nisa’ ayat 29 

                                      

                          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.159 
 

Ayat di atas menjelaskan larangan seseorang memakan harta sesama umat manusia 

dengan cara yang bathil (gharar, riba, mafsadah, dll), melihat ayat tersebut diatas sudah jelas 

Allah melarang tindakan apapun yang menyangkut dengan jalan bathil. Dalam hadist Nabi 

juga di jelaskan tentang larangan menipu berikut hadistnya: 

حثَدنا على بن حرٍج .حناَثَ د اسما علُي بن جرٍفَع  ,الْ نِعإِلَعنِب عبد الرحنِم  ,عبِاَ نيه  ,عبِاَ نى هرينَّ؛ اَةَر 
رسااللهِ لُ و لَّصى اللهلَعيه ولَّسم مر لَعى صبرة مطَ ناَفَ.  ا مٍعد لَخ يده فيفَ, ا ها لَناَ تا بِصعه الَقَفَ. ا لًلَب  ,,
ياصا حا الطَّبا مِع ماَ:  الَا ؟ قَذَا هصا بته السأُم  ,يا رسلَفَ اَ"  ا لَقَ!  االلهِ لَ وا جلْعتفَ هوالطَّ قا مِع حتى يراه 

النثُ" اسالَقَ م "مغَ نلَفَ شيس مان" 
Artinya: Ali bin Hujer menceritakan kepada kami, ismail bin ja’far menceritakan kepada 
kami dari Alaa’ bin Abdurrahman dari ayahnya dari abu Hurairah ; bahwasannya Rosulullah 
SAW lewat pada setumpuk makanan, kemudian beliau memasukkan tangannya pada 
tumpukan itu dan jari-jarinya mengenai barang dagangan yang basah. Maka Rosulullah 
SAW bersada :”hai penjual makanan kenapa ini? Penjual makanan menjawab : “ makanan 
itu terkena hujan, hai Rosulullah . Rosulullah bersabda : “mengapa kamu tidak menaruh 

                                                             
158Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma’: Al-Madinah an 

Nabawiyyah, 1971),46. 
159Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ,122. 
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makanan yang terkena hujan diatas, sehingga orang-orang bisa melihatnya, kemudian 
sabdanya: “ barang siapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golonganku” (HR At-
Tirnidzi).160 
 

Oleh sebab itu kaitanya dengan praktek yang dilakukan bapak Marsu (makelar), bapak 

ahmad (makelar) dan juga dipertegas oleh bapak irfan (pemilik daeler). Mereka menjelaskan 

adanya uang subsidi, yang mana uang subsidi tesebut sebenarnya ialah hak dari pihak 

pembeli, akan tetapi bapak Marsu (makelar) dan penjual (pemilik dealer) tidak 

memberikannya kepada pembeli, akan tetapi diambil oleh bapak Marsu selaku makelar 

tanpa sepengetahuan pembeli, diatas juga di jelaskan oleh bapak irfan dan bapak ahmad 

mengenai uang subsidi dalam penjelasanya dapat di simpulakan bahwasannya uang subsidi 

ialah hak dari konsumen/ pembeli dan makelar mengambil uang subsidi tersebut tanpa 

sepemberitahuan konsumen.  

Maka praktek yang dilakukan bapak Marsu selaku makelar di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Ajung Jember dengan mengambil uang subsidi atau diskon tanpa sepengetahuan 

pihak pembeli hukumnya tidak sah/tidak boleh, maka uang tersebut merupakan upah dari 

hasil penipuan terhadap pembeli, maka upah subsidi yang didapat bapak Marsu dan para 

makelar di Desa Sukamakmur  tidak sesuai dengan tuntunan hukum ekonomi islam. 

                                                             
160 Moh Zuhri, terjmah sunan At-Tirmidzi, (Semarang : CV asy-Syifa’, 1992), 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Proses Pemberian Uang Komisi dalam Jual Beli Sepeda Motor di 

Desa Sukamakmur Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Dalam mekanismenya atau prosesnya uang komisi di Desa 

Sukamakmur ada beberapa tahapan, yang pertama Seorang pembeli 

mendatangi seorang makelar dengan tujuan untuk menyewa jasanya agar 

dicarikan sepeda motor seperti yang dinginkan, kedua Seorang makelar 

mencari sepeda motor yang sesuai dengan yang di minta oleh konsumen 

atau makelar akan menawarkan sepeda motor penjual kepada pembeli, 

ketiga makelar menawarkan sepeda motor yang sesuai dengan permintaan 

calon pembeli. keempat seorang makelar akan mempertemukan penjual 

sepeda motor dan calon pembelinya. kelima seorang makelar akan 

menyepakati uang komisinya dengan kedua belah pihak, baik pihak 

penjual atau pihak pembeli. keenam proses transaksi jual beli sepeda motor 

kesepakatan harga antara kedua belah piha, ketujuh pemberian uang 

komisi kepada makelar yang sudah mempertemukan pembeli dan penjual 

dan proses transaksi jual beli sepeda motor. melihat dari proses tersebut 

sudah sangat jelas bahwa apa yang dilakukan oleh makelar dan pembeli 

sepeda motor merupakan tindakan tolong menolong yang mencermin etika 

bisnis dalam islam, dan didalam perspektif hukum ekonomi islam proses 

uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur 
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merupakan Konsep samsarah yang hukumnya boleh (jaiz), maka dapat 

disimpulkan berdasarkan perspektif hukum ekonomi islam praktek atau 

proses pemberian uang komisi dalam jual beli di Desa Sukamakmur 

hukumnya boleh. 

2. Bentuk Akad Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa 

Sukamakmur Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Bentuk akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 

Sukamakmur ada empat jenis akad yang dilakukan oleh para makelar. 

penjual dan pembeli: yang pertama uang komisi paten, kedua pentengan, 

ketiga kopengan, dan keempat subsidi, Dari keempat bentuk akad uang 

komisi tersebut terdapat satu bentuk akad yang tidak sesuai dengan hukum 

ekonomi islam yaitu uang komisi subsidi, karena dalam prakteknya uang 

komisi yang diperoleh makelar merupakan hak dari seorang pembeli yang 

diberikan oleh dealer (toko sepeda motor), akan tetapi seorang makelar 

mengambil uang subsidi tersebut tanpa sepengetahuan konsumen 

(pembeli), maka dapat disimpulkan bahwa bentuk akad dalam pemberian 

uang komisi di Desa Sukamakmur menurut perspektif hukum ekonomi 

islam adalah boleh, keculi bentuk akad komisi subsidi karena mengandung 

unsure penipuan (gharar). 

B. Saran  

1. Bagi pengguna jasa makelar dalam jual beli sepeda motor agar lebih 

berhati-hati dalam memilih makelar. Sebaiknya seorang pembeli memilih 
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makelar yang memang sudah berpengalaman dalam jual beli sepeda motor 

dan juga sudah mempunyai kepercayaan dari masyarakat pada umumnya. 

2. Kajian tentang hukum Islam perlu ditingkatkan guna menjawab persoalan-

persoalan kotemporer yang sering terjadi di masyrakat. Karna banyak 

berbagai macam transaksi jual beli yang perlu di fahami betul bagaiamana 

akad yang sesuai dengan hukum Islam. Karna banyak masyarakat yang 

belum memahami atau pun belum mengetahui bagaimana hukum jual beli 

yang benar menurut Islam. 

3. Perlu adanya sosialisai yang lebih serius dan berkelanjutan kepada seluruh 

lapisan masyarakat tentang bentuk akad dalam pemberian uang komisi dan 

proses transaksi jual beli sepeda motor . Agar seluruh masyarakat 

memahami proses transaksi jual beli sepeda motor dengan kredit ataupun 

cash, karna hal ini apabila tidak difahami betul maka yang akan terjadi 

banyak penipuan-penipuan yang terjadi. 
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OUTPUT DATA NOMER 32 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Correlations 

Notes 

Output Created 24-NOV-2017 13:26:36 

Comments  
Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 10 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are based 

on all the cases with valid data for that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00.11 

Elapsed Time 00:00:00.27 
 
[DataSet0]  

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

P1 Pearson Correlation 1 .408 -.089 -.408 -.089 -.816** .000 -.535 .167 -.250 .167 -.667* .612 -.250 -.194 

Sig. (2-tailed)  .242 .807 .242 .807 .004 1.000 .111 .645 .486 .645 .035 .060 .486 .592 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P2 Pearson Correlation .408 1 -.218 -.200 .218 -.600 -.200 -.218 .408 .408 -.408 .000 .500 .408 .332 

Sig. (2-tailed) .242  .545 .580 .545 .067 .580 .545 .242 .242 .242 1.000 .141 .242 .349 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P3 Pearson Correlation -.089 -.218 1 -.655* -.429 .218 -.655* -.429 .356 -.089 .356 -.089 .218 -.089 -.155 

Sig. (2-tailed) .807 .545  .040 .217 .545 .040 .217 .312 .807 .312 .807 .545 .807 .669 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P4 Pearson Correlation -.408 -.200 -.655* 1 .218 .200 .600 .655* -.408 .408 .000 .408 -.500 .408 .427 
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Sig. (2-tailed) .242 .580 .040  .545 .580 .067 .040 .242 .242 1.000 .242 .141 .242 .219 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P5 Pearson Correlation -.089 .218 -.429 .218 1 -.218 .655* .048 .356 .356 -.535 .356 .218 .356 .569 

Sig. (2-tailed) .807 .545 .217 .545  .545 .040 .896 .312 .312 .111 .312 .545 .312 .086 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P6 Pearson Correlation -.816** -.600 .218 .200 -.218 1 -.200 .655* -.408 .000 .000 .408 -.500 .000 -.047 

Sig. (2-tailed) .004 .067 .545 .580 .545  .580 .040 .242 1.000 1.000 .242 .141 1.000 .897 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P7 Pearson Correlation .000 -.200 -.655* .600 .655* -.200 1 .218 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .332 

Sig. (2-tailed) 1.000 .580 .040 .067 .040 .580  .545 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 .349 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P8 Pearson Correlation -.535 -.218 -.429 .655* .048 .655* .218 1 -.535 .356 -.089 .356 -.327 .356 .362 

Sig. (2-tailed) .111 .545 .217 .040 .896 .040 .545  .111 .312 .807 .312 .356 .312 .304 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P9 Pearson Correlation .167 .408 .356 -.408 .356 -.408 .000 -.535 1 .167 -.250 -.250 .612 .167 .290 

Sig. (2-tailed) .645 .242 .312 .242 .312 .242 1.000 .111  .645 .486 .486 .060 .645 .416 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P10 Pearson Correlation -.250 .408 -.089 .408 .356 .000 .000 .356 .167 1 -.250 .583 .102 1.000** .871** 

Sig. (2-tailed) .486 .242 .807 .242 .312 1.000 1.000 .312 .645  .486 .077 .779 .000 .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P11 Pearson Correlation .167 -.408 .356 .000 -.535 .000 .000 -.089 -.250 -.250 1 -.250 .102 -.250 -.097 

Sig. (2-tailed) .645 .242 .312 1.000 .111 1.000 1.000 .807 .486 .486  .486 .779 .486 .790 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P12 Pearson Correlation -.667* .000 -.089 .408 .356 .408 .000 .356 -.250 .583 -.250 1 -.408 .583 .484 

Sig. (2-tailed) .035 1.000 .807 .242 .312 .242 1.000 .312 .486 .077 .486  .242 .077 .157 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P13 Pearson Correlation .612 .500 .218 -.500 .218 -.500 .000 -.327 .612 .102 .102 -.408 1 .102 .356 

Sig. (2-tailed) .060 .141 .545 .141 .545 .141 1.000 .356 .060 .779 .779 .242  .779 .313 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

P14 Pearson Correlation -.250 .408 -.089 .408 .356 .000 .000 .356 .167 1.000** -.250 .583 .102 1 .871** 

Sig. (2-tailed) .486 .242 .807 .242 .312 1.000 1.000 .312 .645 .000 .486 .077 .779  .001 

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

TOTAL Pearson Correlation -.194 .332 -.155 .427 .569 -.047 .332 .362 .290 .871** -.097 .484 .356 .871** 1 

Sig. (2-tailed) .592 .349 .669 .219 .086 .897 .349 .304 .416 .001 .790 .157 .313 .001  

N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Setelah output data perhitungan selesai selanjutnya untuk mengetahui pertanyaan itu valid atau in valid , maka membandingkan antara R tabel dengan R hitung   

Yang mana jumlah N adalah 14, R tabel 5% = 0,532 sedangkan 1% = 0,661. Maka hasil yang diperoleh ialah: 

P1 : 0,194 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P2 : 0,331 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P3 : 0,155 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P4 : 0,427 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P5 : 0,569 > 0,532 dan  0,661  Valid 

P6 : 0,047 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P7 : 0,332 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P8 : 0,362 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P9 : 0,290 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P10 : 0,871 > 0,532 dan  0,661  Valid 

P11 : 0,097 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P12 : 0,484 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P13 : 0,356 < 0,532 dan  0,661  Invalid 

P14 : 0,871 > 0,532 dan  0,661  Valid 
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Draft pertanyaan wawancara 

A. Pertanyaan kepada makelar sepeda motor 

1. Bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli sepeda motor denagan perantara 

makelar? 

2. Apakah anda mendapatkan uang komisi? 

3. Bagaimana bentuk akad atau perjanjian yang anda lakukan dalam praktek uang 

komisi dalam jual beli sepeda motor ? 

4. Berapa presentase uang komisi dalam transaksi jual beli sepeda motor? 

B. Pertanyaan kepada penjual sepeda motor yang menggunakan jasa makelar 

1. Apa alasan anda menggunakan jasa makelar dalam penjualan sepeda motor? 

2. Apakah anda memberikan uang komisi? 

3. Bagaimana bentuk akad atau perjajian yang anda lakukan dalam praktek uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor ? 

4. Berapa presentase uang komisi dalam transaksi jual beli sepeda motor? 

C. Pertanyaan kepada pembeli sepeda motor yang menggunakan jasa makelar 

1. Apa alasan anda menggunakan jasa makelar dalam penjualan sepeda motor? 

2. Apakah anda memberikan uang komisi? 

3. Bagaimana bentuk akad atau perjajian yang anda lakukan dalam praktek uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor ? 

4. Berapa presentase uang komisi dalam transaksi jual beli sepeda motor? 
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Wawancara dengan bapak irfan dari 
Dusun Curah Rejo Desa Sukamakmur 
seorang penjual sepeda motor (pemilik 
showroom sepeda motor bekas) 

Wawancara dengan Bapak Nito 
dari Dusun Plalangan Desa 
Sukamakmur seorang pembeli 
yang memakai jasa makelar 

Wawancara dengan Bapak Juanaidi dari 
Dusun plalangan Desa Sukamakmur 
seorang pembeli dari yang memakai 
jasa makelar 

Wawancara dengan bapak Ahmad 
dari Dusun Plalangan Desa 
Sukamakmur seorang makelar 

Wawancara dengan Bapak Juanaidi dari 
Dusun plalangan Desa Sukamakmur 
seorang pembeli dari yang memakai 
jasa makelar 

Wawancara dengan jajaran staf desa 
Sukamakmur 

Wawancara dengan bapak Haironi selaku 
makelar di Desa Sukamakmur di daeler 

Jalis Motor 
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UANG KOMISI DALAM JUAL BELI SEPEDA MOTOR DALAM PERSPEKTIF 

HUKUM EKONOMI ISLAM  

(STUDI DI DESA SUKAMAKMUR KEC. AJUNG KAB. JEMBER) 
ABDUL MUN’IM 

Prodi Ekonomi Syariah Pascasarjana IAIN Jember 

Email:aimabd200@gmail.com 

 

Abstrak 

commission money in the sale and purchase of motorcycles is the wages received by the 

broker from the services provided as an intermediary between the seller and the buyer. in 

sukamakmur village there are four kinds of commission money in buying and selling 

motorcycles. therefore, researchers interested to examine how the commission money in 

buying and selling motorcycle perspective of Islamic economic law. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang uang komisi dalam jual beli sepeda motor 

dalam persepektif hukum ekonomi islam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur 

kec. Ajung. Kab Jember apakah sudah sesuai dalam hukum ekonomi islam atau tidak. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Cara pengumpulan data melalui tiga tahap yaitu 

wawancara, dan observasi. Data-data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yakni, data 

primer dan sekunder. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan teknik triangulasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur kec. Ajung. Kab Jember 

sudah sesuai dengan hukum islam kecuali uang komisi dengan akad subsidi. 
 

Kata Kunci, Uang Komisi, Hukum Ekonomi Syariah 

Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh dan terpadu (a comprehensive way 

of life). Ia memberikan panduan yang dinamis dan lugas terhadap semua aspek kehidupan 

termasuk sektor bisnis dan transaksi.
1
 Islam merupakan agama dan jalan hidup yang 

berdasarkan pada firman Allah yang termaktub di dalam Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah, 

Muhammad saw. Setiap orang Islam berkewajiban untuk bertingkah laku dalam seluruh 

hidupnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan Al-Qur‟an dan sunnah. Oleh karena itu, setiap 

orang Islam hendaknya merperhatikan tiap langkahnya untuk membedakan antara yang benar 

(halal) dan salah (haram).
2
 

Dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa  Sukamakmur, 

Kecamatan. Ajung, Kabupaten. Jember.Kaitannya dengan jual beli sepada motor yang mana 

seorang makelar mempunyai peran  aktif  dalam memasarkan  barang (sepeda motor)  

terebut, baik dalam bidang menerima pesanan, penawaran  harga, sampai pada perolehan laba 

dari hasil negosiasi transaksi jual beli sepeda motor. Biasanya dalam posisi seorang makelar 

itu adalah sebagai penghubung antara kedua belah pihak, baik pihak penjual ataupun pihak 

                                                             
1
Muhammad Syafi‟i Antonio,  Bank  Syari’ah  dari Teori ke Praktik,  (Jakarta : Gema insani, 2001), 5 

2
 Doi Abdur Rahman, muamalah (syariah III), (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996), v 
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pembeli. Dan dari jasanya itulah, perantara atau makelar tersebut mendapatkan uang 

komisi/upah atas jasa tenaganya, dari masing-masing pihak yaitu penjual dan pembeli, hal 

tersebut sesuai dengan kadar usahanya dalam mencarikan sepeda motor, dan usaha yang 

dilakukan oleh seorang makelar ketika mencarikan barang (sepeda motor) itu berpengaruh 

terhadap perolehan uang komisi/upah yang didapat dari seorang pemesan, bila ia (makelar) 

berhasil dalam mencarikan sepeda motor maka ia mendapatkan uang komisi/upah, jika 

sebaliknya yaitu tidak berhasil mendapatkan barang(sepeda motor) maka ia tidak berhak 

mendapatkan uang komisi/upah, adapun  ketika seorang makelar itu mendapatkan uang 

komisi/upah, padahal ia (makelar)  tidak mendapatkan sepeda motor yang di janjikan hal 

yang demikian ini  karena atas dasar hiba atau sejuamlah uang yang diberikan atas dasar 

kerelaan bukan uang komisi/upah yang di janjikan dari pembeli dan penjual.
3
 

Di Desa Sukamakmur, dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor terdapat 

berbagai macam bentuk akad diantaranya, komisi dengan akad sewa jasa makelar, komisi 

dengan akad jual beli, komisi kopengan, komisi dari subsidi sepeda motor. Salah satu contoh 

misalkan komisi dengaan akad jual beliyaitu akad pemberian uang komisi menjadi satu paket 

dengan harga sepeda motor, maksud dari akad tersebut ialah si penjual sepeda motor tidak 

lagi memberikan uang komisi kepada makelar karna harga yang ditetapkan oleh pembeli 

sudah termasuk dari uang komisi. Akad ini sering digunakan oleh pembeli dan makelar dalam 

jual beli sepeda motor khususnya di Desa Sukamakmur.
4
Diantara kompleknya akad dalam 

praktek pemberian uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur terdapat 

keunikan tersendiri yaitu pemberian “komisi kopengan”. Maksud dari Komisi kopengan ini 

ialah komisi yang diberikan makelar kepada makelar yang lain, maksudnya ialah uang komisi 

diberikan oleh makelar untuk memperoleh informasi mengenai sepeda motor yang diinginkan 

(sesuai spesifikasi si pembeli) guna mempermudah si makelar untuk mendapatkan sepeda 

motor yang diingikan oleh si pesan (pembeli). Komisi kopengan ini sudah menjadi kebiasaan 

para mekelar di Desa Sukamakmur.
5
 

Kompleksnya akad pemberian uang komisi tersebut miliki maksud dan tujuan tersendiri 

dari makelar ataupun penjual dan pembeli. Diantara maksud dan tujuan akad tersebut yaitu: 

a. Agar memperoleh komisi lebih 

b. Untuk memperlancar transaksi 

c. Untuk memperoleh informasi mengenai sepeda motor 

                                                             
3
 Haironi (Makelar), wawancara, Jember, 10April, 2017 

4
Bapak Nito (penjual sepeda motor), Wawancara, Jember, 20 April 2017. 

5
Observasi, Jember 20 April 2017. 
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Berdasarkan penjelasan di atas penting kirannya dilakukan penelitian tentang praktek 

uang komis dalam jual beli sepeda motor dalam perspektif hukum ekonomi Islam yang ada di 

Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, studi penelitian ini guna sebagai 

bentuk pengetahuan yang ada dapat dijadikan dasar khususnya bagi para makelar, penjual, 

dan pembeli dalam pemberian uang komisi untuk membantu masyarakat mengetahui tentang 

bentuk akad dalam pemberian komisi yang sesuai dalam perspektif ekonomiIslam, dan juga 

sebagai informasi bagi dunia pendidikan tentang adanya fenomena pemakelar dengan komisi 

yang menjadi trend di tengah masyarakat umum dan khususnya di Desa Sukamakmur 

Kecamata Ajung Kabupaten Jember. 

Dengan demikian, penting kiranya penulis melakukan penelitian dan membahas 

permasalahan yang timbul dan mengkaji lebih mendalam dari hal tersebut. Maka dari itu 

penulis mengangkat judul penelitian: UANG KOMISI DALAM JUAL SEPEDA MOTOR 

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM: Studi di Desa Sukamakmur, Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember 

MAKELAR 

A. Pengertian makelar 

Makelar yang dalam bahasa arab disebut ُ السَمْسَرَة adalah perantara perdagangan 

(orang yang menjual barang atau orang yang mencarikan pembeli), atau perantara 

antara penjual dan pembeli untuk memudahkan jual beli.
6
 Di jelaskan pula pengertian 

makelar oleh Hendi Suhendi: simsar yaitu seseorang yang menjualkan barang orang 

lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah oleh yang punya barang sesuai 

dengan usahanya.
7
 Lebih lanjut Samsarah adalah kosakata bahasa Persia yang telah 

diadopsi menjadi bahasa arab yang berarti sebuah profesi dalam menengahi dua 

kepentingan atau pihak yang berbeda dengan kompensasi berupa upah (uj’roh) dalam 

menyelesaikan suatu transaksi. Secara umum samsarah adalah perantara perdagangan 

(orang yang menjualkan barang dan lmencarikan pembeli), atau perantara antara 

penjual dan pembeli untuk memudahkan jual-beli.
8
 

Dalam akad samsarah (makelar) terdapat syarat dan rukun yang harus 

dipenuhi. Diantaranya rukun dari samsarah: 

1. Al-Muta'aqidani (makelar dan pemilik harta) 

2. Mahall al-ta'aqud (jenis transaksi yang dilakukan dan kompensasi). 

                                                             
6
 Ali Hasan, berbagai macam transaksi dalam Islam,289. 

7
Hendi suhendi, fiqih muamalah, 85. 

8
Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004), 289 
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3. Al-shigat (lafadz atau sesuatu yang menunjukkan keridhoaan atas transaksi 

pemakelaran tersebut) 
9
 

Syarat samasarah diantaranya: 

1.  Persetujuan kedua belah pihak 

2. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan 

3. Objek akad bukan hal-hal maksiat atau haram, misalnya mencarikan untuk 

kasino, porkas, dan sebagainya.
10

 

B. Dasar hukum makelar 

Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang menjelaskan tentang pemberian upah 

kepada seseorang yang menyewakan jasanya, sebagaimana ayat Al-Quran berikut: 

                         

                       
Artinya dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan.(Q S Al-Baqarah ayat: 233)
 11

 

Dari ayat diatas menunjukkan adanya kebolehan terhadap orang yang diberi 

upah karena bekerja untuk orang lain. Ayat-ayat tersebut secara tersurat 

merupakan landasan yang jelas bahwa Memberi upah orang lain yang bekerja 

untuk dirinya diperkenankan. Praktek seperti ini dalam fiqih muamalah dikenal 

dengan nama akad ijarah/ ujroh. 

Dan juga dijelaskan di dalam hadist Nabi tentang samsaarah sebagaimana 

berikut: 

عبيد الله عن يحيى وىو القطان واللفظ لزىير قالا حدثنا وزىير بن حرب أحمد بن حنبل حدثنا 
أن رسول الله صلى الله عليو وسلم عامل أىل خيبر بشطر ما يخرج منها ابن عمر عن نافع أخبرني 

 12) متفق عليو ( من ثمر أو زرع
Artinya :“Berkata Ahmad bin Hanbal dan Zuhari bin Harb, Berkata Yahya dari 

Ubaidillah yang dikabarkan Nafi‟ dari ibnu Umar  ra : Sesungguhnya Rasulallah 

SAW, pernah memberikan pekerjaan kepada penduduk khaibar dengan upah 

separuh dari apa yang dikerjakan seperti buah buahan atau tanaman.” 

(Muttafaqun alaih). 

                                                             
9 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk (Bandung: Alma’arif, 1996), 198.  
10 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk., 199. 
11

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 
12

 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi‟I, fathul bhari 

sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78. 
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Dan juga dijelaskan di dalam hadist lain: 

 بأَْسَ اَنْ ولََْ يػَرَابْنُ سِيْريِْنَ وَعَطاَءٌ وَابِػْرَ اىِيْمُ وَالَْْسَنُ بِأَ جْرِ السِّمْسَارِ بأَْ سَا وَقَالَ ابِْنُ عَبَّاسٍ لاَ 
اذَِاقَالَ بِعْوُ بِكَذَا فَمَا كَانَ يػَقُوْلَ بِعْ ىَذَا الثػَّوْبَ فَمَازَادَ عَلَى كَذَا وكََذَا فػَهُوَ لَكَ * وَقَالَ ابِْنُ سِيْريِْنَ 

نَكَ فَلََ بأَْ سَ بِوِ. وَقَالَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ الْمُسْ  لِمُوْنَ عِنْدَ مِنْ ربِْحٍ فػَهُوَ لَكَ اوَْ بػَيْنِِ وَبػَيػْ
 13 شُرُوْ طِهِمْ.

Artinya :dan tidak meriwayatkan ibnu sirin, atha, Ibrahim, dan al-hasan menilai 

tidak apa-apa mengambil upah sebagai makelar. Ibnu abbas menyatakan tidak 

apa-apa seorang berkata: “jualllah barang ini. Harga selebihnya sekian dan sekian 

milik mu. Ibnu sirin menyatakan bahwa jika seorang berkata : “jualllah barang ini 

dengan harga sekian. Jika ada kelebihan dari itu, maka menjadi milik mu atau 

dibagi dua,” maka hal (akad) demikian ini boleh “. Nabi Muhammad SAW, 

bersabda ; muamalah orang muslim sesuai dengan syarat mereka” (HR. 

Bhukhari) 
 

Dari beberapa penjelasan hadist diatas, bahwa Rosulullah pernah 

memberikan upah kepada seseorang yang telah menyewakan jasanya, maka dari 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian upah (komisi) kepada seseorang 

yang menyewakan jasanya pernah terjadi di masa Rosulullah dan hal tersebut 

diperbolehkan 

IJARAH 

A. Pengertian Ijarah 

Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti „imbalan‟.dari sinilah pahala 

dinamakan dengan ajr.
14

 Ijarah artinya upah, sewa, jasa, atau imbalan. Salah satu 

bentuk kegiatan manusia dalam muamalah adalah sewa-menyewa, kontrak, menjual 

jasa dan lain-lain.
15

 

Arti ijarah menurut Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani adalah 

sebagai berikut: 

 ىِيَ لغَُةً : اِسْمٌ لِلَُْ جْرَةِ , وَشَرْعًا : تََلِْيكُ مَنػْفَعَةٍ بعِِوَ ضٍ بِشُرُوْطٍ 

Artinya: ijarah menurut bahasa merupakan isim (nama) bagi sewaan, sedangkan 

menurut syara‟ iala memiliki sesuatu manfaat (jasa) dengan imbalan (pembeyaran)  

berdasarkan syarat.
16

 

                                                             
13

Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi‟I, fathul bhari 

sarah shahih Bhukari, 17. 
14

 Sayyid Sabiq, fiqih sunnah, terj, Mujahidin Muhayan, (Jakarta, Pena Budi Aksara, 2013), 145.   
15

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam., 227. 
16

 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar, (Bandung, sinar baru 

algensindo), jilid 2, 933. 
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Dalam istilah hukum Islam, orang yang menyewakan disebut muajjir, 

sedangkan orang yang menyewa disebut musta’jir, benda yang diistilahkan ma’jur 

dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian manfaat barang disebut ajran atau ujrah. 

Sewa-menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, merupakan perjanjian yang bersifat 

konsensual (kesepakatan). Perjanjian itu mempunyai kekuatan hukum, yaitu pada saat 

sewa-menyewa atau upah-mengupah berlangsung. Apabila akad sudah berlangsung, 

pihak yang menyewakan (mu’ajjir) wajib menyerahkan barang (ma’jur) kepada 

penyewa (musta’jir). Dengan diserahkan bentuk upah-mengupah merupakan 

muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam.
17

  

Ijarah dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat dari ijarah itu 

sendiri, berikut syarat dan rukun sahnya ijarah: 

1. Mu‟jir dan musta‟jir yaitu orang yang melakukan akad sewa-menyewa 

atau upah mengupah 

2. Shigah ijab kobul antara mu‟jir dan musta‟jir 

3. Ujrah (upah/komisi) 

4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan dalam upah
18

 

B. Dasar hukum ijarah 

Dasar pengambilan hukum dalam Hukum Islam yang telah disepakati oleh 

para ulama adalah Al-qur‟an, Hadist, Ijma‟, Qiyas, adapun dalam masalah akad ijarah, 

mayoritas ulama‟ fiqh mendasarkan hukum dari tiga sumber hukum Islam, yaitu Al-

qur‟an, Sunnah, Ijma‟.  

                      

                      

                               

Artinya “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 

menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 

ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 

mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah 

di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui 

kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”.
19

 

 

                                                             
17

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 115 
18

 Hendi suhendi, fiqih muamalah,(Jakarta : Rajawali Pers, 2011), 117. 
19

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma‟: Al-Madinah an 

Nabawiyyah, 1990), 946. 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa para wanita yang di pekerjakan untuk 

menyusui anak, maka sang ayah di bebani kewajiban membayar upah atas jasa susuan 

                         

                          

                      

                
Artinya : salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya 

orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya". berkatalah Dia (Syu'aib): 

"Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 

kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 

dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 

kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan 

mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".(QS Al-Qhashas: 26-27) 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di dalam ayat di atas disyaratkan 

adanya imbalan atau upah mengupah atau memperkerjakan orang lain yang punya 

keahlian dibidangnya 

Di dalam hadist nabi juga dijelaskan tentang upah mengupah sebagaimana 

hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tabrani  

.ثنا وَىْبُ بْنُ سَعِيْدِبْنِ عَطِيَّةَ  ثػَنَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِْدِ الدِّ مَشْقِىُّ .ثنا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ  حَدَّ السَّلَمِىُّ

–مَ زَيْدِبْنِ أَسْلَمَ, عَنْ ابَيِْوِ , عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ ؛ قَالَ: قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الَله عَلَيْوِ وَسَلَّ 

فَّ عَرَقَوُ   20اعُْطوُْ االِاَجِيػْرَ اَجْرَهُ قػَبْلَ اَنْ يََِّّ

Artinya :“Dari Abdillah bin Umar, Rasulullah Saw. Bersabda: “Berikanlah 

upah orang upahan sebelum kering keringatnya“. (HR. Ibnu Majah dan Imam 

Thabrani)
21

. 

Hadist riwayat ibnu majah ini menjelaskan bahwa dalam hal seseorang 

memperkerjakan orang lain, hendaknya ia segera membayarkan upahnya begitu 

pekerjaannya selesai, nabi mengunakan bahasa kiasan “berikanlah upah pekerja 

sebelum kering keringatnya” 

                                                             
20

 Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid al-qhoswiniy, Sunan Ibnu Majah, (Darul Al Fikr, ), 817 
21

 Ibnu Hajr Al Asqalani,  Bulughul Maram, terj. A. Hassan , 477-478 
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Landasan ijma’ nya mengenai disyari‟atkan ijarah, semua umat sepakat, tak 

seorang ulama‟ pun yang membatah kesepakatan (ijma’) ini, sekalipun ada beberapa 

orang diantara mereka yang berbeda pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap.
22

 

JU’ALAH 

Akad ju’alah, ju’l atau ju’liyah secara bahasa dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang berhasil melakukan perbuatan tertentu, atau 

juga diartikan sebagai sesuatu yang diberikan kepada sesorang karena telah melakukan 

pekerjaan tertentu. Dan menurut para ahli hukum, akad ju’alah dapat dinamakan janji 

memberikan hadiah (bonus, komisi atau upah tertentu), maka ji’alah adalah akad atau 

komitmen dengan kehendak satu pihak. Sedangkan menurut syara’, akad ju’alah adalah 

komitmen memberikan imbalan yang jelas atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu 

yang sulit diketahui.
23

 

Para ahli fiqih sepakat bahwa akad Ju’alah merupakan hal yang boleh (Jaiz), 

termasuk mazhab Maliki, Syafi‟i, Hambali, Serta Syi‟ah. Walaupun para imam mazhab 

berbeda pendapat penggunaan akad ju’alah untuk melakukan mu‟amalah, mazhab Hanafi dan 

Zhahiri melarang menggunakan akad ini untuk mu‟amalah dengan alasan adanya unsur 

gharar, karena dalam akad ju’alah boelh saja tidak dijelaskan secara jelas batas waktu, 

bentuk atau cara melakukanya
24

 

Dasar hukum ju’alah menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, akad ju’alah 

dibolehkan dengan dalil firman Allah dalam kisah nabi Yusuf as. ayat 72: 

                        

Artinya :Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang dapat 

mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 

menjamin terhadapnya".25 

Dalam al-Quran dengan tegas Allah membolehkan memberikan upah kepada orang 

lain yang telah berjasa menemukan barang yang hilang. Ar-Ramli dalam Abdul Aziz 

Muhammad Azam menilai bahwa ayat ini sebagai isti‟nas (pembangkit semangat) dan bukan 

istidlal (bentuk pembuktian)
26

 

Dan juga dilandaskan hadist nabi, 

                                                             
22

Sayyid Sabiq, fikuh Sunnah 13, 18. 
23

 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 432. 
24

 Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2011), 270. 
25

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 194.  
26

  Abdul Aziz Muhammad Azam, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 332. 
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 نا ، يوُسُفَ  بْنُ  مَُُمَّدُ  أنا ، النػُّعَيْمِيُّ  اللَّوِ  عَبْدِ  بْنُ  أَحْمَدُ  أنا ، الْمَلِيحِيُّ  أَحْمَدَ  بْنُ  الْوَاحِدِ  عَبْدُ 
 أَبِ  عَنْ  ، الْمُتػَوكَِّلِ  أَبِ  عَنْ  ، بِشْرٍ  أَبِ  عَنْ  ، عَوَانةََ  أبَوُ نا ، النػُّعْمَانِ  أبَوُ نا ، إِسْْاَعِيلَ  بْنُ  مَُُمَّدُ 
: انْطلََقَ نػَفَرٌ مِنْ أَصْحَابِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ سَفْرَةٍ سَافػَرُوىَا، حَتََّّ  قَالَ  ، سَعِيدٍ 

، نػَزلَُوا عَلَى حَيٍّ مِنْ أَحْيَاءِ العَرَبِ، فَاسْتَضَافُوىُمْ فَأَبػَوْا أَنْ يُضَيػِّفُوىُمْ، فػَلُدغَِ سَيِّدُ ذَلِ  كَ الَْيِّ
فَعُوُ شَيْءٌ، فػَقَالَ بػَعْضُهُمْ: لَوْ أتَػَيْتُمْ ىَؤُلَاءِ الرَّىْطَ الَّذِينَ نػَزلَُ  وا، لَعَلَّوُ فَسَعَوْا لَوُ بِكُلِّ شَيْءٍ لَا يػَنػْ

نَا لَوُ بِكُلِّ أَنْ يَكُونَ عِنْدَ بػَعْضِهِمْ شَيْءٌ، فَأَتػَوْىُمْ، فػَقَالُوا: ياَ أيَػُّهَا الرَّىْطُ إِنَّ سَيِّدَناَ لُ  دغَِ، وَسَعَيػْ
فَعُوُ، فػَهَلْ عِنْدَ أَحَدٍ مِنْكُمْ مِنْ شَيْءٍ؟ فػَقَالَ بػَعْضُهُمْ: نػَعَمْ، وَاللَّوِ إِنيِّ لَََرْقِي، وَلَ  كِنْ شَيْءٍ لَا يػَنػْ

عَلُوا لَنَا جُعْلًَ، فَصَالَْوُىُمْ عَلَى وَاللَّوِ لَقَدِ اسْتَضَفْنَاكُمْ فػَلَمْ تُضَيػِّفُوناَ، فَمَا أنَاَ بِرَاقٍ لَكُمْ حَتََّّ تَْ 
اَ نشُِطَ مِنْ   عِقَالٍ، قَطِيعٍ مِنَ الغَنَمِ، فَانْطلََقَ يػَتْفِلُ عَلَيْوِ، وَيػَقْرأَُ: الَْمْدُ للَِّوِ رَبِّ العَالَمِيَن فَكَأَنََّّ

ذِي صَالَْوُىُمْ عَلَيْوِ، فػَقَالَ بػَعْضُهُمْ: فَانْطلََقَ يَدْشِي وَمَا بِوِ قػَلَبَةٌ، قَالَ: فَأَوْفػَوْىُمْ جُعْلَهُمُ الَّ 
لَّذِي كَانَ، اقْسِمُوا، فػَقَالَ الَّذِي رَقَى: لَا تػَفْعَلُوا حَتََّّ نأَْتَِ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فػَنَذْكُرَ لَوُ ا

وَمَا يدُْريِكَ »اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَذكََرُوا لَوُ، فػَقَالَ: فػَنػَنْظرَُ مَا يأَْمُرنُاَ، فػَقَدِمُوا عَلَى رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى 
فَضَحِكَ رَسُولُ اللَّوِ « قَدْ أَصَبْتُمْ، اقْسِمُوا، وَاضْربِوُا لِ مَعَكُمْ سَهْمًا»، ثَُُّ قَالَ: « أنَػَّهَا رقُػْيَةٌ 

 27صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
Artinya "Sebagian sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pergi dalam suatu safar 

yang mereka lakukan. Mereka singgah di sebuah perkampungan Arab, lalu mereka 

meminta jamuan kepada mereka (penduduk tersebut), tetapi penduduk tersebut 

menolaknya, lalu kepala kampung tersebut terkena sengatan, kemudian penduduknya 

telah bersusah payah mencari sesuatu untuk mengobatinya tetapi belum juga sembuh. 

Kemudian sebagian mereka berkata, "Bagaimana kalau kalian mendatangi orang-orang 

yang singgah  itu (para sahabat). Mungkin saja mereka mempunyai sesuatu (untuk 

menyembuhkan)?" Maka mereka pun mendatangi para sahabat lalu berkata, "Wahai 

kafilah! Sesungguhnya pemimpin kami terkena sengatan dan kami telah berusaha 

mencari sesuatu untuk (mengobati)nya, tetapi tidak berhasil. Maka apakah salah seorang 

di antara kamu punya sesuatu (untuk mengobatinya)?" Lalu di antara sahabat ada yang 

berkata, "Ya. Demi Allah, saya bisa meruqyah. Tetapi, demi Allah, kami telah meminta 

jamuan kepada kamu namun kamu tidak memberikannya kepada kami. Oleh karena itu, 

aku tidak akan meruqyah untuk kalian sampai kalian mau memberikan imbalan kepada 

kami." Maka mereka pun sepakat untuk memberikan sekawanan kambing, lalu ia pun 

pergi (mendatangi kepala kampung tersebut), kemudian meniupnya dan membaca "Al 

Hamdulillahi Rabbil 'aalamiin," (surat Al Fatihah), maka tiba-tiba ia seperti baru lepas 

dari ikatan, ia pun dapat berjalan kembali tanpa merasakan sakit. Kemudian mereka 

memberikan imbalan yang mereka sepakati itu, kemudian sebagian sahabat berkata, 

"Bagikanlah." Tetapi sahabat yang meruqyah berkata, "Jangan kalian lakukan sampai 

kita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu kita sampaikan kepadanya 

masalahnya, kemudian kita perhatikan apa yang Beliau perintahkan kepada kita." 

Kemudian mereka pun datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan 

menyebutkan masalah itu. Kemudian Beliau bersabda, "Dari mana kamu tahu, bahwa Al 

                                                             
27 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), Ed.5 h. 440. 
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Fatihah bisa sebagai ruqyah?" Kemudian Beliau bersabda, "Kamu telah bersikap benar! 

Bagikanlah dan sertakanlah aku bersama kalian dalam bagian itu." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelititan ini akan 

memahami fenomena sosial tentang “uang komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa 

Sukamakmur Kec. Ajung Kab. Jember”.  

Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis studi kasus, yaitu 

mendeskripsikan suatu latar objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam 

yang hanya difokuskan pada satu fenomena, dalam hal ini fokus pada praktek uang 

komisi dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung Kabupaten 

Jember. Suharman, mengatakan bahwa, studi kasus adalah metode penelitian yang 

memusatkanperhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang 

diselidiki terdiri dari satu kesatuan unit yang dipandang sebagai kasus.
28

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktek Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur 

Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Dari hasil analisis penelitian diatas, maka ditemukan beberap praktek uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur.  

Pertama, praktek uang komisi dengan akad paten yaitu akad yang digunakan  

masyarakat Desa Sukamakmur dalam jual beli sepeda motor dengan cara menyerahkan 

sepeda motor yang akan dijual kepada makelar dengan harga yang telah ditetap (paten) 

oleh kedua belah pihak, dan uang komisi yang akan diperoleh oleh makelar akan di 

dapatkan dari kelebihan harga penjualan sepeda motor. Sebagaimana penjelasan informan 

“saya (makelar) gak minta uang komisi aku ngolek bati.Sepakat dulu mengenai harga 

contoh 5 juta sampean gak usah ngasik komisi aku sudah dapet bati” 
29

 

Kedua, praktek uang komisi dengan akad pentengan yaitu akad yang digunakan 

oleh para mekelar Desa Sukamakmur dalam transaksi jual beli sepeda motor dengan cara 
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Winarno Surahman, “Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik”, (Bandung: Transito, 1994), 

143 
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Irfan (penjual/pemilik showroom) ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017. 
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mempertemukan (pentengan) antara penjual dan pembeli untuk saling tawar-menawar 

harga sepeda motor tanpa ada intervensi dari makelar. Jadi dalam akad ini, makelar hanya 

sebagai perantara untuk mempertemukan antara penjual dan pembeli. Sementara uang 

komisi yang akan diperoleh makelar ialah murni upah sebagai perentara dalam 

mempertemukan kedua belah pihak. Sebagaiman yang disampaikan oleh informan 

Menurut bapak Subak (makelar): ada perjanjian khusus seperti (kata) penjual: wes lek iki 

payu sakmene uang komisi ne sakmene, kalau pembeli: wes aku nawar sak mene komisi 

ne sakmene.
30

(terjemah: kalau sepeda motor ini terjual dengan harga yang ditentukan 

penjual maka penjual akan memberikan uang komisi sekian, begitu juga kepada pihak 

pembeli kalau sepeda motor ini bisa di beli dengan harga sekian maka uang komisinya 

sekian. Jadi makelar akan mendapatkan komisi dari kedua belah pihak (penjual dan 

pembeli). 

Ketiga, praktek uang komisi dengan akad kopengan yaitu komisi yang biasa 

diberikan oleh makelar ke makelar yang lain.  Komisi ini biasa dilakukan makelar di Desa 

Sukamakmur yang mana komisi ini akan diberikan oleh makelar kepada makelar yang 

lain karna pemberian informasi mengenai adanya sepeda motor yang akan dijual atau 

adanya seoarang pembeli sepeda motor, sehingga dengan adanya informasi tersebut akan 

memudahkan makelar dalam mencari sepeda motor yang diinginkan. Biasanya Komisi 

akan diberikan apabila transaksi berhasil. Hal ini sebagaimana penjelasan dari informan 

“Saya sering bertukar informasi dengan sesama teman-teman makelar sepeda 

motor.Kebanyakan barang yang dicari (sepeda motor) yang diinginkan pembeli tidak 

ditemukan di wilayah saya.Ketika seperti ini, maka saya langsung bertanya kepada 

teman-teman makelar yang lain, apakah ada barang yang seperti ini, dan ternyata di 

wilayah teman saya ada barangnya”. Maka saya memberikan komisi kepada teman saya. 
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Subak (makelar), wawancara, Jember, 27 Juni 2017. 
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Komisi kopengan jumlah (nominalnya) tidak menentu se ikhlasnya. Biasanya 50 ribu 

sampai 100 ribu terkadang hanya rokok satu pack”
31

 

Keempat, praktek uang komisi dengan akad subsidi yaitu komisi yang diperoleh 

makelar dari hasil pengambilan subsidi (diskon/ bonus) dalam pembelian sepeda motor 

kredit. Pada dasarnya uang subsidi tersebut adalah milik pembeli akan tetapi hal ini 

menjadi kebiasanya para makelar di Desa Sukamakmur mengambil uang subsidi sebagai 

komisi (upah) dari jasa mekelar dalam mencarikan sepeda motor dan sekaligus jasa dalam 

mengurus administrsi dalam pembelian. Sebagaimana penjelasan dari informan Menurut 

bapak Marsu (makelar): saya bilang (kepada penjualnya) subsidinya diambil saya 

(mengatakan kepada dealer), -kan 800 (ribu), kalau bisa saya minta satu juta.(seorang 

penjual berkata) oh iya bisa. uang muka kalau 10 juta? di reken-reken ambil (diangsur) 

selama 2 tahun, kan dengan angsuran 880 (ribu). Saya sama orang yang mau beli di 

kasik 200 (ribu), sama dealernya dikasik 1 juta (sebagai uang subsidi bayar dimuka atau 

biasa dibilang diskon harga). Bagaimana akad dengan pembeli (penulis)? Saya tidak 

memberi tahu (sama pembeli). Jadi uang komisi juga di dapat dari uang subsidi 

(penulis)?Kan orang tidak tau pokoknya dapet barang.
32

 

Uang Komisi Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Desa Sukamakmur Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Islam 

Islam adalah agama yang mengatur sistem jalan hidup yang utuh dan terpadu 

(comprehenive way of live).
33

 Ajaran Islam dalam persoalan muamalah bukanlah ajaran 

yang kaku, sempit, dan jumud, melainkan suatu ajaran yang fleksibel dan elastis, yang 

dapat mengakomodir berbagai perkembangan transaksi modern, selama tidak 

bertentangan dengan Al-Quran dan sunnah. Kaitannya dengan uang komisi yang telah 
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 Ahmad (makelar), Wawancara, Jember, 19 Juni 2017. 
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Marsu (makelar), wawancara, Jember, 2Agustus 2017. 
33

 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syaiah Dari Teori Ke Praktek.,v. 
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penulis sajikan diatas, maka penulis akan menganalisa apakah uang komisi tersebut 

diatas sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam?.  

Dari hasil penyajian data diatas penulis dapat menyimpul bahwa ada empat bentuk 

model/akad uang komisi dalam jual beli sepeda motor, yaitu uang komisi dengan 

model/akad paten, pentengan, kopengan,dan subsidi atau diskon. Untuk lebih jelasnya 

penulis akan menganalisis dari empat bentuk akad tersebut apakah sudah sesuai dengan 

koridor hukum ekonomi Islam. Berikut lebih jelanya. 

1. Uang Komisi Dengan Akad Paten 

Dari hasil analisis diatas, penulis akan menganalisis akad uang komisi paten 

dengan hukum ekonomi Islam sebagai pisau analisis. Melihat dari praktek uang 

komisi di Desa Sukamakmur dengan akad  paten, uang komisi tersebut adalah hasil 

dari penjualan sepeda motor (laba) bukan pemberian langsung dari seorang penjual 

(pemilik sepeda motor), maka dari itu penulis menyimpulkan bahwa perolehan komisi 

(upah) makelar adalah murni laba penjualan. Jika di analisa akad tersebut merupakan 

akad jual beli antara makelar dan pembeli karna komisi yang diperoleh makelar dalam 

laba dari hasil penjualan. 

Di dalam Islam praktek jual beli sangat diperboehkan sebagaimana firman Allah 

: 

               

Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
34

 

Di dalam hadist nabi Muhammad SAW juga dijelaskan mengenai praktek 

makaler dalam pengambilan kelebihan dari penjualan sebagai upah. Sebagaima uang 

dijelaskan di dalam kitab Fathul Bari sarah dari Shahih Al-Bhukhari disebutkan oleh 

Imam Al-Bhukhari: 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,69 
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بعِْوُ بِكَذَا بْنُ سِيْريِْنَ اِذَاقاَلَ وَقاَلَ ابِْنُ عَبَّاسٍ لَا بأَْسَ انَْ يػَقُوْلَ بِعْ ىَذَا الثػَّوْبَ فَمَازَادَ عَلَى كَذَا وكََذَا فػَهُوَ لَكَ * وَقاَلَ اِ 

نَكَ فَلََ بأَْ سَ بوِِ. وَقاَلَ النَّبُِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَ  لَّمَ الْمُسْلِمُوْنَ عِنْدَ شُرُوْ فَمَا كَانَ مِنْ ربِْحٍ فػَهُوَ لَكَ اَوْ بػَيْنِِ وَبػَيػْ

35طِهِمْ.
 

Artinya: Ibnu abbas menyatakan tidak apa-apa seorang berkata: “jualllah barang 

ini. Harga selebihnya sekian dan sekian milik mu. Ibnu sirin menyatakan bahwa 

jika seorang berkata : “jualllah barang ini dengan harga sekian. Jika ada kelebihan 

dari itu, maka menjadi milik mu atau dibagi dua,” maka hal (akad) demikian ini 

boleh “. Nabi Muhammad SAW, bersabda ; muamalah orang muslim sesuai 

dengan syarat mereka” (HR. Bhukhari). 

Hadist menjeskan bahwa Ibnu Sirin memboleh sesorang untuk mengambil 

kelebihan dari penjualan, dengan berlandasan sabda Rasul muamalah orang 

muslim sesuai dengan syarat mereka. Hal ini menegaskan kebolehan seseorang 

mengambil kelebihan dari harga jual suatu barang dengan persyaratan yang telah 

disepakati diantara kedua belah pihak/  

 Melihat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa praktek uang 

komisi dengan akad paten yang dilakukan oleh masyarakat sukamakmur sesuai 

dengan hukum ekonomi islam. 

 

2. Uang Komisi Dengan Akad Pentengan 

Akad pentengan merupakan model akad yang digunakan makelar dalam 

transaksi jual beli sepeda motor, yang mana makelar disini hanya sebatas sebagai 

perantara bertemunya antara pembeli dan penjual 

Melihat penjelasan mengenai uang komisi dengan akad pentengan tersebut 

terlihat bahwa makelar berperan sebagai ajir (buruh) sedangkan musta‟jirnya ialah 

penjual ataupun pembeli. Landasan hukum Islam mengenai ijarah dapat dilandaskan 

pada  Al-Quran  surat Al-Baqarah 233 tentang seorang perempuan yang memberikan 

pembayaran kepada perempuan yang menyesui anaknya, 
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 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi‟I, fathul bhari 

sarah shahih Bhukari, 17. 
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                                

                    

Atrinya: Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.
36

 

 

Di dalam hadist nabi Muammad SAW juga dijelaskan bahwa nabi Muhammad 

pernah memperkerjakan penduduk khaibar dan memberikan upah padanya, berikut 

hadistnya.  

بْنَ عُمَرَ رَضِىَ اللهُ حَذَثػَنَا ابِػْرَاىِيْمُ بْنُ الْمُنْدِيْرِ : حَدَثػَنَا انََسُ بْنُ عِيَّاضٍ, عُبِيْدِ الِله ,عَنْ ناَ فِعٍ اَنَّ عَبْدَالِله 
 بِشَطْرِ مَا يَخْرجُُ مِنػْهَا مِنْ ثَمرٍَ اوَْ بَرِ خَيْ  اىَْلَ  عَا مَلَ  وِ وَسَلَّمَ : انََّ رَسُوْلُ اللهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْ عَنػْهُمَا اَخْبػَرَهُ انََّ النَّبَِّ 

37زَرعٍَ ) متفق عليو (  
Artinya :”Sesungguhnya Rasulallah SAW, pernah memberikan pekerjaan 

kepada penduduk khaibar dengan upah separuh dari apa yang dikerjakan seperti 

buah buahan atau tanaman.” (Muttafaqun alaih). 

Hadist diatas memperjelas bahwa nabi Muhammad SAW telah melakukan 

upahan kepada pekerjanya, dan hal ini memperjelas bahwa islam sangat 

memperhatikan terhadap kesejahteraan dari seorang pekerja. Maka dapat 

disimpulkan bahwa praktek uang komisi dengan model pentengan sesuai dengan 

hukum ekonomi islam.  

3. Uang Komisi Dengan Akad Kopengan  

Akad Kopengan yaitu pemberian uang komisi dari adanya jasa makelar atas 

informasi yang diberikan kepada makelar yang lain, yaitu mengenai adanya sepeda 

motor yang akan di jual atau informasi adanya pembeli sepeda motor sesuai 

spesifikasi sepeda motor yang diminta/dicari makelar tersebut.  

Hemat penulis, memelihat dari hasil observasi dan wawancara diatas yang 

telah dipaparkan dalam penyajian data, penulis menyimpulkan bahwa komisi 

kopengan merupakan upah yang diberikan makelar (pertama) ke makelar (kedua) 

yang lain karna adanya manfaat informasi dalam mencari sepeda motor yang 
                                                             

36
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 

37
 Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar Al-Asqholani As-Syafi‟I, fathul bhari 

sarah shahih Bhukari,(Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh, 1398M/1978H),78 .  
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diinginkan oleh makelar pertama. Melihat dari penjelas tersebut, maka akad komisi 

kopengan termasuk pada akad ijarah bil manfaah sebagaimana akad dengan model 

pentengan. Karna disitu ada manfaat yang diberikan makelar kedua yaitu berupa 

informasi sepeda motor yang diinginkan makelar pertama. Dari hal tersebut muncul 

komisi (upah) kepada makelar kedua karna manfaat informasi sepeda motor.  

Melihat dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komisi yang 

diberikan makelar pertama hukumnya sah karna disitu ada manfaat yang diberikan 

makelar kedua berupa informasi yang mempunyai nilai manfaat dalam sifatnya. 

Sebagaiman yang dijelaskan di dalam kitab fathul mu‟in 

ةٍ فَ صِ ا وَ رً دْ قَ ا وَ نً يػْ عَ  ةٍ مَ  وْ لُ عْ مَ  ةٌ مَ يْ ا قِ لََ  ايْ  ةٍ مَ  وَّ قَ تػَ مُ  ةٍ عَ فَ نػْ مَ  فِْ   

Artinya : syah menyewakan kemanfaatan (jasa) yang ada nilai harganya, yang 

diketahui barang, ukuran, maupun sifatnya.
38

 

4. Uang Komisi Dengan Akad Subsidi 

Biduebfucie 

Komisi subsidi merupakan akad yang digunakan makelar sepeda motor di 

Desa Sukamakmur. Akad komisi subsidi ialah perjanjian sewa jasa makelar dengan 

upah pengambilan bonus tanpa sepemberi tahuan pembeli, sebagaimana penjelasan 

diatas.  Hemat penulis. Melihat dari hasil observasi dan wawancara diatas yang telah 

disajikan penulis menyimpulkan bahwa komisi subsidi tersebut diperoleh dengan 

menggunakan akad ijarah bil manfaah wal gharar dengan ujrah uang subsidi. 

Penjelasan tentang ijarah bil manfaat sudah dijelaskan dalam keterangan di 

atas. Sedangkan gharar artinya penipuan. Ijarah bil mafaah wal gharar ialah sewa 

jasa dengan upah tertentu yang mengandung unsur penipuan. 

Islam melarang setiap aktivitas perekonomian takterkecuali jual beli 

(perdagangan) yang mengandung unsur paksaan, mafsadah (lawan dari manfaat), 

dan gharar (penipuan). Sedangkan, bentuk perdagangan Islam mengijinkan adanya 

sistem kerja sama (patungan) atau lazim disebut dengan syirkah. 

Dalam hukum Islam dilarang adanya unsur penipuan dalam berbagai hal 

transaksi muamalah dalam al-Qur‟an dijelaskan: 

                                                             
38

 Asy-Syekh Zainuddin Bin Abdul Aziz Al-Malibari, Fat-hul Mu‟in., 337. 
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                            

              

Artinya: Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 

di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 

benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.
39

 

Ayat di atas menjelaskan larangan seseorang memakan harta sesama umat 

manusia, melihat ayat tersebut diatas sudah jelas Allah melarang tindakan apapun 

yang menyangkut dengan penipuan ). Dalam hadist Nabi juga di jelaskan tentang 

larangan menipu berikut hadistnya: 

بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ , عَنْ ابَيِْ  ثػَنَا عَلِىُ بْنُ حُجْرٍ. حَدَّ ثنَاَ اِسْْاَ عِيْلُ بْنُ جَعْفَرٍ , عَنِ الْعَلََِ وِ , عَنْ اَبِِْ ىُرَيػْرَةَ؛ حَدَّ
عَلَى صُبػْرَةٍ مِنْ طَعَا مٍ . فَادَْ خَلَ يدََهُ فِيػْهَا , فػَنَا لَتْ اَصَا بِعُوُ بػَلَلًَ اَنَّ رَسُوْ لُ الِله صَلَّى اللهُعَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَرَّ 

عَلْتَوُ فػَوْقَ . فػَقَالَ ,, ياَصَا حِبَا الطَّعَا مِ مَا ىَذَا ؟ قَالَ : اَصَا بػَتْوُ السَّمَأُ , ياَ رَسُوْ لَ الِله ! قَا لَ " اَ فَلََ جَ 
 "اهُ النَّاسُ" ثَُُّ قَالَ "مَنْ غَشَّ فػَلَيْسَ مِنَّاالطَّعَا مِ حَتََّّ يػَرَ 

Artinya: Ali bin Hujer menceritakan kepada kami, ismail bin ja‟far 

menceritakan kepada kami dari Alaa‟ bin Abdurrahman dari ayahnya dari abu 

Hurairah ; bahwasannya Rosulullah SAW lewat pada setumpuk makanan, kemudian 

beliau memasukkan tangannya pada tumpukan itu dan jari-jarinya mengenai barang 

dagangan yang basah. Maka Rosulullah SAW bersada :”hai penjual makanan kenapa 

ini? Penjual makanan menjawab : “ makanan itu terkena hujan, hai Rosulullah . 

Rosulullah bersabda : “mengapa kamu tidak menaruh makanan yang terkena hujan 

diatas, sehingga orang-orang bisa melihatnya, kemudian sabdanya: “ barang siapa 

yang menipu, maka ia tidak termasuk golonganku” (HR At-Tirnidzi).
40

 

Oleh sebab itu kaitanya dengan praktek yang dilakukan bapak Marsu 

(makelar), dan beberapa informan lain, Mereka menjelaskan adanya uang subsidi 

yang mana, uang  subsidi tesebut sebenarnya ialah hak dari seorang dari seorang 

pembeli, akan tetapi bapak Marsu (makelar) dan penjual (pemilik dealer) tidak 

memberikannya kepada pembeli, akan tetapi diambil oleh bapak Marsu selaku 

makelar tanpa sepengetahuan pembeli. Maka dapat disimpulkan bahwa praktek yang 

dilakukan bapak Marsu selaku makelar di Desa Sukamakmur Kecamatan Ajung 

Jember dengan mengambil uang subsidi atau diskon tanpa sepengetahuan pihak 

pembeli hukumnya tidak sah, maka uang tersebut merupakan upah dari hasil 

penipuan terhadap pembeli, maka upah subsidi  yang didapat bapak Marsu dan para 

makelar di Desa Sukamakmur  hukumnya tidak sah menurut hukum ekonomi islam 
                                                             

39
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Al-mujamma‟: Al-Madinah an 

Nabawiyyah, 1971),46. 
40

 Moh Zuhri, terjmah sunan At-Tirmidzi, (Semarang : CV asy-Syifa‟, 1992), 
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KESIMPULAN 

. Dalam praktek uang komisi dalam jual beli sepeda motor ada beragam jenis 

akad yang dilakukan oleh para makelar.dengan penjual dan pembeli Setidaknya, ada 

4, yang pertma uang komisi paten, kedua pentengan, ketiga kopengan, dan keempat 

subsidi, dari keempat bentuk akad tersebut merupakan sebuah istilah yang 

digunakan oleh pelaku jual beli sepeda motor di Desa Sukamakmur, yang pada 

dasarnya  akad tersebut apabila dikaji secara fiqih ada yang menggunakan model 

akad jual beli, dan juga akad ijrah, maka hal tersebut merupakan bentuk akad yang 

diperbolehkan di dalam islam kecual ada dalil yang mengharamkan, 

Dari keempat model uang komisi tersebut terdapat satu model yang tidak 

sesuai dengan ekonomi islam yaitu uang komisi subsidi, karena dalam prakteknya 

uang komisi yang diperoleh makelar merupakan hak dari seorang pembeli yang 

diberikan oleh dealer (toko sepeda motor), akan tetapi seorang makelar mengambil 

uang subsidi tersebut tanpa sepengetahuan konsumen (pembeli). Hal tersebut 

merupakan tindakan penipuan oleh makelar kepada konsumen yang di dalam islam 

tidak diperbolehkan. 

DDAFTAR PUSTAKA 

Syafi‟i Antonio Muhammad. 2001  Bank  Syari’ah  dari Teori ke Praktik,  Jakarta : Gema 

insane 

Abdur Rahman Doi, 1996 muamalah (syariah III), Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 

Suhendi, Hendi. 2011. Fiqih Muamalah. Jakarta: Rajawali Pers. 

Ali Hasan, 2004 Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,  

Sabiq Sayyid. 199.  fiqih sunnah jilid 12, terjem Kamaluddin A Marzuki dkk Bandung: 

Alma‟arif  

Al-Asqholani As-Syafi‟I Abi Al-fadli Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Hajar, 

, 1398M/1978H fathul bhari sarah shahih Bhukari,Al-Ashar: Maktabatul Qhohiroh. 

Sabiq Sayyid, 2013.  fiqih sunnah, terj, Mujahidin Muhayan, (Jakarta, Pena Budi Aksara   

Al-Fannani,Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari Fat-hul Mu’in, terj, Moch. Anwar, 

Bandung, sinar baru algensindo 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Suhendi Hendi, 2011.  fiqih muamalah,(Jakarta : Rajawali Pers 

Departemen Agama Republik Indonesia, 1990. Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-mujamma‟: 

Al-Madinah an Nabawiyyah 

Al-qhoswiniy Al-hafids abi abdillah Muhammad ibni yazid, Sunan Ibnu Majah, Darul Al 

Fikr 

Al-Asqalani, Ibnu Hajr. 1998. Bulughul Maram, terj. A. Hassan. Darul Al Fikr. 

Az- Zuhaili Wahbah Az- Zuhaili, 2011. Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jakarta: Gema Insani 

Nurhayati Sri, 2011.  Akuntansi Syariah di Indonesia,Jakarta: Salemba 

Departemen Agama RI, 2005 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: Diponegoro  

Muhammad Azam, Abdul Aziz. 2010.  Fiqih Muamalah, Jakarta: Amzah 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari, 2007.  Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyah 

Surahman,Winarno 1994. Pengantar Penelitian Ilmiyah, Dasar Metode dan Teknik, 

Bandung: Transito 

Al-Fannani, Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari. Tanpa Tahun. Fat-hul Mu’in terj, Moch. 

Anwar. Bandung: Sinar Baru Algensindo 

Zuhri Moh, 1992.  terjmah sunan At-Tirmidzi, Semarang : CV asy-Syifa‟ 

Wawancara & observasi 

Haironi (Makelar), wawancara, Jember, 10April, 2017 

Bapak Nito (penjual sepeda motor), Wawancara, Jember, 20 April 2017. 

Observasi, Jember 20 April 2017. 

Irfan (penjual/pemilik showroom) ,wawancara,Jember, 26 Juli 2017. 

Subak (makelar), wawancara, Jember, 27 Juni 2017. 

Ahmad (makelar), Wawancara, Jember, 19 Juni 2017. 

Marsu (makelar), wawancara, Jember, 2Agustus 2017. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas 

karunia dan limpahan rahmat-NYA, sehingga tesis dengan judul “Uang komisi 

dalam jual beli sepeda motor dalam perspektif ekonomi islam; Studi di Desa 

Sukamakmur Kec. Ajung Kab. Jember ini dapat terselesaikan. Sholawat serta 

salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW yang telah 

menuntun ummatnya menuju agama Allah sehingga tercerahkanlah kehidupan 

saat ini 

Dalam penyusunan tesis ini, banyak pihak yang terlibat dalam membantu 

penyelesaiannya. Oleh karena itu patut diucapkan terimakasih teriring doa kepada 

mereka yang telah banyak membantu, membimbing, dan memberikan dukungan 

demi penulisan tesis ini. 

1. Prof. Dr. Babun Suharto, S.E.,MM. Selaku Rektor Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember. 

2. Prof. Dr. Miftah Arifin, M.Ag. Selaku Direktur Program Pascasarjana IAIN 

Jember. 

3. Dr. Abdul WadudNafis, Lc.,M.E.I. Selaku Kaprodi Ekonomi Syari’ah IAIN 

Jember dan juga sekaligus sebagai pembimbing I yang selalu memberikan 

motivasi, sekaligus banyak memberikan ilmu dan bimbingan dengan penuh 

kesabaran, petunjuk, dan arahan dalam penyusunan tesis. 

4. Dr. H. Ubaidillah, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing II yang juga telah 

memberikan motivasi, sekaligus banyak memberikan ilmu dan bimbingan 

dengan penuh kesabaran, petunjuk, dan arahan dalam penyusunan tesis. 

5. Seluruh Dosen Pascasarjana IAIN Jember yang telah memberikan ilmu, 

mendidik, dan membimbing selama penulis menempuh pendidikan di 

almamater tercinta. 

6. Kepada Kedua orang tua bapak Mahmud dan Ibu Sumiati tercinta yang telah 

senantiasa mengiringi do’a demi tercapainya semua yang diharapkan. 

7. Kepala Desa Sukamakmur bapak Sumardi dan segenap jajaran struktural yang 

telah bersedia memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian demi 

terselesainya tesis ini.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

viii 
 

8. Untuk para informan yang telah senantisa memberikan informasi penting 

sehingga penulis bisa menyelesaikan tesis ini.  

9. Untuk semua sahabat- sahabati S-2 Program Pascasarjana khususnya kelas 

Ekonomi Syariah (ES IV) yang selalu mendampingi dan mendukung penulis. 

10. Dan yang terakhir semua pihak yang tidak bias disebutkan namanya satu 

persatu, penulis mengucapkan terimaksih dan semoga mendapatkan amalan 

yang selalu diterima oleh Allah SWT berupa imbalan pahala yang tak 

terhingga bentuknya dan cita-citanya yang terkabulkan sebelum akhir 

hayatnya.  

Semoga tesis ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca pada 

umumnya. Amin... 

 Jember,              2017 

 

 
 Abdul Mun’im 
 NIM: 0839215011 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

  

Wawancara dengan bapak suparman dari 
dusun Plalangan Desa Sukamakmur. 
Foto dokumentasi di pangkalan dealer Ali 
Motor ajung jember. 

Wawancara dengan bapak ihsan dan bapak 
Haironi dari dusun Plalangan Desa 
Sukamakmur. 
Foto dokumentasi di pangkalan PBS 
Jenggawah Jember.. 
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